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ABSTRAK

Najiatun. 2017. Skripsi. Judul :“Praktik Gadai emas Syariah dan Pemanfaatan
bagi Masyarakat Lenteng Sumenep Madura (Studi Kasus BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng)”.

Pembimbing :Nihayatu Aslamatis Solekah, SE.,MM

Kata kunci: Gadai Emas Syariah, Manfaat Gadai Emas Syariah, Modal Usaha, dan
Modal Perdagangan.

Gadai emas syariah suatu pembiayaan yang sangat membantu masyarakat
Lenteng dalam hal melakukan modal awal untuk bercocok tanam dan modal awal
untuk membuka suatu usaha. Untuk itu peneliti akan melihat bagaimana praktik
gadai emas Syariah dan pemanfaatan gadai emas syariah bagai masyarakat Lenteng
(studi kasus BPRS cabang Lenteng), sehingga bisa diketahui pembiayaan gadai
emas syariah bermanfaat bagi masyarakat Lenteng dalam pertanian dan
perdagangan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Sedangkan teknik pengumpulan data peneliti melakukan observasi, wawancara,
dokumentasi, populasi, sampel dan triangulasi. Sedangkan analisis data peneliti
yaitu dengan mereduksi data dengan metode triangulasi, dan untuk itu data
disajikan, dan diambil kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik gadai emas syariah di BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng yaitu ada prosedur dan mekanisme pinjaman,
prosedur pelunasan, prosedur perpanjangan dan termasuk juga syarat dan Kkriteria
dari nasabah gadai emas. Masyarakat Lenteng Sumenep Madura Memanfaatkan
pembiayaan gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng untuk
modal usaha bercocok tanam dalam pertanian dan modal usaha dalam perdagangan.
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ABSTRACT

Najiatun. 2017. Thesis. Title: "Gold Pawning in Syariah Banking and it Benefits
for Lenteng, Sumenep, Madura Community (Case Study of BPRS Bhakti
Sumekar, Sumenep)"
Advisor: Nihayatu Aslamatis Solekah, SE., MM
Keywords: Sharia Gold Pawning, Sharia Gold Pawning Benefits, , business Capital
and trading capital

Gold Pawning practices in Syariah banking is very helpful for Lenteng
community in terms of doing the capital funding for farming and opening brand
new business. In this case the researcher will be doing some field research on how
the gold pawning practice give Lenteng community it benefits, so it can prove that
gold pawning practice in syariah banking is beneficial to farm industry and fair
trading business in Lenteng.

This research is using qualitative research method with descriptive
approach. The data collection technique include an observation, interview,
documentation, sample population, and triangulation. The researcher will collect
and analyze the data and it will be reduce by triangulation method, and the data
will be presented with conclusion.

The results showed that gold pawning practice in BPRS Bhakti Sumekar
Lenteng, There are loan, loan extension, and repayment procedures and various
mechanisms including terms and criteria for the pawnbrokers. So Lenteng Sumenep
Madura community using this finance method from BPRS Bhakti Sumekar Lenteng
as their capital funding for farm industry and fair trading business.

XVi
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BAB I

PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Islam hadir dengan mengajarkan kepada umatnya agar saling tolong
menolong antar sesama. Orang kaya harus memberikan pertolongan terhadap orang
miskin, yang mampu harus bisa menolong yang tidak mampu. Sedangkan bentuk
tolong menolong sangat beragam adanya, di antaranya berupa pemberian dan bisa
juga berbentuk pinjaman. Dalam bentuk pinjaman ini, hukum Islam menjaga
kepentingan kreditur agar tidak mengalami kerugian. Oleh sebab itu, ia
diperbolehkan meminta barang dari debitur sebagai jaminan utangnya. Sehingga
apabila debitur itu tidak mampu melunasi pinjamannya, maka barang jaminan boleh
dijual oleh kreditur (Kusairi, 2012:117).

Setiap orang butuh berinteraksi dengan yang lainnya untuk saling menutupi
kebutuhan dan saling tolong menolong antar sesama yang disebutkan dalam Al-

quran surat Al-Maidah ayat 2
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar
Allah[389], dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram[390], jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya[391], dan binatang-binatang galaa-
1d[392], dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannyal393] dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah
sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka).
dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

Dalam tafsir jalalain mengenai surat Al-Maidah Ayat 2 yaitu untuk tolong
menolong antar sesama. (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syiar-syiar Allah) jamak syaiiratun; artinya upacara-upacara agama-
Nya. Melanggar yaitu dengan berburu di waktu ihram (dan jangan pula melanggar
bulan haram) dengan melakukan peperangan padanya (dan jangan mengganggu
binatang-binatang hadya) yakni hewan yang dihadiahkan buat tanah suci (serta
binatang-binatang berkalung) jamak dari gilaadatun; artinya binatang yang diberi
kalung dengan kayu-kayuan yang terdapat di tanah suci sebagai tanda agar ia aman,
maka janganlah ada yang mengganggu baik hewan-hewan itu sendiri maupun para
pemiliknya (jangan pula) kamu halalkan atau kamu ganggu (orang-orang yang
berkunjung) atau menuju (Baitul haram) dengan memerangi mereka (sedangkan
mereka mencari karunia) artinya rezeki (dari Tuhan mereka) dengan berniaga (dan
keridaan) daripada-Nya di samping berkunjung ke Baitullah tidak seperti
pengertian mereka yang salah itu. Ayat ini dimansukh oleh ayat Bara'ah. (Dan
apabila kamu telah selesai) dari ihram (maka perintahlah berburu) perintah di sini

berarti ibahah atau memperbolehkan (dan sekali-kali janganlah kamu terdorong

oleh kebencian) dibaca syana-aanu atau syan-aanu berarti kebencian atau



kemarahan (kepada suatu kaum disebabkan mereka telah menghalangi kamu dari
Masjidilharam untuk berbuat aniaya) kepada mereka dengan pembunuhan dan
sebagainya. (Bertolong-tolonglah kamu dalam kebaikan) dalam mengerjakan yang
dititahkan (dan ketakwaan) dengan meninggalkan apa-apa yang dilarang (dan
janganlah kamu bertolong-tolongan) pada ta aawanu dibuang salah satu di antara
dua ta pada asalnya (dalam berbuat dosa) atau maksiat (dan pelanggaran) artinya
melampaui batas-batas ajaran Allah. (Dan bertakwalah kamu kepada Allah)
takutlah kamu kepada azab siksa-Nya dengan menaati-Nya (sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya) bagi orang yang menentang-Nya.

Pasal 1 ayat 26 UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah; Islam
membolehkan pinjam-meminjam, baik melalui individu maupun lembaga
keuangan. Salah satu lembaga itu berupa Lembaga Keuangan Syariah (LKS), baik
lembaga Bank maupun non-Bank. Salah satu produk lembaga keuangan syariah
adalah pembiayaan, di mana dalam hukum Islam kepentingan kreditur sangat
diperhatikan, jangan sampai dirugikan. Perusahaan gadai syariah telah lama
menjadi dambaan umat islam di Indonesia, bahkan sejak masa kebangkitan
nasional. Hal ini menunjukkan besarnya harapan dan dukungan umat islam
terhadap adanya pegadaian syariah. Adanya pegadaian syariah yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah sangat penting untuk menghindarkan umat islam dari
kemungkinan terjerumus kepada hal-hal yang haram.

Salah satu produk yang diberikan oleh lembaga keuangan syariah adalah
gadai. Atas dasar Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 25/DSN-MUI/111/2002,

dinyatakan bahwa pinjaman dengan menggunakan barang sebagai jaminan dalam



bentuk gadai syariah (rahn) diperbolehkan. Maka, bermunculah produk gadai
(rahn) didalam lembaga keuangan berbasis syariah (Haryanto, 2010).

Hadirnya pegadaian sebagai sebuah lembaga keuangan formal di Indonesia,
yang bertugas menyalurkan pembiayaan dengan bentuk pemberian uang pinjaman
kepada masyarakat yang membutuhkan berdasarkan hukum gadai merupakan suatu
hal yang perlu disambut positif (Muhammad dan Hadi, 2003:3).

Berbicara mengenai pinjam meminjam ini, Islam membolehkan baik
melalui individu maupun lembaga keuangan. Salah satu lembaga keuangan itu,
berupa lembaga keuangan syariah (LKS), yang keberadaannya diawali dengan
lahirnya LKS perbankan syariah (Bank Muamalat Indonesia, yang disingkat BMI)
tahun 1992. Salah satu produk LKS adalah pembiayaan yang dalam hukum islam
kepentingan kreditur itu sangat diperhatikan dan dijaga, jangan sampai dirugikan.
Dalam dunia finansial, barang jaminan ini biasa dikenal dengan objek jaminan
(colleteral) atau barang gadai (marhun) alam gadai syariah. Pada praktik gadai
syariah sudah ada semenjak jaman Rasulullah Saw, dan pernah melakukannya pula
(Rais, 2005:3). Seperti sabdanya:
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“Sesungguhnya, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam membeli bahan makanan dari
seorang Yyahudi dengan cara berutang, dan beliau menggadaikan baju
besinya.” (Hr. Al-Bukhari no. 2513 dan Muslim no. 1603).

Pada tabel dibawah ini akan menjelaskan tentang harga emas dari tahun
2012-2016 yang setiap tahun terus mengalami kanaikan. Dimana harga emas

tersebut dapat dilihat dari tabel dibawabh ini.



Tabel 1.1
Harga emas tahun 2012-2016

No Tahun Harga (RP/Gram)

1 2012 Rp 515.000 per gram
2 2013 Rp 530.000 per gram
3 2014 Rp 535.000 per gram
4 2015 Rp 540.000 per gram
5 2016 Rp 565.000 per gram

Sumber: kompas ekonomi dan bisnis 2017

Dilihat dari tabel diatas harga emas yang terus naik dari tahun ke tahun,
jumlah harga yang didapatkan dari menjual atupun menggadaikan akan lebih tinggi
dibanding saat pertama kali membeli emas tersebut. Ini akan menguntungkan
masyarakat dan emas yang digadaikan akan didapatkan kembali setelah mempunyai
uang kembali. Masyarakat yang membutuhkan dana sebagai modal kerja atau
kebutuhan produktif, emas yang mereka miliki dapat dijual atau digadaikan.

Masyarakat lenteng berpendapat dengan hadirnya lembaga pegadaian
sangat menguntungkan dan juga bisa membantu dalam usahanya. Dalam pegadaian
disini masyarakat juga berfikir untuk pencairan pembiayaan sangat mudah. Dengan
hadirnya lembaga pegadaian diharapkan bisa membantu masyarakat agar terhindar
dari rentenir, praktik gadai gelap dan lain-lain. Yang sangat memberatkan
masyarakat kecil dalam melakukan suatu usahanya.

Gadai emas syariah menurut (Anshori, 2007:120) adalah menggadaikan
atau menyerahkan hak penguasa secara fisik atas harta atau barang berharga (berupa
emas) dari nasabah (Rahin) kepada bank (Murtahin) untuk dikelola dengan prinsip
ar-rahnu yaitu sebagai jaminan (al-marhun) atas pinjaman atau hutang (al-marhun

bih) yang diberikan kepada nasabah atau peminjam tersebut.



Gadai emas di pegadaian syariah atau bank syariah memiliki kelebihan,
seperti persyaratan mudah, proses cepat dan mudah, jaminan keamanan standar
bank, pencairan dana cepat, dan jangka waktu peminjaman yang dapat diperbarui.
Segala kelebihan di atas menjadi pendorong bagi masyarakat atau
wirausahawan untuk melakukan gadai emas syariah.

Praktik utama gadai adalah sistem pinjam meminjam antara satu pihak yang
kekurangan dana kepada pihak yang kelebihan dana dengan menjaminkan barang
berharga yang dimiliki sebagai jaminan atau penguat kepercayaan kepada pihak
yang meminjamkan dana (Andri Sumitro, 2009:284 dalam Ridwan, 2016:45).
Sedangkan, penggunaan gadai emas syariah yang dipraktekkan oleh pegadaian
syariah mengacu pada sistem administrasi modern yaitu azas rasionalitas, efesiensi,
dan efektifitas yang diselaraskan dengan nilai islam. Begitupun dengan gadai emas
syariah yang diterapkan oleh bank syariah, tidak berbeda jauh dengan praktik yang
dilakukan dengan pegadaian syariah (Anshori, 2007:152).

Hasil wawancara dari Rusdi selaku sekretaris kecamatan Lenteng Sumenep
sumber daya yang ada di kabupaten Sumenep berbagai macam mata pencaharian
yaitu seperti: petani, pelayan, pedagang dan lain-lain. Akan tetapi, sebagian besar
masyarakat Lenteng bermata pencaharian sebagai petani. Dari mata pencaharian
seperti inilah masyarakat Lenteng memenuhi kehidupannya, hasil dari bercocok
tanam atau dari hasil dari berdagang masyarakat Lenteng akan menginvestasikan
uangnya dengan membeli emas ataupun sapi. Dengan adanya gadai emas sangat
bermanfaat bagi masyarakat Lenteng untuk membantu kegiatan bertani ataupun

modal usaha dalam perdagangan masyarakat tersebut.



Gadai emas syariah sangat bermanfaat bagi masyarakat yang membutuhkan
permodalan skala kecil, terutama bagi masyarakat yang menengah ke bawah yang
akan memulai usahanya dan masyarakat yang membutuhkan dan untuk keperluan
medesak. Tidak perlu meminjam ke bank konvensional karena mereka akan
dibebankan bunga yang tinggi, tetapi cukup dengan menggadaikan barang
berharganya yaitu emas untuk mendapatkan modal tersebut. Hal ini merupakan
praktik awal dari pelaksanaan gadai emas syariah yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia. Dengan berlebel syariah, masyarakat tidak perlu takut akan adanya
bunga atau riba pada pelakasanaan gadai emas syariah ini. (Oktaviani, 2016:7)

Peneliti berupaya melakukan penelusuran pustaka dengan pokok
permasalahan yang hampir memilki kesamaan pada penelitian ini. Hal ini
dimaksudkan agar tidak ada pengulangan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, melainkan untuk mencari sisi lain yang signifikan untuk diteliti lebih
mendalam. Penelitian yang telah ditemukan peneliti yaitu sebagai berikut:

Penelitian Oktaviani (2016) yang berjudul Konsep Gadai Emas Syariah dan
Penerapannya Pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 16 Ilir Palembang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hal mendapatkan keuntungan dari
usaha yang dijalankan, Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang menggunakan
Akad Qardh Al-Hasan dan Akad ljarah sebagai dasar atau acuan Bank mendapatkan
keuntungan yaitu dari pengenaan biaya sewa/ijarah tempat penyimpanan barang.
Pelaksanaan praktik Gadai Emas Syariah di Bank Syariah Mandiri Cabang

Palembang. Menyimpulkan bahwa telah berjalan sesuai dengan Syariah karena



telah memenuhi teori-teori mengenai prinsip gadai emas syariah dan didukung
dengan jawaban nasabah atas kuesioner dan hasil wawancara.

Rana Dita Rianti (2016) Prosedur Pembiayaan dan Pencatatan Gadai
Emas Syariah pada Bank BPD DIY Syariah Cabang Cik Ditiro. Prosedur
pembiayaan gadai emas syariah pada Bank BPD DIY Syariah telah sesuai dan
dijalankan berdasarkan prinsip syariah fatwa DSN/MUI/No. 25, 26/111/2002
tentang rahn dan rahn emas, DSN/MUI/N0.09/1VV/2000 tentang pembiayaan ijarah
dan sesuai prinsip pelayanan kerja gadai emas syariah Bank BPD DIY Syariah yaitu
pelayanan cepat, mudah, murah, dan berkah.

Dalam penelitian lIma (2015) dengan berjudul Pelaksanaan Akad ljarah
dalam Prodak Gadai Emas (Rahn) di BPRS PNM Al ma’soem Cabang Arcamanik.
Hasil penelitian dapat disimpulkan Tinjauan konsep ijarah pada produk gadai emas
di BPRS PNM Al Ma’soem secara rukun dan syarat sudah selaras dengan konsep
ijarah dalam Hukum Ekonomi Syariah, namun ada perbedaan konsep ijarah
dengan ketentuan yang diberlakukan oleh BPRS PNM Al Ma’soem. Ketentuan
bank adalah biaya sewa/biaya pemeliharaan dihitung per 15 hari. Yang dimana
dalam Hukum Ekonomi Syariah pasal 315 tentang ketentuan harga dan jangka
waktu dihitung berdasarkan satuan waktu yakni perhari namun karena adanya
manfaat bagi masyarakat yang memiliki kebutuhan mendesak serta kedua belah
pihak saling suka (An-Taradin).

An Overview on Implementation of Ar-Rahnu in Malaysia oleh Nur dan
Ruzian (2014). Skim Ar-Rahnu adalah skim pembiayaan jangka pendek, cepat,

mudah dan bebas daripada unsur riba telah diperkenalkan kepada orang ramai



dengan cara gadai barang emas kepada institusi Ar-Rahnu sama ada bank-bank
ataupun tempat gadai sebagai tempat kepada pinjaman. Ar-Rahnu diperkenalkan
sebagai satu bentuk pinjaman mikro-kredit atau alat keuangan bagi membantu
golongan berpendapatan rendah untuk menampung keperluan mereka dan modal
bagi sesuatu perniagaan.

Dari jurnal The concept and challenges of islamic pawn broking (Ar-Rahnu)
olen Hisyam (2013). Gadai emas syraiah (Ar-Rahnu) terdiri dari empat konsep
dasar yaitu Qardhul Hasan, Ar-Rahnu, Al-Wadi'ah dan Al-ujrah. Gadai emas
syariah (Ar-Rahnu) memiliki keunggulan lebih dari pada gadai emas konvensional
karena memberikan cara yang lebih murah untuk mendapatkan pembiayaan dan
bebas dari bunga. Selain itu, aset menggadaikan dijamin aman disimpan dan ada
praktik dalam melelang. Ar-Rahnu juga membantu membiayai kebutuhan
pendidikan dan memberi modal pada usaha kecil dan pengusaha.

Dalam skripsi yang berjudul Strategi Pemasaran Produk Gadai Emas
(Rahn) pada BPRS PNM Al-Ma'soem oleh Atep (2008). Dalam penelitian ini
menyimpulkan bahwa strategi produk gadai emas BPRS PNM Al-Ma'soem cukup
baik, ini dilihat dari pendapatan dan perkembangan nasabah yang meningkat,
sehingga mempengaruhi pendapatan bank.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum UU Perbankan Syariah dikenal
dengan Bank Pengkreditan Rakyat Syariah. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) juga merupakan lembaga intermediasi keuangan, akan tetapi tidak di
perbolehkan melakukan kegiatan usaha dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan

usaha yang yang dapat dilakukan oleh BPRS versi UU Perbankan Syariah diatur
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dalam Pasal 21, yaitu bahwa kegiatan usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
meliputi: menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan investasi,
dan juga menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan-
pembiayaan (Anshori, 2009:57).

Dengan adanya BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng mempunyai
peluang tinggi karena pada salah satu produk yang banyak diminati masyarakat
Lenteng yaitu produk gadai emas, gadai emas disini menjadi sebuah salusi bagi
masyarakat Lenteng untuk membantu kegelisahan dibidang ekonomi.

Praktik gadai emas syariah banyak diminati oleh masyarakat Lenteng
karena bisa membantu kebutuhan masyarakat Lenteng dan menjadi solusi bagi
masyarakat Lenteng yang membutuhkan dana. Selain prosesnya cepat dan mudah,
biaya sewa pada gadai emas syariah ini dihitung harian, sangat berbeda dengan
lembaga gadai lainnya.

Dalam proses mudah dan cepat produk pembiayaan gadai emas syariah
tidak membutuhkan waktu yang lama, yakni sekitar 15 menit saja uang sudah bisa
cair. Ini menjadi daya tarik penulis untuk melakukan penelitian praktik gadai emas
syariah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng.

Yuli selaku Taller di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng berpendapat
bahwa, jumlah nasabah gadai emas mengalami peningkatan sekitar 15% hingga

20%. Berdasarkan tabel dibawah ini:
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Tabel 1.2
Jumlah nasabah gadai emas tahun 2014-2016 (Petani dan Non Petani)
Tahun Petani Non Petani (Pedagang dan | Jumlah
Pegawai Swasta)
2014 6.959 jiwa 4.639 jiwa 11.598 jiwa
2015 7.974 jiwa 6.524 jiwa 14.498 jiwa
2016 11. 780 jiwa 6.342 jiwa 18.122 jiwa

Sumber: Yuli bagian Teller BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng 2017

Berdasarkan data diatas nasabah gadai emas lebih dominan petani dari pada
non petani (Pedagang, Pegawai Swasta dan lain-lain). Peningkatan nasabah gadai
emas petani berkisar antara 5% hingga 10%. Pencapaian nasabah gadai emas ini
dikarenakan adanya target yang harus dipenuhi oleh pegawai BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng, setiap bulannya pegawai harus mencapai target 2%
hingga 5% .

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai peramasalahan tersebut dengan mengambil judul Praktik
Gadai Emas Syariah dan Pemanfaatan Bagi Masyarakat Lenteng Sumenep
Madura (Studi Kasus BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng).

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di rumuskan permasalahan
yang akan di pecahkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik gadai emas syariah pada masyarakat Lenteng Sumenep
Madura (Studi Kasus BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng)?
2. Bagaimana pemanfaatan gadai emas syariah bagi masyarakat Lenteng

Sumenep Madura (Studi Kasus BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng)?
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1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka dapat diambil tujuan penelitian
vaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik gadai emas syariah bagi masyarakat
Lenteng Sumenep Madura (Studi Kasus BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng)?

2. Untuk mengetahui apa manfaat gadai emas syariah bagi masyarakat Lenteng
Sumenep Madura (Studi Kasus BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng)?

1.4  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat hasil penelitian tentang Konsep Gadai Emas Syariah dan
Pemanfaatann bagi Masyarakat Lenteng Sumenep Madura (Studi Kasus BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng mengenai gadai emas:
1. Bagi Penulis
Dapat dijadikan sarana sebagai upaya pengaplikasian teori-teori yang telah
didapatkan selama berada dibangku perkuliahan di Perguruan Tinggi dengan
membandingkan keadaan yang ada dilapangan dan nyata di dunia pekerjaan
khususnya pelayanan jasa perbankan.
2. Bagi Program s1 Perbankan Syariah
Dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian dibidang gadai emas pada
konsep dan pemanfaatannya di masa yang akan datang dan sebagai bahan untuk

menambah khazanah pustaka di bidang gadai khususnya Perbankan Syari’ah.



13

3. Bagi Universitas UIN Mulana Malik Ibrahim Malang
Sebagai wawasan untuk skripsi selanjutnya di Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang sebagai alat ukur keberhasilan telah menyelesaikan

skripsi ini.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Atep Misbahuddin, (2008), Strategi Pemasaran Produk Gadai Emas
(Rahn) pada BPRS PNM Al-Ma'soem. Tujuan penelitian Untuh mengetahui
bagaimana strategi pemasaran produk gadai emas yang digunakan BPRS PNM Al-
Ma'soem, Untuk mengetahui pelaksanaan gadai emas pada BPRS PNM Al-
Ma'soem, Untuk mengetahui analisa SWOT produk gadai emas BPRS PNM Al-
Ma'soem. Penelitian ini menggunakan data primer dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi langsung ke BPRS PNM Al-Ma'soem dan melakukan wawancara
secara sistematis untuk mendapatkan data dan informasi, serta melakukan study
kepustakaan. Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi produk gadai
emas BPRS PNM Al-Ma'soem cukup baik, ini dilihat dari pendapatan dan
perkembangan nasabah yang meningkat, sehingga mempengaruhi pendapatan
bank.

Azis Ariyanto, (2011), Studi Komparasi Aplikasi Gadai Emas Serta
Strategi Pengembangan pada Bank Syariah dan Perum Pegadaian Syariah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan mekanisme dan prosedur
gadai emas pada Bank syariah dan Perum Pegadaian Syariah, untuk mengetahui
akad apa saja yang digunakan gadai emas pada Bank syariah dan Perum Pegadaian
Syariah dalam menjalankan usaha gadai emas, untuk mengetahui cara menghitung
taksiran nilai gadai emas, lelang serta strategi yang dilakukan pada lembaga

tersebut, mensosialisasikan konsep dan mekanisme gadai emas pada Bank syariah
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dan Perum Pegadaian Syariah. Dalam penelitian ini menggunakan metode
pendekatan yuridis dengan menggunakan data sekunder da data primer, yaitu data
vang diperoleh dari kuisioner dan wawancara, analisis data yang digunkan adalah
analisis kualitatif yang penarikan kesimpulannya secara deduktif. Hasil penelitian
dapat diketahui perbandingan mekanisme operasional produk rahn gadai emas pada
Bank Jabar Banten Syariah dan UPCS Lebak Belus I, strategi pengembangan usaha
serta alasannya mengapa dikeluarkannya produk rahn.

Abdus Salam, (2012), Aplikasi Gadai Emas Di BPRS Bhakti Sumekar
Sumenep Perspektif Fatwa Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama Indonesia (Dsn
Mui) Nomor 25 26 lii 2002 Tentang Rahn (Gadai) Emas. Tujuan penelitian untuk
memahami aplikasi gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Sumenep, untuk
memahami penentuan biaya pemeliharaan emas gadai di BPRS Bhakti Sumekar
Sumenep, untuk memahami analisis fatwa DSN-MUI terhadap aplikasi gadai emas
dan penentuan biaya pemeliharaan emas gadai di BPRS Bhakti Sumekar Sumenep.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pengumpulan data
dilakukan denga cara mengumpulkan data secara langsung dari lapangan yaitu
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Aplikasi gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar, dengan
mengajukan permohonan dan membawa emas sebagai jaminan dengan akad rahn,
akad ijarah sebagai sewa tempat dan akad gard sebagai pinjaman kemudian Bank
akan melakukan proses penilaian atas emas jaminan tersebut dan mencairkan dana
pinjamannya sesuai kesepakatan. Penentuan biaya pemeliharaan Emas gadai

dengan mengkalkulasi semua biaya operasional, mulai biaya perawatan barang
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jaminan, asuransi, gaji karyawan sampai setoran ke pemerintah kabupaten
Sumenep. Aplikasi gadai emas dan penentuan biaya pemeliharaan, mengacu pada
fatwa DSN MUI dibenarkan karena adanya unsur yang saling menguntungkan
kedua belah pihak dan terdapat unsur kemaslahatan dan tolong menolong dalam
bermuamalah. Gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar merupakan salah satu produk
yang banyak digunakan oleh nasabah, karena prosedurnya mudah dan praktis. Oleh
karena itu hendaknya BPRS Bhakti Sumekar lebih meningkatkan pelayanan dengan
menambah kantor kas, kantor cabang didaerah lain dan bukan hanya emas yang
bisa jaminan akan tetapi banyak barang barang berharga lainnya. Kedua Dewan
Syariah Nasional (DSN) selain mengeluarkan fatwa hendaknya juga membuat
panduan teknisnya yang berkaitan dengan fatwa yang sudah dikeluarkan.

Ah. Kusairi, (2012), Konsep Gadai dalam Hukum Islam (Studi Analisis
terhadap Mekanisme Operasional Gadai Syari’ah di Perusahaan Umum
Pegadaian Syari’ah Pamekasan). Kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendeskripsikan mekanisme operasional gadai syari’ah di Perusahaan Umum
Pegadaian Syari’ah di Jalan Jokotole, Pamekasan, Madura, menganalisis
pemberlakuan ijarah dan proses jual beli logam emas di Perusahan Umum
Pegadaian Syari’ah Jokotole, Pamekasan, Madura, serta mengkaji tinjauan hukum
Islam terhadap mekanisme operasional gadai syari’ah di Perusahaan Umum
Pegadaian Syari’ah Jokotole, Pamekasan, Madura. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena tentang peristiwa
yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara membuat deskripsi dalam bentuk

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
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memanfaatkan berbagai metode alamiah, yaitu melalui wawancara, pengamatan,
dan pemanfaatan dokumentasi. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa mekanisme
operasional gadai syari’ah di perusahaan umum pegadaian svari’ah Pamekasan
mulai dari prosedur pengajuan pembiayaan sampai dengan pelunasan secara umum
sudah bisa dikatakan tidak ada yang menyimpang dari hukum-hukum syari’ah atau
sudah memenuhi aturan-aturan yang ada dalam sistem gadai syari’ah mulai dari
syarat dan rukun serta ketentuan-ketentuan lainnya.

S Hisyam dkk, (2013), The Concept and Challenges of Islamic Pawn
Broking (Ar-Rahnu). Gadai emas syraiah (Ar-Rahnu) di Malasyia dipandang
sebagai instrumen mikro. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan tentang
konsep dan tantangan Ar-Rahnu yang dihadapi oleh pegadaian islam di Malaysia.
penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan dan arsip. Gadai emas syraiah
(Ar-Rahnu) terdiri dari empat konsep dasar yaitu Qardhul Hasan, Ar-Rahnu, Al-
Wadi'ah dan Al-ujrah. Gadai emas syariah (Ar-Rahnu) memiliki keunggulan lebih
dari pada gadai emas konvensional karena memberikan cara yang lebih murah
untuk mendapatkan pembiayaan dan bebas dari bunga. Selain itu, aset
menggadaikan dijamin aman disimpan dan ada praktik dalam melelang. Ar-Rahnu
juga membantu membiayai kebutuhan pendidikan dan memberi modal pada usaha
kecil dan pengusaha. Pegadaian ini akan membantu masyarakat untuk
meningkatkan kemampuan ekonomi keluarga mereka.

Nur dan Ruzian, (2014), An Overview on Implementation of Ar-Rahnu in
Malaysia. Skim Ar-Rahnu adalah skim pembiayaan jangka pendek, cepat, mudah

dan bebas daripada unsur riba telah diperkenalkan kepada orang ramai dengan cara
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gadaian barang kemas kepada institusi Ar-Rahnu sama ada bank-bank ataupun
tempat gadai sebagai tempat kepada pinjaman. Ar-Rahnu diperkenalkan sebagai
satu bentuk pinjaman mikro-kredit atau alat kewangan bagi membantu golongan
berpendapatan rendah untuk menampung keperluan mereka dan modal bagi sesuatu
perniagaan. Secara amnya, Ar-Rahnu merupakan satu konsep gadai yang baru di
negara ini walaupun transaksi gadai merupakan antara salah satu transaksi
peminjaman yang terawal dijalankan di Malaysia berdasarkan sejarah. Kontrak Ar-
Rahnu di buat bertujuan untuk menjadikan gadai sebagai tempat kepada hutang dan
bukan bermotifkan pelaburan untuk memperoleh keuntungan. Oleh itu, sekiranya
wujud unsur-unsur tersebut dalam kontrak Ar-Rahnu, hasil eksploitasi dan
keuntungan yang diperoleh dianggap sebagai riba. Hal ini berdasarkan objektif
utama Ar-Rahnu adalah untuk membantu individu, peniaga kecil dan golongan
berpendapatan rendah menyediakan keperluan kewangan mereka tanpa perlu
menggunakan alternatif lain seperti along, pinjaman wang berfaedah dan prosedur
pembiayaan yang rumit dengan bertindak sebagai modal bagi peniaga kecil. Selain
itu, ia juga bertindak sebagai bantuan pembiayaan pendidikan dan membantu
membangunkan industri pertanian kecil. Oleh itu, kajian ini dijalankan bertujuan
untuk mengenal pasti samaada garis panduan yang dibuat oleh institusi-institusi Ar-
Rahnu ini cukup untuk membela kedua belah pihak sekiranya berlaku pertikaian
atau undang-undang khusus berkaitan Ar-Rahnu perlu dikuatkan. Selari dengan
objektif kajian, analisis kualitatif melalui teknik pengumpulan data yang mendalam
telah dijalankan dengan beberapa institusi yang telah mengimplementasikan Ar-

Rahnu sama ada Bank manapun institusi bukan-bank. Berdasarkan hasil kajian
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yang diperoleh mendapati bahawa tidak wujud banyak isu berhubung Ar-Rahnu
berlaku di institusi tersebut, walau bagaimanapun, adalah baik sekiranya satu
undang-undang khusus berkaitan Ar-Rahnu dapat dibentuk memandangkan skim
ini semakin berkembang pesat di Malaysia sejajar dengan peningkatan kesedaran
dan pengetahuan dalam kalangan rakyat di negara ini.

Annisa Aulia Yunianti, (2015), Kepatuhan Syariah Akad Rahn (gadai)
Emas berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(Studi Kasus PT. BPRS Karya Mugi Sentosa). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesesuaian akad rahn berdasarkan Fatwa DSN-MUI di PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Karya Mugi Sentosa. Akad rahn di PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Karya Mugi Sentosa digunakan hanya untuk
produk pembiayaan akad rahn (gadai emas). Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan strategi studi kasus. Objek
penelitian yang digunakan adalah PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Karya Mugi Sentosa. Objek tersebut dipilih karena merupakan satu-satunya Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang memiliki pembiayaan akad rahn (gadai
emas) di Kota Surabaya. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara yang
dilakukan kepada tiga informan, yaitu Direksi Uama, officer gadai, staf legal dan
pembiayaan. Teknik validasi penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dan teknik. Tenik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penjodohan
pola. Hasil penelitian ini berdasarkan lima pola analisa dari mekanisme pelaksanaan
akad rahn di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Karya Mugi Sentosa

terhadap Fatwa DSN-MUI No. 25 dan 26 DSN-MUI/111/2002. Berdasarkan analisis
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yang telah dilakukan peneliti, PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Karya
Mugi Sentosa telah memenuhi kepatuhan syariah berdasarkan fatwa DSN-MUI.
Kelima pola analisa tersebut adalah pemanfaatan marhun, pemeliharaan dan
penyimpanan marhun, penjualan atau pelelangan marhun, dan biaya atas akad
ijarah.

lima Sany, (2015), Pelaksanaan Akad ljarah dalam Prodak Gadai Emas
(Rahn) di BPRS PNM Al ma’soem Cabang Arcamanik. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui ketentuan dari akad ijarah dalam produk gadai emas (rahn).
Mekanisme akad ijarah pada produk gadai emas syariah dan tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah pada pelaksanaan akad ijarah dalam produk gadai emas di BPRS
PNM Al Ma’soem Cabang Arcamanik. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian normatif yang bersifat deskriptif. Metode ini
melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan
menyajikan fakta tentang pelaksanaan akad ijarah dalam produk gadai emas di
BPRS PNM Al Ma’soem Cabang Arcamanik. Teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan observasi, wawancara dan studi kepustakaan. Hasil penelitian dapat
disimpulkan Tinjauan konsep ijarah pada produk gadai emas di BPRS PNM Al
Ma’soem secara rukun dan syarat sudah selaras dengan konsep ijarah dalam
Hukum Ekonomi Syariah, namun ada perbedaan konsep ijarah dengan ketentuan
yang diberlakukan oleh BPRS PNM Al Ma’soem. Ketentuan bank adalah biaya
sewa/biaya pemeliharaan dihitung per 15 hari. Yang dimana dalam Hukum
Ekonomi Syariah pasal 315 tentang ketentuan harga dan jangka waktu dihitung

berdasarkan satuan waktu yakni perhari namun karena adanya manfaat bagi
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masyarakat yang memiliki kebutuhan mendesak serta kedua belah pihak saling suka
(An-Taradin).

Rana Dita Rianti, (2016), Prosedur Pembiayaan dan Pencatatan Gadai
Emas Syariah pada Bank BPD DIY Syariah Cabang Cik Ditiro. Tujuan dalam
penelitian ini adalah Untuk mengetahui prosedur setiap tahapan pembiayaan gadai
emas syariah. Untuk mengetahui kendala atau resiko yang terjadi dan
penanganannya pada pembiayaan gadai emas syariah. Untuk mengetahui
pencatatan jurnal akuntansi akad gardh-rahn dan ijarah yang digunakan dalam
pembiayaan gadai emas syariah. Metode ini dilakukan dengan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Prosedur pembiayaan gadai emas syariah pada Bank BPD DIY
Syariah telah sesuai dan dijalankan berdasarkan prinsip syariah fatwa
DSN/MUI/No. 25, 26/111/2002 tentang rahn dan rahn  emas,
DSN/MUI/No.09/1V/2000 tentang pembiayaan ijarah dan sesuai prinsip pelayanan
kerja gadai emas syariah Bank BPD DIY Syariah yaitu pelayanan cepat, mudah,
murah, dan berkah.

Elvita Oktaviani, (2016), Konsep Gadai Emas Syariah dan Penerapannya
Pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 16 Ilir Palembang. Tujuan pada
penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan secara umum gadai
emas syariah yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang. Untuk
mengetahui bagaimana kesinambungan antara teori dan praktik yang dilakukan
oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang. Penelitian ini menggunakan

metode analisis descriptive comparative dengan menggunakan sumber data primer
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dan sekunder, yaitu melalui proses wawancara, observasi, dan Kuisioner.
Pelaksanaan gadai emas syariah merupakan suatu system gadai yang berdasarkan
Svariah Islam atau Hukum Islam. Penggunaan system gadai syariah merupakan
salah satu upaya untuk mengembangkan berbagai konsep perekonomian
berbasiskan Islam. Untuk mendapatkan pembiayaan melalui gadai emas syariah di
Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang, ada beberapa persyaratan dan prosedur
yang harus dilakukan oleh calon nasabah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dalam hal mendapatkan keuntungan dari
usaha yang dijalankan, Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang menggunakan
Akad Qardh Al-Hasan dan Akad ljarah sebagai dasar atau acuan Bank mendapatkan
keuntungan yaitu dari pengenaan biaya sewa/ijarah tempat penyimpanan barang.
Pelaksanaan praktik Gadai Emas Syariah di Bank Syariah Mandiri Cabang
Palembang telah berjalan sesuai dengan Syariah karena telah memenubhi teori-teori
mengenai prinsip gadai emas syariah dan didukung dengan jawaban nasabah atas

kuesioner dan hasil wawancara.
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syariah dan Perum
Pegadaian Syariah
dalam
menjalankan
usaha gadai emas.
untuk
mengetahui
menghitung

Cara

kesimpulannya
secara deduktif.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, Tujuan Metode Analisis Hasil Penelitian.
Judul Penelitian. Penelitian. Data.

1 Atep Misbahuddin, | Tujuan penelitian | Penelitian ini | Dalam  penelitian  ini
2008, Strategi | Untuk mengetahui | menggunakan data | menyimpulkan bahwa
Pemasaran Produk | bagaimana primer dengan teknik | strategi produk gadai emas
Gadai Emas (Rahn) | strategi pengumpulan  data | BPRS PNM Al-Ma'soem
pada BPRS PNM | pemasaran produk | melalui observasi | cukup baik, ini dilihat dari
Al-Ma'soem. gadai emas yang | langsung ke BPRS | pendapatan dan

digunakan BPRS | PNM  Al-Ma'soem | perkembangan  nasabah
PNM Al- | dan melakukan | yang meningkat, sehingga
Ma'soem. Untuk | wawancara  secara | mempengaruhi pendapatan
mengetahui sistematis untuk | bank.

pelaksanaan gadai | mendapatkan  data

emas pada BPRS | dan informasi, serta

PNM Al- | melakukan study

Ma'soem, Untuk | kepustakaan.

mengetahui

analisa  SWOT

produk gadai

emas BPRS PNM

Al-Ma'soem.

2 Azis Ariyanto, | Tujuan penelitian | . Dalam penelitian ini Hasil  penelitian
2011, Studi | ini adalah untuk | menggunakan dapat diketahui
Komparasi Aplikasi | mengetahui metode pendekatan | perbandingan mekanisme
Gadai Emas Serta | perbandingan yuridis dengan | opersional produk rahn
Strategi mekanisme  dan | menggunakan data | gadai emas pada Bank
Pengembangan prosedur  gadai | sekunder da data | jabar Banten Syariah dan
pada Bank Syariah | emas pada Bank | primer, vyaitu data | UPCS Lebak Belus |,
dan Perum | syariah dan Perum | yang diperoleh dari | strategi pengembangan
Pegadaian Syariah. | Pegadaian kuisioner dan | usaha serta alasannya

Syariah, untuk | wawancara, analisis | mengapa dikeluarkannya
mengetahui akad | data yang digunkan | produk rahn.

apa saja Yyang | adalah analisis

digunakan gadai | kualitatif yang

emas pada Bank | penarikan
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taksiran nilai
gadai emas, lelang
serta strategi yang
dilakukan  pada
lembaga tersebut,
mensosialisasikan
konsep dan
mekanisme gadai
emas pada Bank
syariah dan Perum
Pegadaian
Syariah.

Abdus Salam,
(2012), Aplikasi
Gadai Emas Di
BPRS Bhakti
Sumekar Sumenep
Perspektif ~ Fatwa
Dewan Syariah
Nasional Majlis
Ulama Indonesia
(Dsn Mui) Nomor
25 26 lii 2002
Tentang Rahn

(Gadai) Emas.

Tujuan penelitian
untuk memahami
aplikasi gadai
emas di BPRS
Bhakti  Sumekar
Sumenep, untuk
memahami
penentuan biaya
pemeliharaan
emas gadai di
BPRS Bhakti
Sumekar
Sumenep,
memahami
analisis
DSN-MUI
terhadap aplikasi
gadai emas dan
penentuan biaya
pemeliharaan
emas gQadai di
BPRS Bhakti
Sumekar
Sumenep.

untuk

fatwa

Penelitian ini
menggunakan

metode  penelitian
dengan pengumpulan
data dilakukan
denga cara
mengumpulkan data
secara langsung dari

lapanganyaitu

dengan  observasi,
wawancara dan
dokumentasi.

Dari hasil
penelitian dapat
disimpulkan bahwa
Aplikasi gadai emas di
BPRS Bhakti SumekKar,
dengan mengajukan
permohonan dan

membawa emas sebagai
Jaminan dengan akad rahn,
akad ijarah sebagai sewa

tempat dan akad qard
sebagai pinjaman
kemudian Bank akan
melakukan proses
penilaian atas emas
jaminan  tersebut  dan
mencairkan dana
pinjamannya sesuai
kesepakatan. ~ Penentuan
biaya pemeliharaan Emas
gadai dengan
mengkalkulasi semua

biaya operasional, mulai
biaya perawatan barang
jaminan, asuransi, gaji
karyawan sampai setoran
ke pemerintah kabupaten
Sumenep. Aplikasi gadai
emas dan penentuan biaya
pemeliharaan,  mengacu
pada fatwa DSN MUI
dibenarkan karena adanya
unsur yang saling
menguntungkan kedua
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belah pihak dan terdapat
unsur kemaslahatan dan
tolong menolong dalam
bermuamalah.

Ah. Kusairi, 2012,
Konsep Gadai
dalam Hukum
Islam (Studi
Analisis terhadap
Mekanisme
Operasional Gadai
Syari’ah di
Perusahaan Umum
Pegadaian
Syari’ah
Pamekasan).

Kajian ini
dilakukan dengan
tujuan untuk
mendeskripsikan

mekanisme
operasional gadai
syari’ah di
Perusahaan

Umum Pegadaian
Syari’ah di Jalan
Jokotole,
Pamekasan,
Madura,
menganalisis
pemberlakuan
ijjarah dan proses
jual beli logam
emas di Perusahan
Umum Pegadaian
Syari’ah Jokotole,
Pamekasan,
Madura, serta
mengkaji tinjauan
hukum Islam
terhadap
mekanisme
operasional gadai
syari’ah di
Perusahaan
Umum Pegadaian
Syari’ah Jokotole,
Pamekasan,
Madura.

Dalam penelitian ini
peneliti
menggunakan
pendekatan kualitatif
untuk memahami
fenomena  tentang
peristiwa yang
dialami oleh subjek
penelitian ~ dengan
cara membuat
deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu
konteks khusus yang
alamiah dan dengan
memanfaatkan
berbagai metode
alamiah, yaitu
melalui wawancara,
pengamatan, dan
pemanfaatan
dokumentasi.

Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa

mekanisme  operasional
gadai syari’ah di
perusahaan umum
pegadaian syari’ah
Pamekasan mulai  dari
prosedur pengajuan
pembiayaan sampai

dengan pelunasan secara
umum sudah bisa
dikatakan tidak ada yang
menyimpang dari hukum-
hukum syari’ah atau sudah
memenuhi  aturan-aturan
yang ada dalam sistem
gadai syari’ah mulai dari
syarat dan rukun serta
ketentuan-ketentuan
lainnya.

S Hisyam dkk,
2013, The Concept
and Challenges of
Islamic Pawn
Broking (Ar-
Rahnu).

Penelitian ini
bertujuan  untuk
memberikan

tentang  konsep
dan tantangan Ar-
Rahnu yang
dihadapi oleh

penelitian ini
menggunakan
penelitian
kepustakaan
arsip.

dan

Gadai emas
syraiah (Ar-Rahnu) terdiri
dari empat konsep dasar
yaitu Qardhul Hasan, Ar-
Rahnu, Al-Wadi'ah dan Al-
ujrah. Gadai emas syariah
(Ar-Rahnu) memiliki
keunggulan lebih dari pada




26

pegadaian islam gadai emas konvensional
di Malaysia. karena memberikan cara
yang lebih murah untuk
mendapatkan pembiayaan
dan bebas dari bunga.
Selain itu, aset
menggadaikan dijamin
aman disimpan dan ada
praktik dalam melelang.
Ar-Rahnu juga membantu
membiayai kebutuhan
pendidikan dan memberi
modal pada usaha kecil dan
pengusaha. Pegadaian ini
akan membantu
masyarakat untuk
meningkatkan kemampuan
ekonomi keluarga mereka.
Nur dan Ruzian, | Bertujuan untuk | Metode yang | Berdasarkan hasil kajian
2014, An Overview | menjadikan digunakan yaitu | yang diperoleh mendapati
on Implementation | gadaian  sebagai | dengan analisis | bahawa  tidak  wujud
of Ar-Rahnu in | tempat kepada | kualitatif melalui | banyak isu berhubung Ar-
Malaysia. hutang dan bukan | teknik pengumpulan | Rahnu berlaku di institusi
bermotifkan data yang mendalam | tersebut, walau
pelaburan untuk | telah dijalankan | bagaimanapun, adalah baik
memperoleh dengan beberapa | sekiranya satu undang-
keuntungan. institusi yang telah | undang khusus berkaitan
mengimplementasik | Ar-Rahnu dapat dibentuk
an Ar-Rahnu sama | memandangkan skim ini
ada Bank manapun | semakin berkembang pesat
institusi bukan-bank. | di Malaysia sejajar dengan
peningkatan kesedaran dan
pengetahuan dalam
kalangan rakyat di negara
ini.

Annisa Aulia | Penelitian ini | Metode  penelitian Hasil  penelitian
Yunianti, 2015, | bertujuan  untuk | yang digunakan | ini berdasarkan lima pola
Kepatuhan Syariah | mengetahui adalah  pendekatan | analisa dari mekanisme
Akad Rahn (gadai) | kesesuaian akad | kualitatif dengan | pelaksanaan akad rahn di
Emas berdasarkan | rahn berdasarkan | menggunakan PT. Bank Pembiayaan
Fatwa Dewan | Fatwa DSN-MUI | strategi studi kasus. | Rakyat Syariah (BPRS)
Syariah Nasional | di  PT. Bank | Objek penelitian | Karya  Mugi  Sentosa
Majelis Ulama | Pembiayaan yang digunakan | terhadap Fatwa DSN-MUI
Indonesia  (Studi | Rakyat  Syariah | adalah PT. Bank | No. 25 dan 26 DSN-

Kasus PT. BPRS | (BPRS) Karya | Pembiayaan Rakyat | MUI/111/2002.
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Karya Mugi | Mugi Sentosa. | Syariah (BPRS) | Berdasarkan analisis yang
Sentosa). Akad rahn di PT. | Karya Mugi Sentosa. | telah dilakukan peneliti,
Bank Pembiayaan | Objek tersebut | PT. Bank Pembiayaan
Rakyat  Syariah | dipilih karena | Rakyat Syariah (BPRS)
(BPRS) Karya | merupakan satu- | Karya Mugi Sentosa telah
Mugi Sentosa | satunya Bank | memenuhi kepatuhan
digunakan hanya | Pembiayaan Rakyat | syariah berdasarkan fatwa
untuk produk | Syariah (BPRS) yang | DSN-MUI. Kelima pola
pembiayaan akad | memiliki analisa  tersebut adalah
rahn (gadai emas). | pembiayaan akad | pemanfaatan marhun,
rahn (gadai emas) di | pemeliharaan dan
Kota Surabaya. | penyimpanan marhun,
Pengumpulan  data | penjualan atau pelelangan
dilakukan ~ dengan | marhun, dan biaya atas
cara wawancara yang | akad ijarah.
dilakukan kepada
tiga informan, yaitu
Direksi Uama,
officer gadai, staf
legal dan
pembiayaan. Teknik
validasi penelitian ini
menggunakan teknik
triangulasi  sumber
dan teknik. Tenik
analisis yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
penjodohan pola.
llma Sany, 2015, | Tujuan penelitian | Metode  penelitian Hasil  penelitian
Pelaksanaan Akad | ini untuk | yang digunakan | dapat disimpulkan
ljarah dalam | mengetahui dalam penelitian ini | Tinjauan konsep ijarah
Prodak Gadai | ketentuan dari | adalah penelitian | pada produk gadai emas di
Emas (Rahn) di | akad ijarah dalam | normatif yang | BPRS PNM Al Ma’soem
BPRS PNM Al | produk gadai | bersifat  deskriptif. | secara rukun dan syarat
ma’soem  Cabang | emas (rahn). | Metode ini | sudah  selaras  dengan
Arcamanik. Mekanisme akad | melakukan analisis | konsep  ijarah  dalam
ijarah pada | hanya sampai pada | Hukum Ekonomi Syariah,
produk gadai | taraf deskripsi, yaitu | namun ada perbedaan
emas syariah dan | menganalisis dan | konsep ijarah  dengan
tinjauan  Hukum | menyajikan fakta | ketentuan yang
Ekonomi Syariah | tentang pelaksanaan | diberlakukan oleh BPRS
pada pelaksanaan | akad ijarah dalam | PNM Al Ma’soem.
akad ijarah dalam | produk gadai emas di | Ketentuan bank adalah
produk gadai | BPRS PNM Al | biaya sewa/biaya
emas di BPRS | Ma’soem  Cabang | pemeliharaan dihitung per
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PNM Al Ma’soem

Arcamanik. Teknik

15 hari. Yang dimana

Cabang pengumpulan  data | dalam Hukum Ekonomi
Arcamanik. dengan cara | Syariah pasal 315 tentang
melakukan ketentuan harga dan jangka
observasi, waktu dihitung
wawancara dan studi | berdasarkan satuan waktu
kepustakaan. yakni  perhari  namun
karena adanya manfaat
bagi  masyarakat yang
memiliki kebutuhan
mendesak  serta kedua
belah pihak saling suka
(An-Taradin).

9 Rana Dita Rianti, | Tujuan dalam | Metode ini dilakukan Prosedur
2016, Prosedur | penelitian ini | dengan kualitatif | pembiayaan gadai emas
Pembiayaan dan | adalah Untuk | deskriptif dengan | syariah pada Bank BPD
Pencatatan Gadai | mengetahui teknik pengumpulan | DIY Syariah telah sesuai
Emas Syariah pada | prosedur  setiap | data dengan cara | dan dijalankan berdasarkan
Bank BPD DIY | tahapan melakukan prinsip  syariah  fatwa
Syariah  Cabang | pembiayaan gadai | observasi, DSN/MUI/No. 25,
Cik Ditiro. emas syariah. | wawancara dan | 26/111/2002 tentang rahn

Untuk mengetahui | dokumentasi. dan rahn emas,
kendala atau DSN/MUI/N0.09/1V/2000
resiko yang terjadi tentang pembiayaan ijarah
dan dan sesuai prinsip
penanganannya pelayanan kerja gadai emas
pada pembiayaan syariah Bank BPD DIY
gadai emas Syariah vyaitu pelayanan
syariah.  Untuk cepat, mudah, murah, dan
mengetahui berkah.

pencatatan jurnal

akuntansi  akad

gardh-rahn  dan

ijarah yang

digunakan dalam

pembiayaan gadai

emas syariah.

10 | Elvita Oktaviani, | Tujuan pada | Penelitian ini Pelaksanaan gadai
2016, Konsep | penelitian ini | menggunakan emas syariah merupakan
Gadai Emas | adalah Untuk | metode analisis | suatu system gadai yang
Syariah dan | mengetahui descriptive berdasarkan Syariah Islam
Penerapannya bagaimana comparative dengan | atau Hukum Islam.
Pada PT Bank | pelaksanaan menggunakan Penggunaan system gadai
Syariah  Mandiri | secara umum | sumber data primer | syariah merupakan salah

gadai emas | dan sekunder, yaitu | satu upaya untuk
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Kantor Cabang 16
Ilir Palembang.

syariah
dilakukan
Bank Syariah
Mandiri Cabang
Palembang.
Untuk mengetahui
bagaimana
kesinambungan
antara teori dan
praktik yang
dilakukan  oleh
Bank Syariah
Mandiri  Cabang
Palembang.

yang
oleh

melalui
wawancara,
observasi,
kuisioner.

proses

dan

mengembangkan berbagai
konsep perekonomian
berbasiskan Islam. Untuk
mendapatkan pembiayaan
melalui gadai emas syariah
di Bank Syariah Mandiri
Cabang Palembang, ada
beberapa persyaratan dan

prosedur  yang  harus
dilakukan  oleh  calon
nasabah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
Dalam hal mendapatkan
keuntungan dari usaha
yang dijalankan, Bank

Syariah  Mandiri Cabang
Palembang menggunakan
Akad Qardh Al-Hasan dan
Akad ljarah sebagai dasar
atau acuan Bank
mendapatkan keuntungan
yaitu dari pengenaan biaya
sewa/ijarah tempat
penyimpanan barang.
Pelaksanaan praktik Gadai
Emas Syariah di Bank
Syariah  Mandiri Cabang
Palembang telah berjalan
sesuai  dengan  Syariah
karena telah memenuhi
teori-teori mengenai
prinsip gadai emas syariah
dan  didukung dengan
jawaban nasabah atas
kuesioner dan hasil
wawancara.

Sumber:data diolah oleh peneliti 2017
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Tabel 2.2
Perbedaan dan persamaan
Nama, Tahun, Judul. Perbedaan Persamaan
Atep Mishahuddin, 2008, | Pada  penelitian  ini | Pada  penelitian  ini
Strategi Pemasaran | mempunyai  perbedaan | mempunyai  kesamaan

Produk Gadai Emas
(Rahn) pada BPRS PNM
Al-Ma'soem

yaitu strategi pemasaran
produk pada gai emas.

dengan penelitian yang
saya akan lakukan
dengan membahas tema
gadai emas dan juga
tempat penelitian yang
menggunakn BPRS.

Azis Ariyanto, 2011,
Studi Komparasi Aplikasi

Penelitian ini
mempunyai tujuan

Dalam penelitian ini
menggunakan  metode

Gadai Emas  Serta | perbandingan dan | analisis kualitatif.
Strategi Pengembangan | prosedur pada gai emas.

pada Bank Syariah dan

Perum Pegadaian

Syariah

Salam, Abdus (2012) | Pada penelitian ini | Pada  penelitian  ini
Aplikasi Gadai Emas di | membahas tentang | mempunyai  kesamaan
BPRS Bhakti Sumekar | aplikasi gadai emas | dari segi tempat obyek
Sumenep Perspektif | perspektid Fatwa DSN- | penelitian.

Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majlis Ulama
Indonesia  (DSN-MUI)
Nomor 25 26 iii 2002
Tentang Rahn (Gadai)
Emas.

MUIL.

Ah.  Kusairi, 2012, | Pada penelitian ini | Pada  penelitian  ini
konsep gadai dalam | mempunyai perbedaan | mempunyai  kesamaan
hukum  islam  (Studi | dari segi mekanisme | dari segi pembahasan
Analisis terhadap | operasional gadai emas. | praktik gadai emas.
Mekanisme Operasional
Gadai  Syari’ah i
Perusahaan Umum
Pegadaian Syari’ah
Pamekasan)
S Hisyam dkk, 2013, The | Perbedaan pada | Dan pada penelitian ini
concept and challenges | penelitian  ini  yaitu | mempunyai  kesamaan
of islamic pawn broking | bertujuan untuk | dengan bertujuan praktik
(Ar-Rahnu) mengetahui  tantangan | gadai emas.

gadai emas.
Nur dan Ruzian, 2014, An | Penelitian  ini  yang | Pada penelitian
Overview on | membedakan yaitu | menggunakan  analisis

dengan bertujuan untuk

kualitatif yaitu dengan
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Implementation of Ar- | mengetahui  peraturan | melalui wawancara yang

Rahnu in Malaysia internal. mendalam tentang Ar-
rahnu.

Annisa Aulia Yunianti, | Pada  penelitian  ini | Pada  penelitian  ini

2015, kepatuhan syariah
akad rahn (gadai) emas
berdasarkan fatwa
dewan syariah nasional
majelis ulama indonesia

mempunyai tujuan untuk
mengetahui  kesesuain
akad rahn berdasarkan
fatwa DSN-MUI.

mempunyai kesamaan di
objek penelitian yaitu
BPRS.

(studi kasus pt. bprs

karya mugi sentosa)

lIma Sany, 2015, | Penelitian ini | Pada  penelitian  ini
Pelaksanaan Akad ljarah | menggunakan tujuan | mempunyai kesamaan di
dalam Prodak Gadai | untuk mengetahui | objek penelitian yaitu
Emas (Rahn) di BPRS | ketentuan dan | BPRS, dan juga pada

PNM Al ma’soem
Cabang Arcamanik.

mekanisme dari akad

metode penelitian ini
menggunakan kualitatif.

Rana Dita Rianti, 2016,
Prosedur  Pembiayaan
dan Pencatatan Gadai
Emas Syariah pada Bank
BPD DIy Syariah
Cabang Cik Ditiro.

ijjarah  dalam  produk
gadai emas.

Dalam penelitian
mempunyai  perbedaan

dengan bertujuan dalam
penelitian ini  adalah
Untuk mengetahui
prosedur setiap tahapan
pembiayaan gadai emas

Dalam penelitian
menggunakan metode ini

dilakukan dengan
kualitatif deskriptif
dengan teknik
pengumpulan data

dengan cara melakukan

syariah. observasi,  wawancara

dan dokumentasi.
Elvita Oktaviani, 2016, | Dalam penelitian | Dalam penelitian
Konsep Gadai Emas | mempunyai perbedaan | mempunyai  kesamaan
Syariah dan | dengan bertujuan pada | dengan membahas tema

Penerapannya Pada PT
Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang 16 Ilir
Palembang.

penelitian  ini  adalah
Untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan
secara umum gadai emas
syariah.

praktik gadai emas.

Sumber:data diolah oleh peneliti 2017
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2.2 KAJIAN TEORITIS
2.2.1 Gadai
1. Pengertian Gadai
Gadai yaitu perjanjian menahan sesuatu barang sebagai tanggungan utang.
Kata rahn menurut bahasa berarti tetap, berlangsung dan menahan. Sedangkan
menurut istilah berarti menjadikan sesuatu benda bernilai menurut pandangan syara
sebagai tanggungan utang; dengan adanya tanggungan utang itu seluruh atau
sebagian utang dapat diterima (Basyir dalam hadi dan Muhammad).
Definisi gadai secara umum diatur dalam Pasal 1150 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata (KUH Perdata), yaitu :
“Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang kreditur atas suatu barang bergerak
yang bertumbuh maupun tidak bertumbuh yang diberikan kepadanya oleh debitur
atau orang lain atas namanya untuk menjamin suatu hutang, dan yang akan
memberikan kewenangan kepada kreditur untuk mendapatkan pelunasan dari
barang tersebut lebih dahulu dari pada kreditur-kreditur lainnya terkecuali biaya-
biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk
memelihara benda itu, biaya-biaya mana yang harus didahulukan.”

KUH Perdata, pengertian gadai menurut syariat islam juga berbeda dengan
pengertian gadai menurut ketentuan hukum adat yang mana dalam ketentuan
hukum adat pengertian gadai yaitu menyerahkan tanah untuk menerima
pembayaran sejumlah uang secara tunai, dengan ketentuan si penjual (penggadai)
tetap berhak atas pengembalian tanahnya dengan jalan menebusnya kembali

(Pasaribu dalam Anshori, 2009).
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Dalam istilah bahasa arab, gadai di istilahkan dengan rahn dan dapat juga
dinamakan al-hasbut. Secara terminologis, pengertian rahn adalah tetap dan lama.
Sedangkan al-hasbut berarti penahanan terhadap suatu barang tersebut. Rahn adalah
menjadikan barang yang mempunyai nilai hara menurut pandangan syara sebagai
jaminan hutang, hingga orang yang bersangkutan boleh mengambil sebagian
(manfaat) barangnya itu.

Pengertian Gadai (Rahn) menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)
Majelis Ulama Indonesia nomor : 26/DSN-MUI/111/2002, tentang Rahn:
Menimbang :

a. bahwa salah satu bentuk jasa pelayanan keuangan yang menjadi kebutuhan
masyarakat adalah pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai jaminan
utang;

b. bahwa lembaga keuangan syari‘ah (LKS) perlu merespon kebutuhan masyarakat

tersebut dalam berbagai produknya;

c. bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah,
Dewan Syariah Nasional memandang perlu menetapkan fatwa untuk dijadikan
pedoman tentang Rahn, yaitu menahan barang sebagai jaminan atas utang.

Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai
jaminan atas pinjaman yang diterima. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai
ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk
dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian pitung (Antonio, 2001: 128).

Kemudian pengertian rahn (ar-rahnu) adalah menjadikan barang yang

mempunyai nilai harta (nilai ekonomis) sebagai jaminan hutang, hingga pemilik
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barang yang bersangkutan boleh mengambil hutang. Ar-rahn berarti juga gadai,
yaitu kontrak atau akad penjaminan dan mengikat saat hak penguasaan atas barang
jaminan berpindah tangan. Dalam kontrak tersebut, tidak terjadi pemindahan
kepemilikan atas barang jaminan. Atau dengan kata lain, merupakan akad
penyerahan barang dari nasabah kepada bank sebagai jaminan sebagian atau
seluruhnya atas hutang yang dimiliki nasabah. Dengan demikian, pemindahan
kepemilikan atas barang hanya terjadi dalam kondisi tertentu sebagai efek atau
akibat dari kontrak atau perjanjian (Hadi, 2003:3).

Selain pengertian gadai (rahn) yang dikemukakan diatas beberapa
pengertian gadai (rahn) menurut ahli hukum islam sebagai berikut:

a. Ulama Syafiiyah mendifinisikan sebagai berikut.
B a5 die s degiia 3 A5 e S35 (8 (s

Menjadikan suatu barang yang biasa dijual sebagai jaminan utang dipenuhi
dari harganya, bila yang berutang tidak sanggup membayar utangnya.

b. Ulama Hanabilah mengungkapkan sebagai berikut.
ol 55 32 i) 5388 0l e B3 30 WA (leis o) U
Suatu benda yang dijadikan kepercayaan suatu hutang, untuk dipenuhi dari

harganya, bila yang berhutang tidak sanggup membayar utangnya.

c. Ulama Malikiyah mendifinisikan sebagai berikut.

o] eg . 2t Le A s uw/:} 8 0%
BY 25 Sy BE G G Ao J3ad 200
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Sesuatu yang bernilai harta (mutamawwal) yang diambil dari pemiliknya
untuk dijadikan pengikat atas utang yang tetap (mengikat) (Ali, 2008: 2).
2. Pengertian Gadai Emas Syariah

Gadai emas syariah adalah penggadaian atau penyerahan hak penguasa
secara fisik atas harta atau barang berharga (berupa emas) dari nasabah (arrahin)
kepada bank (al-murtahin) untuk dikelola dengan prinsip ar-rahnu yaitu sebagai
jaminan (al-marhun) atas peminjam atau utang (al-marhunbih) yang diberikan
kepada nasabah atau peminjaman tersebut.

Secara etimologi dalam bahasa Arab, kata ar-rahn berarti “tetap” dan
“lestari”. Kata ar-rahn juga dinamai al-habsu artinya “penahanan”, seperti
dikatakan ni’'matul rahinah, artinya “karunia yang tetap dan lestari”. Pengertian
yang terkandung dalam istilah tersebut “menjadikan barang yang mempunyai nilai
harta menurut pandangan syara’ sebagai jaminan utang, hingga orang yang
bersangkutan boleh mengambil utang atau ia bisa mengambil sebagian (manfaat)
barang itu (H. Chairuman Pasaribu dan Suhrawadi K. Lubis, 2004: 139).

Ar-rahn adalah menahan salah satu harta si peminjam sebagai jaminan atas
yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan
demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil
kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Secara sederhana dapat dijelaskan
bawah rahn adalah semacam jaminan utang atau gadai (Sabiq Sayyid, 2009: 542).

Ar-rahnu merupakan akad penyerahan barang dari nasabah sebagai jaminan

atau seluruhnya atas hutang yang dimilki nasabah. Transaksi tersebut diatas



36

merupakan kombinasi atau penggabungan dari beberapa transaksi atau akad yang
merupakan satu rangkaian yang tidak terpisahkan meliputi:

a. Pemberian pinjaman dengan menggunakan transaksi atau akad gard.

b. Penitipan barang jaminan berdasarkan transaksi atau akad rahn.

c. Penetapan sewa tempat khasanah (tempat penyimpanan barang) atas

penitipan tersebutdiatas melalui transaksi atau akad ijarah (Anshori, 2006:

130).

Pengertian Gadai (Rahn) menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)
Majelis Ulama Indonesia nomor : 26/DSN-MUI/111/2002, tentang Rahn Emas:
Menimbang :

a. bahwa salah satu bentuk jasa pelayanan yang menjadi kebutuhan masyarakat
adalah Rahn, yaitu menahan barang sebagai jaminan atas utang;

b. bahwa bank syari‘ah perlu merespon kebutuhan masyarakat tersebut dalam
berbagai produknya;

c. bahwa masyarakat pada umumnya telah lazim menjadikan emas sebagai barang
berharga yang disimpan dan menjadikannya objek rahn sebagai jaminan utang
untuk mendapatkan pinjaman uang;

d. bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, Dewan
Syariah Nasional memandang perlu menetapkan fatwa tentang hal itu
untuk dijadikan pedoman.

3. Dasar hukum Gadai Syariah
Boleh tidaknya transaksi gadai menurut islam, diatur dalam Al-quran dan

sunnah.
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a. Al-qur’an
Ayat Al-qur’an yang dapat dijadikan dasarhukum perjanjian gadai

adalah QS. Al-bagarah ayat 282-283 sebagai berikut:

Az
AT AN S ETAT I S PR Ry PR I P
OB 4o gke a3 5B guas 015 a0 o 228 0l
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283. jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang[180] (oleh yang
berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan
persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka
Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

b. As-sunnah
Dasar hukum yang kedua untuk dijadikan rujukan dalam membuat
rumusan gadai syariah adalah hadis Nabi Muhammad saw, yang

antara lain sebagai berikut:
u, % u, ¢ gue B30 16 pris u, ;;;5 BUSE \ﬁ\f\u, E{ESARTHINES
oy e Lol 35 (ik) 1806 ast 2 351 3 el of il
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Hadist aisyah ra. Yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Telah
meriwayatkan kepada kami ishaq bin Ibarahim Al-Hanzhali dan Ali
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bin Khasyram berkata: keduanya mengabarkan kepada kami Isa bin
Yunus bin ‘Amasy dari Ibrahim dari aswad dari Aisyah berkata:
bahwasanya Rasulullah saw. membeli makanan dari seseorang
Yahudi dengan menggadaikan baju besinya. (HR. Muslim)

S 5 R 5E 0S B G 1 Al A G gl ¢ A s
L5 5 alo e A Jo b 3325 06 106 o e ol Lo 535k
e Je 5 G3hn SUTR) 458 Sskan 4 9T 3T 5 G3ks OETH) asils
(Sl olyy) BB &5856 5 L5
Telah meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Muqatil,
mengabarkan kepada kami Abdullah bin Mubarak, mengabarkan
kepada kami Zakariyya dari Sya’bi dari Abi Hurairah, dari Nabi
saw, bahwasanya beliau bersabda: Kendaraan dapat digunakan
dan hewan ternak dapat pula diambil manfaatnya apabila
digadaikan. Penggadai wajib memberikan nafkah dan penerima
gadai boleh mendapatkan manfaatnya. (HR. Al-Bukhari)
4. Rukun dan Syarat-syarat Gadali
Pada umunya aspek hukum keperdataan Islam (figh mu 'amalah) dalam hal
transaksi baik dalam bentuk jual beli, sewa-menyewa, gadai maupun
semacamnya mempersyaratkan rukun dan syarat sah termasuk dalam
transaksi gadai. Demikian juga hak dan keawajiban bagi pihak-pihak yang
melakukan transaksi gadai.
a. Rukun Gadai
Dalam figh empat madzhab (figh al-madzahib al-arba’ah)
diungkapkan gadai sebagai berikut:
e Agid (Orang yang Berakad)
Aqid adalah orang yang melakukan akad yang meliputi 2

arah, yaitu (a) Rahin (orang yang menggadaikan barangnya),
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dan (b) Murtahin (orang yang berpiutang dan menerima
barang gadai), atau penerima gadai. Hal dimaksud, didasari
oleh sighat, yaitu ucapan berupa ijab gobul (serah-terima
antara penggadai dengan penerima gadai). Untuk
melaksanakan akad rahn yang memenuhi Kriteria syariat
islam, sehingga akad yang dibuat oleh dua pihak atau lebih
harus memenuhi beberapa rukun dan syarat.

Ma’qud ‘alaih (Barang yang Diakadkan)

Ma’qud ‘alaih meluputi 2 hal, yaitu (a) Marhun (barang
yang digadaikan), dan (b) Marhun bihi (dain), atau utang

yang karenanya diadakan akad rahn.

b. Syarat-syarat gadai

Selain rukun yang harus terpenuhi dalam transaksi gadai, maka

dipersyaratkan juga syarat. Syarat-syarat gadai dimaksud, terdiri

dari:

Sighat

Tidak boleh terikat dengan syarat tertentu dan waktu yang
akan datang.

Pihak-pihak yang berakad cakap menurut hukum
Pihak-pihak yang berakad cakap menurut hukum
mempunyai pengertian bahwa pihak rahin dan marhun
cakap melakukan perbuatan hukum, yang ditandai dengan

aqil baligh, berakal sehat, dan mampu melakukan akad.
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e Utang (Marhun Bih)
Utang (marhun bih) mempunyai pengertian bahwa: (a) utang
adalah kewajiban bagi pihak berutang untuk membayar
kepada pihak yang memberi piutang; (b) merupakan barang
yang dapat dimanfaatkan, jika tidak bermanfaat maka tidak
sah; (c) barang tersebut dapat dihitung jumlahnya.
e Marhun
Marhun adalah harta yang dipegang oleh murtahin
(penerima gadai) atau wakilnya, sebagai jaminan hutang
(Ali, 2008:20).
2.2.2 Pemanfaatan Gadai Emas
Seiring dengan kemajuan zaman dan makin merebaknya berbagai produk
yang ada dalam masyarakat sehingga menuntut perubahan sosial secara merata
karena masyarakat cenderung bersifat konsumtif. Apalagi didorong dengan
berbagai iklan-iklan yang ditawarkan kepada masyarakat. Ketika hal yang demikian
terjadi dengan tanpa diimbangi tingkat penghasilan yang ada dalam masyarakat
maka yang terjadi adalah semakin sengsaranya kehidupan yang mereka jalani.
Bahkan sampai ada yang menjual rumah atau tanahnya hanya demi memenuhi
kebutuhan keluarga yang terkena virus pola hidup konsumtif. Jalan lain apabila
tidak ingin menjual barangnya adalah dengan cara menggadaikannya.
Namun, nilai sosial yang tinggi dari gadai tersebut, oleh masyarakat konsep
tersebut dinilai tidak adil, dikarenakan adanya pihak-pihak yang merasa dirugikan

(Rachmad Syafei, 2000 dalam Adrian Sutedi, 2011:72).
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Dilihat dari segi komersil, yang meminjamkan uang merasa dirugikan,
misalnya karena inflasi, pelunasan yang berlarut-larut, sementara barang jaminan
tidak laku. Dilain pihak, barang jaminan memiliki hasil atau manfaat yang
kemungkinan dapat diambil manfaatnya. Oleh karena itu, berikutnya akan
dipaparkan beberapa alternatif yang diberikan oleh figh, agar pihak penggadai
rahin dan murtahin tidak merasa saling diperlakukan tidak adil dan tidak merasa
saling dirugikan.

Dalam pegadaian syariah prosedurnya yang relatif mudah dan cepat, hal ini
berbeda apabila meminjam di bank atau lembaga keuangan lainnya. Membutuhkan
prosedur yang rumit dan waktu yang relatif lama, persyaratan administrasi juga sulit
untuk dipenuhi, seperti dakumen yang harus lengkap dan jaminan yang diberikan
harus berupa barang-barang tertentu, karena tidak semua barang dapat dijadikan
jaminan di bank. Dalam gadai syariah begitu mudah dilakukan peminjaman,
masayarakat (nasabah) cukup datang ke kantor terdekat dengan membawa jaminan
barang tertentu, maka uang pinjaman pun dalam waktu singkat dapat terpenuhi
(Adrian Sutedi, 2011: 71-72).

Pemanfaatan barang gadaian dapat menimbulkan suatu manfaat terhadap
masyarakat yang telah melaksanakan gadai dalam transaksi ekonomi. Dalam
hukum islam hikmah gadai sangat besar, karena orang yang menerima gadai
membantu menghilangkan kesediaan orang yang menggadaikan, yaitu kesedihan
yang membuat pikiran dan hati kacau. Di antara manusia ada yang membutuhkan

harta berupa uang untuk mencukupi kebutuhannya.
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pemanfaatan dana pinjaman (marhun bih) nasabah, baik keperluan sifatnya
sosial (kebutuhan hidup sehari-hari, pendidikan, dan kesehatan) maupun sifatnya
produktif atau penambahan modal (perdagangan wiraswata) (Sutedi, 2011:109).

Kebutuhan manusia itu banyak. Mungkin ia meminta bahwa kepada
seseorang dengan cara berutang, tetapi orang itu menolak untuk memberikan harta
kecuali dengan ada barang jaminan itu. Dengan adanya kenyataan seperti Allah
Maha Bijaksana mensyariatkan dan membolehkannya sistem gadai agar orang yang
menerima gadai merasa tenang atas hartanya.

Alangkah baiknya kalau mereka mengikuti syariat dalam penggadaian,
karena kalau mereka mengikuti syariat tidak ada yang menjadi korban
keserakahan orang-orang kaya yang bisa menutupi pintu-pintu yang tidak terbuka
dan melarat orang yang didahuluinya maka dengan kemewahan dan kebahagiaan.

Hikmah yang bisa diambil dari sistem gadai ini ialah timbulnya rasa saling

cinta mencintai dan sayang menyayangi antar manusia, belum lagi pahala yang
diterima oleh orang yang menerima gadai gadai dari Allah Swt. Disuatu hari yang
tiada guna lagi harta dan anak, kecuali orang yang lapang, rela dan tulus ikhlas
untuk memperoleh ridha dari Allah. Dengan hikmah tersebut, maka timbul rasa
saling cinta mencintai untuk menolong orang lain dari kesusahan.(Adrian Sutedi,
2011: 76-77).

Gadai adalah untuk membantu nasabah dalam keperluan sosial (pendidikan,
kesehatan) atau sebagai pinjaman untuk keperluan mendesak (Ariyanto, 2011:56).

Gadai emas syariah sangat bermanfaat bagi masyarakat yang membutuhkan

permodalan skala kecil, terutama bagi masyarakat yang menengah ke bawah yang
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akan memulai usahanya dan masyarakat yang membutuhkan dan untuk keperluan
medesak. Tidak perlu meminjam ke bank konvensional karena mereka akan
dibebankan bunga vang tinggi, tetapi cukup dengan menggadaikan barang
berharganya yaitu emas untuk mendapatkan modal tersebut. Hal ini merupakan
konsep awal dari pelaksanaan gadai emas syariah yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia. Dengan berlebel syariah, masyarakat tidak perlu takut akan adanya
bunga atau riba pada pelakasanaan gadai emas syariah ini (Elvita, 2015:7).
2.3 Kerangka Berfikir
Menurut pedoman penulisan skripsi pada tahun 2017 kerangka berfikir
berisi alur pemecahan masalah yang menunjukkan alur pemikiran penelitian yang
terkait dengan tinjauan pustaka yang telah ditulis sebelumnya. Kerangka pemikiran

dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam 2.1
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Gambar 2.1

Skema Kerangka Berfikir Peneliti

Praktik Gadai Emas dan Pemanfaatan pada Masyarakat Lenteng

Sumenep Madura [Studi Kasus BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng)

P i,

Landasan Teori :

Prakiik wtama gadai adalah sistem pinjam
meminjam antara sau pihak yang kekurangan
dana kepada pihak yang kelebikhan dana dengan
menjaminkan barang berharga yang  dimiliki
sebagai jaminan atan penguat kepercayaan kepada
pihak vang meminjarmkan dana. (Andri Sumitro
2009254 dalam Ridwan 2016:45)

Landasan Teor :

(fadai emas syarah sangai benmanfast
bagi masyarakai yang rmembuiuhkan
permisdalan  skala  kecil, terutama  bagi
masyarakat yang menengah ke bawah vang akan
memulai  usahanya dan  masyarakat  vang
membutubikan dan untuk keperluan medesak
Tidak perlu meminpam ke bank konvensional

Rumusan Penelitian :

l. Bagaimana prakiik gadai emas terhadap
rasyarakat Lenteng Sumencp Madura
(Smdi Kasws BPRS Bhakii Sumelkar
Cabang Lenteng)?

2. Bagaimana pemanfaatan gadai emas pada
rasyarakat Lenteng Sumencp Madura
untuk peranian (Sudi Kasus BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng)?

karena mercka akan dibebankan bunga vang
tinggi, tetapi cukup dengan menggadaikan
""I harang |berharganya vaifu emas  untuk
| mendapatkan modal tersebut. (Elvita, 2015:7)
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya periaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holisti dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk katak-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2006 : 6).

Sedangkan pengertian deskriptif yaitu kegiatan penelitian yang hendak
membuat gambaran suatu peristiwa atau gejala secara sistematis, faktual dengan
penyusunan yang akurat (Supardi, 2005 : 28).

Metode kualitatif yang digunakan pada penelitian ini diterapkan dengan
cara mengambil data yang berdasarkan pada kenyataan sosial dan dilakukan
melalui beberapa cara misalnya wawancara, observasi lapangan dan lain-lain. Jadi
data yang diperoleh berbentuk deskripsi atau ungkapan objek penelitian.

Sedangkan dalam penelitian ini pada dasarnya dimaksudkan untuk
memperoleh gambaran tentang Praktik Gadai Emas Syariah dan Pemanfaatan dari
BPRS Bhakti Sumekar dan Masyarakat Lenteng Sumenep Madura (Studi kasus
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng).

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng Jalan

Kalimas No. 1A, (Selatan Pasar Lenteng) Telp (0823)413479 Kecamatan.
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Lenteng, Kabupaten Sumenep Madura. Pada pemelihan lokasi ini didasarkan atas
pertimbangan karena di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng sangat strategis
untuk beroperasi, lokasi ini sangat mudah dijangkau oleh masyarakat setempat.

Selain penelitian ini berlokasi di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
peneliti juga meneliti masyarakat Lenteng yang terdiri dari 20 desa, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 3.1
Data Desa Penduduk Kecamatan Lenteng

No Desa

1 | Moncek Barat

2 | Moncek Tengah
3 | Moncek Timur

4 | Benaresep Timur
5 | Tarogan

6 | Kambingan Barat
7 | Poreh

8 | Lenteng Timur

9 | Lembung Timur
10 | Lenteng Barat
11 | Benaresep Barat
12 | Billapora Rebba
13 | Lembung Barat
14 | Ellak Laok

15 | Ellak Daya

16 | Daramista

17 | Jambu

18 | Meddelan
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19 | Cangkreng

20 | Sendir
Sumber: UPT Kec Lenteng

3.3 Subyek Penelitian

Subjek penelitian sebagaimana yang dikemukakan oleh (Moeleong, 2006:
132 dalam Prastowo 2011:195) adalah informan. Informan adalah “orang-dalam”
pada latar penelitian. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian. jadi
syaratnya, ia harus mempunyai banyak pengalaman dan pengetahuan tentang lokasi
penelitian. Sedangkan, kewajibannya adalah sukarela menjadi anggota tim
walaupun hanya bersifat informal. Sebagai anggota tim dengan kebaikannya dan
dengan kesukarelaannya, ia dapat memberikan pandangan dari segi “orang-dalam”
tentang nilai-nilai,sikap, bangunan, proses, dan kebudayaan yang menjadi latar
(lokasi) penelitian tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk meneliti pada Praktik Gadai
Emas dan Pemanfaatan yang diterapkan pada BPRS Bhakti Sumekar dan juga pada
masyarakat setempat. Dalam penelitian ini dibutuhkan sumber informasi atau
informan adalah orang yang bisa memberikan informasi-informasi yang sangat
dibutuhkan dalam penelitian ini. Subjek dalam penelitian ini adalah bagian Admin,
Teller, dan bagaian AAO BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Lenteng Sumenep
Madura, bagian Sekretaris kecamatan Lenteng dan juga nasabah dari masyarakat

Lenteng yang terdiri dari 20 desa.
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3.4 Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek data yang diperoleh, adapun
data-data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, vaitu : (Arikunto,
2002:107).

1. Data primer, yaitu data yang berasal langsung dari sumber penelitian
ini, yang berasal dari wawancara langsung dalam penelitian ini peneliti
akan langsung dengan permasalahan yaitu tentang Gadai Emas dalam
hal ini bagian AAO, Admin, Teller, pada BPRS Bhakti Sumekar
Kantor Cabang Lenteng Sumenep Madura, bagian sekretaris
kecamatan dan juga nasabah yang melakukan jasa penggadaian dengan
gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Lenteng
Sumenep Madura.

2. Data sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan terebih dahulu oleh
pihak selain peneliti. Data sekunder dalam penelitian disini berupa
profil organisasi, struktur organisasi. Dan juga tentang persyaratan
untuk menggunakan jasa pegadaian yang ada di kantor BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng Sumenep Madura.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data (Riduwan, 2005 : 69).

Sebuah penelitian pasti memerlukan data, sebab data merupakan pencatatan
peristiwa-peristiwa, hal-hal, keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik

sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung
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penelitian dengan parameter tertentu. Data tersebut dapat diperoleh melalui

berbagai teknik, supaya data yang diperlukan dapat terkumpul. Adapun teknik yang
akan dilakukan antara lain:

1. Pengumpuan Data melalui Wawancara

Wawancara adalah menanyakan pertanyaan dengan format terbuka,

mendengarkan dan merekamnya, dan kemudian menindak lanjuti

dengan pertanyaan tambahan yang terkait. Dalam wawancara menjadi

sebuah seni dan imu yang membutuhkan kecakapan, kepekaan,

konsentrasi, dan juga pemahaman interpersonal (Patton, 2006 : 182).

Sedangkan dalam buku mengusai teknik-teknik koleksi data penelitian

kuaitatif pengertian wawancara adalah suatu metode pengumpulan data

yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk

bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara isan sehingga

dapat dibangun makna dalam suatu topik tertentu (Prastowo, 2010:145).

Pada penelitian ini digunakan teknik wawancara sebagai sarana

pengumpulan data. Wawancara merupakan salah satu teknik

pengumpulan data dengan cara bertanya langsung kepada responden

atau informan. Selain itu, wawancara merupakan tanya jawab sepihak

yang berarti pertanyaan hanya akan berasal dari peneliti dan nara

sumber akan aktif menjawab pertanyaan yang telah diberikan. Adapun

pihak yang peneliti wawancarai langsung pihak bank yang

bersangkutan dengan gadai emas yang ada di jasa pegadaian BPRS

Bhakti Sumekar Cabang Lenteng Sumenep Madura yaitu bagian
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Admin, Teller, bagian AAO BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang
Lenteng Sumenep Madura, bagian Sekretaris kecamatan Lenteng dan
juga nasabah dari msayarakat Lenteng.

Meskipun wawancara hanya saja proses percakapan Tanya jawab
dengan tatap muka, tapi dalam wawancara ini suatu proses
pengumpulan data untuk suatu penelitian. Dan peneliti melakukan
wawancara kepada pihak BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
Sumenep Madura yang bersangkutan yaitu Admin, Teller, bagian AAO.
Untuk mengetahui bagaimana praktik gadai emas dan juga akan
dilakukan wawancara kepada sekretaris kecamatan Lenteng dan
nasabah dari masyarakat Lenteng untuk pemanfaatannya pada
masyarakat Lenteng untuk pertanian.

. Teknik Pengumpulan Data Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relavan, profil, struktur
organisasi, serta foto-foto peneliti dengan informan, dan juga rekaman
suara pada saat melakukan wawancara atau menggali informasi pada
informan (Ridwan, 2005:77).

Dari dokumen yang ada peneliti akan memperoleh data-data yang
diperlukan yang berkaitan dengan praktik gadai emas dan
pemanfaatannya oleh BPRS dan masyarakat Lenteng di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng Sumenep.
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3. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
melakukan pengamatan langsung terhadap suatu kegiatan yang sedang
dilakukan. Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipan,
karena pada aktivitas yang dilakukan di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng Sumenep. Melalui observasi diperoleh pandangan-pandangan
mengenai apa yang sebenarnya terjadi. Adapun objek yang akan
diobservasi adalah yang berlokasi di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng Jalan Kalimas No. 1A, (Selatan Pasar Lenteng) Telp
(0823)413479 Kecamatan. Lenteng, Kabupaten Sumenep Madura.

Dalam penelitian yang diperoleh oleh peneliti dari observasi ini
tentang praktik gadai emas dan pemanfaatannya oleh BPRS Bhakti
Sumekar dan Masyarakat Lenteng yang digunakan oleh BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng Sumenep.

4. Populasi

“Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan” (Sugiyono,
2008:115).

Dalam kecamatan Lenteng Sumenep Madura, jumlah masyarakat
Lenteng adalah 62.066 jiwa. jadi populasi pada penelitian ini adalah

62.066 jiwa.
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a. Ukuran Populasi
Seperti yang telah dijelaskan pada sebelumnya, penelitian ini
dilakukan pada masyarakat Lenteng yang menggunakan produk
pembiayaan gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng. Sedangkan data jumlah masyarakat Lenteng 62.066 jiwa

dari 20 desa yang ada di Kecamatan Lenteng. Berdasarkan tabel

dibawah ini:
Tabel 3.2
Jumlah penduduk Kecamatan Lenteng

No Desa Jumlah penduduk Prosentase
1 Moncek Barat 9 2%
2 Moncek Tengah 1.933 3%
3 Moncek Timur 2.124 4%
4 Benaresep Timur 4.437 7%
8 Tarogan 806 1%
6 Kambingan Barat 1.230 2%
7 Poreh 3.382 5%
8 Lenteng Timur 6.645 11%
9 Lembung Timur 4.719 8%
10 | Lenteng Barat 9.917 16%
11 | Benaresep Barat 1.497 2%
12 | Billapora Rebba 4.214 7%
13 | Lembung Barat 2.440 4%
14 | Ellak Laok 3.042 5%
15 | Ellak Daya 3.891 6%
16 | Daramista 2.748 4%
17 | Jambu 1.290 2%
18 | Meddelan 2.953 5%
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19 | Cangkreng 2.544 4%
20 | Sendir 977 2%
Jumlah 62.066 100%

Sumber : data diolah peneliti 2017

5. Sampel

Metode kualitatif sifatnya purposive artinya sesuai dengan maksud

dan tujuan penelitian. Sampel metode kualitatif tidak menekankan pada

jumlah atau keterwakilan, teteapi kepada kualitas informasi, kredibilitas

dan kekayaan informasi yang dimilki oleh informan atau partisipan

(Raco, 2010:115).

Dalam metode pengambilan sampel peneliti mengambil 300

responden dari nasabah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng yang

menggunakan jasa pegadaian gadai emas yang berprofesi sebagai

petani.

a. Ukuran Sampel

Jumlah sampel yang diambil yaitu 300 responden dari jumlah

penduduk Kecamatan Lenteng 62.066 jiwa, sedangkan pembagian

secara proporsional untuk setiap desa pada Kecamatan Lenteng

adalah sebagai berikut:

Jumlah Proporsi Sampel Penelitian
Untuk Desa-desa Kecamatan Lenteng

Tabel 3.3

No Desa Perhitungan berdasarkan Jumlah sampel
prosentase

1 Moncek Barat 2% x 300 responden 6

2 Moncek Tengah 3% x 300 responden 9
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3 Moncek Timur 4% x 300 responden 12
4 Benaresep Timur | 7% x 300 responden 21
5 Tarogan 1% x300 responden 3

6 Kambingan Barat | 2% x 300 responden 6

7 Poreh 5% x 300 responden 15
8 Lenteng Timur 11%x 300 responden 33
9 Lembung Timur 8% x 300 responden 24
10 | Lenteng Barat 16% x 300 responden 48
11 | Benaresep Barat 2% x 300 responden 6

12 | Billapora Rebba 7% x 300 responden 21
13 | Lembung Barat 4% x 300 responden 12
14 | Ellak Laok 5% x 300 responden 15
15 | Ellak Daya 6% x 300 responden 18
16 | Daramista 4% x 300 responden 12
17 | Jambu 2% x 300 responden 6

18 | Meddelan 5% x 300 responden 15
19 | Cangkreng 4% x 300 responden 12
20 | Sendir 2%x 300 responden 6

Jumlah 100% x 300 responden 300

Sumber : data diolah peneliti 2017

6. Kuesioner

“Angket adalah pernyataan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi

dari responden dalam arti laporan tentang

pribadi atau hal-hal yang ia ketahui” (Arikunto, 2006:151). Sedangkan

“Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab” (Sugiyono,

2008:199).
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Sebagai data pendukung yang peneliti dapatkan mengenai
pelaksanaan gadai emas syariah yang dilakukan oleh BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng, maka teknik pengumpulan data melalui
kuesioner, yaitu dengan pengumpulan data dari nasabah gadai emas.

7. Triangulasi

Menurut  (Sugiono, 2008:241) mengatakan dalam teknik
pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik yang
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data yang sekaligus menguji kredibilitas data,
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber.

Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari
kebenaran. Tetapi lebih pada pemahaman subjek terhadap dunia
sekitarnya. Data dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi
adalah untuk mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas),
tidak konsisten dan kontradiksi. Oleh karena itu dengan menggunakan
teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh
akan lebih konsisten,tuntas dan pasti. Dengan triangulasi akan lebih
meningktkan kekuatan data , bila dibandingkan dengan satu pendekatan

3.6 Analisis Data
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah
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yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Dengan analisis
deskriptif peneliti mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel-
variabel yang diteliti. Dalam hal ini peneliti akan mendeskripsikan tentang praktik
gadai emas dan pemanfaatan bagi masyarakat di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng. Disamping itu peneliti menganalisa adanya masalah dalam
pelaksanaannya serta memberikan solusi dan alternative pemecahan masalah yang
dihadapi.

Menurut (Sugiyono, 2008:244) analisa data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan megorganisasikan data dalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan
sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Tahapan dalam metode analisis data kualitatif (Moloeng, 2006:219)
diantaranya :

1. Mencatat data yang dihsilkan dilapangan , kemudian memberikan kode

agar sumber data tetep dapat ditelusuri

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan dan

menganalisisnya dengan menggunakan alat analisis
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3. Berfikir dengan jalan membuat kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola hubungan-hubungan dalam membuat
temuan-temuan umum penelitian.

Adapun langka analisis data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber vyaitu :
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan lain sebagainya.
Data yang peneliti dapatkan yaitu berupa foto kegiatan di BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng dalam produk Gadai Emas Syariah, catatan
lapangan dan juga dokumen dokumen BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng.

2. Mengadakan reduksi data (memilah hal-hal pokok yang sesuai dengan
fokus penelitian) yang dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi,
abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman dengan tetap menjaga
yang inti, proses dan pernyataan yang ada.

3. Menyusun data hasil reduksi dalam satuan-satuan.

4. Memeriksa keabsahan data, melakukan penafsiran data dalam
mengelola hasil sementara menjadi teori substanstif.

Pada proses analisis data yang keempaat dalam memeriksa keabsahan data

peneliti menggunakan metode triangulasi, metode triangulasi yaitu memeriksakan
kebenaran data yang telah diperolehnya kepada pihak-pihak lainnya yang dapat

dipercaya (Usman, 2005:88).
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Adapun teknik triangulasi yang digunakan adalah :

1. Triangulasi sumber
Triangulasi dengan sumber adalah membandingkan dan mengecek baik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, mengecek data yang
diperoleh dari seorang informan, kemudian data tersebut dicek dengan
bertanya pada informan lain secara terus menerus sampai terjadi
kejenuhan data yang artinya tidak ditemukan lagi data baru (Moleong,
2005:330).

2. Triangulasi dengan Metode
Triangulasi dengan metode menurut (Patton dan Moleong, 2005:331)
adalah:

a) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data, peneliti mengecek data atau
informasi yang diperoleh melalui metode wawancara kemudian
data tersebut dicek melalui observasi (pengamatan) atau
dokumentasi dan begitu juga sebaliknya.

b) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama peneliti mengecek data atau informasi yang
diperolen melalui wawancara dengan seorang informan.
Kemudian data yang diperoleh tersebut dicek pada informan

yang bersangkutan pada waktu yang berbeda.
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Dari paradigma diatas, penelitian ini akan lebih diarahkan pada pemahaman
mendalam tentang praktik gadai emas syariah dan pemanfaatan bagi masyarakat
Lenteng Sumenep Madura (Studi Kasus BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng).

Metode analisis ini juga penulis gunakan untuk mendapatkan suatu
gambaran yang jelas yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diteliti yaitu
Praktik gadai emas syariah dan pemanfaatan bagi masyarakat Lenteng Sumenep

Madura (Studi Kasus BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng).



BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1. Paparan Data
4.1.1. Sejarah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

Dikeluarkannya Undang-Undang No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintah
Daerah dan Peraturan Pemerintah No. 25 tentang Kewenangan Pemerintah dan
Kewenangan Provinsi sebagai daerah otonom, maka kewenangan otonom saat ini
telah diserahkan kepada daerah. Kewenangan tersebut mencakup penanganan
segala urusan rumah tangga daerah sebagai lembaga berikut perangkatnya.

Serta untuk meningkatkan dan mendayagunakan potensi ekonomi daerah
dalam rangka meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pemerintah
Kabupaten Sumenep sangat memerlukan peran lembaga keuangan yang diharapkan
dapat memenuhi tujuan tersebut. Dimana pada gilirannya Lembaga Keuangan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan dan mendayagunakan perekonomian
daerah guna mencapai kesejahteraan masyarakat daerah secara merata.

Untuk memenuhi maksud dan tujuan tersebut diatas Pemerintah Kabupaten
Sumenep melakukan akuisisi bank Perkreditan Rakyat yang berdomosili di
Sidoarjo yaitu PT.BPR DANA MERAPI untuk kemudian direlokasi ke Kabupaten
Sumenep. Untuk melakukan akuisisi terhadap PT. BPR Dana Merapi PemKab
Sumenep membuat Memorandum of Understanding (MOU) dan Surat Perjanjian
Kerja Sama Pendirian Bank Perkriditan Rakyat Syari’ah (BPRS) di Kabupaten
Sumenep  Nomor  910/608b/435.304/200-1011/BMI/PKS/XI1/2001  yang

ditandatangani oleh Bupati Sumenep dan PT Bank Syari’ah Muamalat Indonesia,

60



61

Tbk pada tanggal 27 Desember 2001. Dalam MOU tersebut pihak PT.Bank
Muamalat sebagai pelaksanan dalam proses pengambilalihan BPR serta
bertanggung jawab terhadap pemberian konsultasi untuk perijinan, rekuitmen,
pelatihan dan pembinaan.

Bentuk lembaga keuangan yang sesuai dengan kondisi daerah Sumenep yang
sangat ideal adalah Lembaga Keuangan Mikro, dalam hal ini adalah Bank
Perkreditan Rakyat Syari’ah (BPRS).

1. Jejak Langkah
1993 : Didirikannya PT BPR DANA MERAPI
2001-2002  : Akuisisi PT BPR DANA MERAPI oleh PemKab Sumenep
yang berdomisili di Kab. Sidoarjo
2003 : PT. BPR BHAKTI SUMEKAR di konversi menjadi Bank
Syariah dan berubah nama menjadi PT. BPRS BHAKTI
SUMEKAR
2004 . Dikeluarkannya ijin Operasional PT. BPRS BHAKTI
SUMEKAR
4.1.2. Visi, Misi dan Nilai Utama BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
Visi dari BPRS BHAKTI SUMEKAR adalah terwujudnya
masyarakat yang makin sejahtera dengan di landasi nilai-nilai agama dan
budaya.
Adapun Misi mengintermediasi antara pelaku ekonomi yang

berlebihan ataupun kekurangan dalam permodalan berdasarkan syariah.



62

Membantu melaksanakan pemberdayaan pengusaha ekonomi kecil dan
menengah, serta mengupayakan peningkatan pendapatan asli daerah.
Sedangkan Motto dari BPRS BHAKTI SUMEKAR itu sendiri
adalah mitra dalam bermuamalah. Jadi dapat disimpulakan bahwa di
BPRS BHAKTI SUMEKAR tidak menganggap nasabah sebagai
nasabah namun di anggapnya sebagai mitra dalam suatu pengembangan

suatu jalannya perusahaan.

Nilai Utama Perusahaan BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng, sebagai

berikut:

a.

Berkembang: Dengan etos kerja yang kuat serta memiliki ide kreatif
yang tinggi dan pengembangan ke masa yang akan datang,
mengantisipasi tantangan dan kesempatan untuk bekembang
melakukan inovasi-inovasi.

Harmonis: Rasa persaudaraan, rasa kebersamaan menjadi pedoman
hidup. Menjadikan kenyamanan dan kekompakan dalam bermitra.
Amanah: Konsisten dan bertindak adil, bersikap tegas dengan rasa
tanggung jawab yang besar dengan amanah nasabah.

Kepuasan Nasabah: Memenuhi  kebutuhan nasabah dengan
memberikan pelayanan yang terbaik, dengan tetap memperhatikan
kepentingan perusahaan, dengan dukungan SDM yang terampil, ramah,

senang melayani dan didukung teknologi unggul.
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e. Transparan: Saling terbuka demi membangun kepercayaan dan
keyakinan dengan menjunjung tinggi pelayanan yang tebaik sehingga
tebentuk suasana bersih dan berwibawa.

f. Integritas: Bertagwa, penuh dedikasi, jujur, selalu menjaga nama baik,
serta saat peraturan yang berlaku.

4.1.3. Struktur Organisasi BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

Gambar 4.1
Struktur Organisasi BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

Liza Wijayanti
Firdaus Wirawan

Yuli Warda e Moh. Subhan
Ningsih en! Fajar
Agiyat
Sumber : BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
4.1.4. Job Description
Adapun beberapa informasi yang perlu di ketahui mengenai rincian tugas

dan prilaku yang harus di lakukan di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

sebagai berikut :
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FUNGSI

TUGAS & TANGGUNG JAWAB

KEPALA KANTOR CABANG

Memimpin  dan
kantor cabang
Menjaga kualitas layanan prima
Mempromosikan produk-produk
pembiayaan dan pendanaan
Menghimpun dana dari masyarakat,
institusi dan lembaga-lembaga sosial
kemasyarakatan.
Mengelola  pembiayaan  dengan
plafond s/d Rp 100 juta per nasabah:
- Mencari nasabah pembiayaan

mengendalikan

potensiil

- Melakukan analisa kelayakan
permohonan pembiayaan
Mengajukan persetujuan

permohonan pembiayaan kepada
komite pembiayaan

- Bertanggung jawab atas
kelancaran pengembalian dana
yang telah disalurkan.

- Melakukan pengawasan dan
pembinaan terhadap nasabah-
nasabah kelolaannya.

Mengelola  pembiayaan  dengan
jaminan emas
Permohonan pembiayaan diatas

plafond Rp 100 juta diajukan kepada
Kabag Pemasaran di Kantor Pusat
(Pembiayaan dengan jaminan emas
diatur tersendiri).

Bertanggung jawab terhadap
penyelamatan dan  penyelesaian
pembiayaan tergolong kurang lancar.
Memelihara berkas pembiayaan dan
pendanaan

Bertanggung jawab kepada Direksi

Melakukan promosi produk-produk
pendanaan

Menjaga kualitas layanan prima
Menghimpun dana  masyarakat,
institusi dan lembaga-lembaga sosial
kemasyarakatan.

Membina dan menjaga kerjasama
terhadap nasabah kelolaannya serta
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mengembangkan kerjasama dengan
nasabah-nasabah potensial.

e Melakukan monitoring atas semua
rekening  aktif yang menjadi
kelolaannya.

e Bertanggung jawab kepada Kabag
Pemasaran

TELLER

e Melakukan promosi produk-produk
pembiayaan

e Menjaga kualitas layanan prima

e Mengelola nasabah pembiayaan

Kantor Pusat :

- Mencari nasabah pembiayaan
potensial

- Membuat summary dan
rekomendasi atas nasabah yang
akan dibiayai dan diserahkan
kepada analis pembiayaan untuk
dinilai kelayakannya.

- Melakukan  pengawasan dan
pembinaan terhadap nasabah-
nasabah kelolaannya.

- Bertanggung jawab atas
kelancaran pengembalian dana
yang telah disalurkan.

- Memelihara berkas pembiayaan.

- Betanggung jawab terhadap
penyelamatan dan penyelesaian
pembiayaan tergolong Kurang
Lancar.

e Bertanggung jawab kepada Kabag

Pemasaran

ADMIN

e Mengumpulkan informasi/data
nasabah pembiayaan, melalui:

- Akses SID dari laman Bank

Indonesia sehingga diperoleh

informasi kolektibilitas
pembiayaan nasabah
- Verifikasi data nasabah

pembiayaan (PNS) dari laman
BAKN dan/atau BKD

o Kegiatan Administrasi pembiayaan:

- Memeriksa dan meneliti

kelengkapan dokumen yang

terkait dengan pembiayaan,
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antara lain: Syarat-syarat
permohonan pembiayaan,
dokumen agunan,dan data-data
lainnya

- Bertanggung jawab menyiapkan
dokumen perjanjian pembiayaan
dan assesorisnya

- Mencatat atas semua transaksi
pembiayaan dan/atau piutang

- Bertanggung jawab menyiapkan
berkas pembiayaan

- Menghitung, mencatat,
memblokir dan  melakukan
pembayaran atas biaya-biaya
administrasi, asuransi, notaris
dan biaya terkait lainnya.

- Menyiapkan pencairan
pembiayaan

- Membuat tagihan/angsuran
setiap bulan

- Mengamati posisi pembiayaan
yang mengalami keterlambatan
pembayaran  angsuran  dan
melaporkan kepada account
officer yang bertanggung jawab
atas nasabah tersebut.

- Menata usahakan seluruh berkas
data pembiayaan

- Bertanggung jawab kepada
Kabag Operasional

REMEDIAL

e Bertanggung jawab terhadap

pengelolaan pembiayaan bermasalah
kategori Diragukan dan Macet dan
Hapus Buku (write off), yang
kegiatannya terdiri atas:

Penagihan, yaitu segala usaha untuk
menarik kembali pembiayaan yang
telah disalurkan.

Penyelamatan dan Penyelesaian
pembiayaan  bermasalah,  yaitu
tindakan-tindakan yang dilakukan
apabila penagihan tidak dapat
dipenuhi oleh nasabah,

yang meliputi:
- Penyelamatan: rescheduling,
restrukturisasi, dan rekondisi.
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- Penyelesaian: novasi
(pengalihan).

- Likuidasi Jaminan: Meminta
nasabah untuk menjual sendiri,
atau Bank melakukan penjualan
dengan surat kuasa dari nasabah
untuk menjualkan jaminan, atau
Penjualan melalui BPUPLN.

e Bertanggung jawab kepada Kabag

Pemasaran

Sumber : BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

4.1.5. Lokasi Perusahaan
Penelitian ini berlokasi di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng Jalan
Kalimas No. 1A, (Selatan Pasar Lenteng) Telp (0823)413479 Kecamatan Lenteng,
Kabupaten Sumenep Madura.
4.1.6. Produk-produk di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
Adapun Bentuk-Bentuk Produk Pembiayaan di BPRS Bhakti Sumekar
diantaranya:
a. PEMBIAYAAN AL-QARDHUL HASAN
Layanan pinjaman kebajikan untuk usaha mikro tanpa
menggunakan agunan serta tanpa beban margin atau bagi
hasi. MERINGANKAN dan MENSEJAHTERAKAN.
Syarat dan Ketentuan:
1) Nasabah adalah kelompok usaha mikro atau perorangan
2) Mengajukan permohonan pinjaman dengan dilampiri KTP dan
KSK pengurus dan anggota, serta keterangan kegiatan usaha
3) Jangka waktu 12 bulan dengan masa tenggang angsuran selama

2 bulan
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b. PEMBIAYAAN UMKM
Layanan pembiayaan modal kerja atau investasi untuk perorangan
yang memiliki usaha kecil menengah dengan akad murabahah (jual
beli) atau mudharabah (bagi hasil). CICILAN RINGAN dan
SYARAT MUDAH.
Persyaratan:
1) Fotocopy KTP suami istri, KSK, Surat Nikah
2) Fotocopy SIUP atau Keterangan Usaha dari Kepala Desa
3) Jaminan berupa BPKB atau Sertifikat Tanah
4) Rencana penggunaan pembiayaan
5) Jangka waktu maksimal 24 bulan.
c. PEMBIAYAAN SERBAGUNA
Layanan pembiayaan untuk PNS atau Karyawan Swasta yang
berpenghasilan tetap dengan menggunakan akad Murabahah (jual
beli) untuk pembelian barang berbagai keperluan nasabah.
Syarat dan Ketentuan:
1) Fotocopy KTP suami/istri, KSK, Slip Gaji Bulan terakhir
2) Jaminan berupa SK Pegawai Negeri/Swasta Asli
3) Rencana penggunaan pembiayaan
4) Jangka waktu maksimal 72 bulan

5) Persyaratan lengkap
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d. PEMBIAYAAN TALANGAN HAJI

Layanan Pembiayaan Talangan untuk Pendaftaran Haji membantu

anda merencanakan ibadah haji menjadi lebih mudah dan cepat.

Syarat dan Ketentuan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengajukan surat permohonan pembiayaan yang diketahui istri
/ suami.

Foto copy KTP yang masih berlaku sebanyak 16 lembar

Foto copy Kartu Keluarga 5 lembar

Pas foto 4 x 6 sebanyak 2 lembar

Foto copy Surat Keterangan Sehat dari Puskesmas setempat 4
lembar

Foto copy Surat Nikah / Cerai / Keterangan Meninggal (bagi
duda / janda)

Membuka Tabungan Haji.

e. PEMBIAYAAN TALANGAN UMROH

Layanan Pembiayaan Talangan Umrah akan membantu Anda

mewujudkan impian untuk berangkat beribadah Umrah.

Syarat dan Ketentuan.

1)

2)

3)

Mengajukan surat permohonan pembiayaan yang diketahui istri
atau suami.

Bagi PNS atau Pensiunan menyerahkan SK potong gaji.

Bagi Non PNS/Pensiunan menyerahkan jaminan berupa benda

bergerak atau tidak bergerak.
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4) Foto copy KTP yang masih berlaku 2 lembar.

5) Foto copy Kartu Keluarga 2 lembar.

6) Pas foto 4 x 6 sebanyak 10 lembar.

7) Pasfoto 2 x 4 sebanyak 10 lembar.

8) Foto copy Surat Nikah atau Cerai atau Keterangan meninggal
(bagi Duda/ Janda).

9) Membuka tabungan Umrah.

GADAI EMAS

Layanan pembiayaan untuk segala keperluan bagi perorangan

dengan menggunakan prinsip syariah (Ar Rahn) yang berdasarkan

perhitungan jasa penyimpanan dan pemeliharaan harian atas

jaminan. Sistem Harian Rp. 6 per hari, (Rp. 6 per hari per Rp.

10.000,- nilai taksiran jaminan, misalnya nilai taksiran jaminan Rp.

1.000.000,- maka nilai imbal jasa penyimpanan dan

pemeliharaannya adalah Rp. 600,- per hari.

Persyaratan :

1) Fotocopy Kartu Identitas (KTP atau SIM)

2) Jaminan berupa Emas

3) Jangka waktu 4 bulan bisa diperpanjang 1 kali.

. PEMBIAYAAN PENSIUNAN

Pembiayaan ini diberikan BPRS Bhakti Sumekar kepada para

pensiunan untuk keperluan renovasi rumah, biaya pendidikan, modal
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kerja atau keperluan lainnya sesuai prinsip syari’ah hingga Rp.
100.000.000,- secara mudah, praktis dan cepat.
Syarat dan Ketentuan
1) Mengisi formulir permohonan pembayaan
2) Fotokopi KTP, KSK, Karip
3) Asli slip gaji bulan terakhir dan asli SK Pensiunan
4) Surat kuasa memotong penerimaan pension dari Kantor Pos
Keuntungan bagi Nasabah
1) Kesepakatan margin tidak berubah selama periode pembiayaan
2) Pelunasan dipercepat tidak dikenakan penalty
3) Proses mudah dan cepat serta cicilan ringan
SOP Produk-Produk Funding (Pendanaan) Perbankan di BPRS
a. TABUNGAN BAROKAH

Layanan tabungan untuk masyarakat umum sebagai persiapan masa

depan dengan prinsip wadi‘ah (titipan).

Manfaat tabungan barokah, diantaranya :

1) Bebas RIBA, karena merupakan wadi'ah (titipan murni)

2) Jumlah penarikan tabungan tidak dibatasi

Persyaratan pembukaan tabungan barokah :

1) Fotocopy Kartu Identitas (KTP dan SIM)

2) Setoran awal minimal Rp. 10.000,-

3) Saldo tabungan minimal Rp. 10.000,-

4) Bisa diambil sewaktu waktu
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5) Bebas biaya administrasi
Tabungan SIMPEL (Simpanan Pelajar)
Tabungan Simpel ini dikhususkan bagi pelajar atau siswa di sekolah
atau lembaga pendidikan, mulai dari TK sampai SD.
Ketentuan Tabungan SIMPEL.:
1) Setoran awal mulai dari Rp. 1.000,- dan setoran selanjutnya
terserah tetapi setoran minimal Rp. 1.000,-
2) Dana bisa diambil sewaku-waktu dan sisa saldo tabungan
minimal Rp. 1.000,-
Manfa’at Tabungan SIMPEL.:
1) Edukasi anak gemar menabung sejak usia dini
2) Tabungan terencana untuk persiapan masa depan siswa/pelajar
3) Bebas biaya bulanan dan dijamin oleh Lembaga Penjamin
Simpanan
TABUNGAN QURBAN
Layanan tabungan untuk masyarakat umum sebagai persiapan dana
Qurban di Hari Raya Idul Adha dengan prinsip Mudharabah (bagi
hasil).
Manfaat Tabungan Qurban :
1) Memperkuat niat melakukan qurban
2) Bebas RIBA, karena berprinsip mudharabah (bagi hasil)

3) Mendapatkan bagi hasil atas pendapatan bank



73

Persyaratan pembukaan tabungan Qurban :

1) Fotocopy Kartu Identitas (KTP atau SIM)

2) Setoran awal minimal Rp. 50.000,

3) Setoran selanjutnya minmal Rp. 50.000,-

4) Pengambilan menjelang Hari Raya Idul Adha

5) Bebas Biaya Administrasi

TABUNGAN TAHARA

Tahara merupakan simpanan berencana yang diperuntukkan bagi

masyarakat yang memang ingin menyiapkan dananya untuk hari

Raya Idul Fitri dengan lebih dini dan terencana. Tabungan tahara ini

aman, halal dan menguntungkan.

Ketentuan TAHARA,

1) Setoran awal mulai dari Rp. 100.000,- dan setoran selanjutnya
minimal Rp. 50.000,- dan wajib dilakukan setiap bulan.

2) Dana bisa diambil 2 minggu menjelang Hari Raya Idul Fitri dan
sisa saldo tabungan minimal Rp. 10.000,-

Manfa’at TAHARA;

1) Bebas biaya administrasi bulanan dan hasil yang lebih besar.
Jadi tidak membebankan kepada nasabah malah membantu
nasabah untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

2) Sebagai tabungan terencana dan dijamin oleh Lembaga

Penjamin Simpanan.
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DEPOSITO MUDHAROBAH

Layanan simpanan berupa deposito berjangka untuk masyrakat
umum vang ingin menginvestasikan dana sebagai persiapan masa
depan dengan prinsip mudharabah (bagi hasil).

Manfaat deposito mudharobah:

1) Sebagai tabungan investasi

2) Bebas RIBA, karena berprinsip mudharabah (bagi hasil)

3) Mendapatkan bagi hasil atas pendapatan bank

Persyaratan pembukaan deposito mudharobah :

1) Fotocopy Kartu Identitas (KTP atau SIM)

2) Setoran minimal Rp. 1.000.000,-

3) Jangka Waktu 1 bulan, 3 bulan, 6, bulan, dan 12 bulan

4) Penarikan dan sebelum jatuh tempo bebas biaya penalty.
TABUNGAN HAJI

Tabungan yanag prosedurnya hampir sama dengan tabungan
barokah, dan biasanya tabungan ini dilakukan oleh nasabah hanya
untuk memunuhi keinginan menunakan ibadah haji.

TABUNGAN UMROH

Tabungan yanag prosedurnya hampir sama dengan tabungan
barokah, dan biasanya tabungan ini dilakukan oleh nasabah hanya

untuk memunuhi keinginan menunakan ibadah umrah.
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4.1.7. Praktik gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

Praktik pembiayaan gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang

Lenteng melalui tahapan-tahapan dalam memperoleh pembiayaan Gadai Emas

yang harus di setujui oleh pihak nasabah dan pihak BPRS Bhakti Sumekar Cabang

Lenteng dengan menggunakan akad ujrah, yaitu sebagai berikut:

1. Prosedur dan mekanisme pinjaman pembiayaan gadai emas di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng

1)

2)

3)

Surat permohonan

Nasabah mengajukan kepada bank dalam suatu bentuk dalam suatu
bentuk surat permohonan fasilitas pembiayaan gadai emas yang
ditujukan kepada pimpinan BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng.

Klasifikasi permohonan

Surat permohonan nasabah tersebut, oleh Account Officer
dilakukan klasifikasi usulan pembiayaan usaha menengah atau
pembiayaan usaha kecil

Proses pendahuluan

Setelah diklasifikasikan, proses selanjutnya adalah Account Officer
sponsor dapat langsung melakukan penilaian awal permohonan
pembiayaan dari nasabah tersebut untuk menentukan apakah dapat
diproses lebih lanjut atau tidak dengan menggunakan analisa
singkat (calon) debitur tersebut (teknis pembuatan dibuat dengan

format standar penilaian awal yang akan diatur sendiri). Apabila
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menurut penilaian Account Officer permohonan tersebut tidak
dapat diproses lebih lanjut, Account Officer wajib menyampaikan
laporan penolakan tersebut dengan disertai alasannya kepada
atasan Account Officer yang bersangkutan, untuk kemudian
diberitahukan kepada Nasabah perihal penolakan melalui surat
resmi yang ditanda tangani oleh pejabat yang berwenang dengan

Account Officer pemprosesan tersebut.

Posedur dan juga mekanisme pinjaman dalam pembiayaan gadai emas,

seperti hasil wawancara pada hari Jumat, 03 Nopember 2017 dengan Bapak Ahmad

selaku Admin di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng bahwa :

“prosedurnya nasabah ke kantor membawa emas yang mau di gadaikan
dan setelah itu membawa KTP sebagai persyaratan dari gadai emas. ”
“Mekanisme dari produk gadai emas yaitu nasabah menitipkan emas ke
BPRS dan nasabah diwajibkan membayar fee pemeliharaan ke BPRS,
jangka waktunya 4 bulan dari tanggal realisasi dan jika sudah jatuh tempo
(4 bulan) nasabah harus memperpanjang atau menebus emas tersebut.”

Begitupun dengan keterangan lbu Yuli selaku Teller di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng pada hari Senin, 06 Nopember 2017 bahwa:

13

nasabah datang langsung ke BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
dengan membawa emas sama kartu indetitas, seperti : KTP. Kemudian
emas tersebut di taksir kadar dan beratnya oleh pihak BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng, setelah itu di proses oleh admin BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng. Dan untuk proses pencairan di bagian Teller.”

2. Prosedur pelunasan pembiayaan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang

Lenteng

Pelunasan gadai dan pembebanan semua biaya dilakukan dengan cara:

a. Mendebet rekening nasabah sesuai kuasa pendebatan yang tertera

didalam akad.
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b. Meminta nasabah untuk menyetorkan tunai sebesar kewajibannya.
c. Dari hasil penjualan barang jaminan.
Jenis pelunasan pinjaman:

a. Pelunasan dipercepat. Dalam hal pelunasan dipercepat, nasabah akan
wajib membayar biaya pemeliharaan sebesar sesuai tabel perhitungan.

b. Pelunasan sekaligus pada saat jatuh tempo.

c. Pelunasan dengan sistem angsuran. Nasabah dapat mengangsur
pinjaman gadai secara angsuran sesuai kemampuan nasabah. Selama
pinjaman belum dilunasi nasabah dan pinjaman belum jatuh tempo,
maka obyek gadai tetap berada dalam penguasaan BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng, dan biaya pemeliharaan tetap dihitung dari
nilai taksir sampai jatuh tempo. Hal ini berdasarkan keterangan Bapak
Ahmad selaku Admin di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng pada
hari Jumat, 03 Nopember 2017, dan Bapak Firadaus selaku AAO di
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng pada hari Senin, 06 Nopember
2017:

“nasabah diharuskan membawa kwitansi dan membawa Kkartu indetitas

untuk melunasi gadai emas. ”’

“nasabah mendatangi kantor BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

dengan membawa surat gadai emas, dan juga membawa kartu indetitas
yang bersangkutan (SIM / KTP). ”

3. Prosedur perpanjangan pembiayaan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng
Prosedur perpanjangan pada pembiayaan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Lenteng, sebagai berikut:
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a. Pada saat jatuh tempo, nasabah diberikan waktu tenggang selama 15 hari
dan selama masa tenggang ini nasabah dikenakan biaya sebesar Rp. 5000,-
dan diberikan waktu perpanjangan terhitung sejak tangoal jatuh tempo dan
dikenakan biaya taksiran ulang.

b. Apabila nasabah tidak melaksanakan pembayaran seketika dana sekaligus
pada saat jatuh tempo dan masa tenggang, maka nasabah dengan ini
memberikan kuasa kepada BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng, kuasa
mana tidak dapat ditarik kembali dan tidak berakhir karena sebab apapun
yang ditentukan dalam pasal 1813 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
sehingga:

1) BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng berhak menjual/menyuruh
menjual/memindahkan/menyerahkan barang jaminan tersebut baik
dihadapan umum maupun dibawah tangan serta dengan cara lain dengan
harga yang pantas menurut BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng, dan
uang hasil penjualan barang jaminan tersebut digunakan BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng untuk membayar/melunasi utang nasabah
kepada BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng setelah dikurangi biaya
penjualan barang jaminan dan biaya-biaya lainnya.

2) Jika penjualan barang jaminan tidak mencukupi untuk membayar hutang
nasabah kepada BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng, maka nasabah
tetap bertanggung jawab melunasi kekurangan hutangnya yang belum
dibayar sampai dengan lunas, dan sebaliknya apabila hasil penjualan

barang jaminan melebihi hutang nasabah kepada BPRS Bhakti Sumekar
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Cabang Lenteng maka BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng berjaniji
dengan ini meningkatkan diri untuk menyerahkan kelebihan tersebut
kepada nasabah.
Hal diatas sudah sesuai dengan hasil wawancara Ibuk Yuli selaku Teller di
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng pada hari Senin, 06 Nopember 2017 dan
juga Bapak Ahmad selaku Admin di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng pada
hari Jumat, 03 Nopember 2017 bahwa:

“dengan membawa

- Surat gadai
- KTP
- Membayar fee pemeliharaan dan administrasi (Rp. 5000,-)”

“klo prosedur perpanjangan pada pembiayaan gadai emas biasanya cuma
bawa surat keterangan gadai dan juga KTP aja, setelah itu di proses sama
petugas, setelah di proses nasabah bayar fee pemeliharaan dan administrasi
(Rp. 5000,-). Di BPRS perpanjangan Cuma sekali untuk kedua itu
biasanya ditaksir ulang, artinya untuk perpanjangankedua tidak
diperpanjang melainkan digadai kembali dan uang dari gadai tersebut
untuk melunasi gadai sebelumnya dan selisin uangnya nasabah
nambahin.”

4. Syarat dan kriteria dari pemohon pembiayaan gadai emas di BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng
Syarat-syarat dan kriteria pembiayaan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng, sebagai berikut:
a. Bank adalah dari PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng dan nasabah
adalah peminjam yang namanya tertera pada akad ini.
b. Bhakti Sumekar Cabang Lenteng setuju untuk memberikan pinjaman kepada

nasabah untuk jumlah seperti yang tertera di atas pada akad ini.
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Guna menjamin pelunasan atas pinjaman yang diberikan Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng, maka nasabah dengan ini mengikatkan diri untuk
menyerahkan barang jaminan dengan prinsip ar-rahnu (gadai) kepada BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng seperti tertera pada akad ini.

Nasabah setuju untuk menyimpan barang jaminan seperti yang tertera di
akad ini pada tempat penyimpanan yang dimiliki BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng dengan prinsip al-ijarah (sewa). Biaya sewa dimaksud
adalah sebesar yang tertera dalam akad ini.

BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng bertanggung jawab atas resiko
kehilangan barang jaminan milik nasabah karena tindakan pidana pencurian
dan berkewajiban untuk mengganti kerugian yang timbul sebesar maksimal
100% dari nilai taksiran barang sebagaimana tersebut dalam akad ini.
Nasabah dengan ini menyatakan dan menjamin bahwa apa yang dijaminkan
kepada BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng adalah benar hak dan
miliknya nasabah, belum dijual/dialihkan dan atau memberi kuasa kepada
pihak  lain  dalam  bentuk  apapun  juga, tidak  sedang
digadaikan/dibebani/dijaminkan atau dipertanggungkan dengan ikatan
apapun kepada pihak manapun atau tidak berasal dari barang yang diperoleh
secara tidak sah atau melawan hukum.

Nasabah dengan ini menyatakan dan menjamin bahwa apa yang dijaminkan
kepada BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng benar asli, apabila
dikemudian hari ternyata apa yang dijaminkan kepada BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng ternyata tidak asli/palsu, maka nasabah wajib
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menggung segala resiko dan mengganti seluruh kerugian yang timbul
karenanya.

Nasabah wajib melunasi kembali jumlah seluruh hutangnya kepada BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng dalam jangka waktu 4 bulan (hari kalender)
terhitung sejak akad ini ditanda tangani dan akan berakhir pada tanggal yang
tertera diatas dengan cara membayar sekaligus pada saat pinjaman jatuh
tempo.

Dalam hal jatuh tempo pembayaran kembali pinjaman bertepatan dengan
bukan pada hari kerja BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng, maka
nasabah melakukan pembayaran pada hari pertama BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng beroperasi kembali.

Dalam hal pembayaran dilakukan melalui rekening nasabah di BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng, maka dengan ini nasabah memberi kuasa kepada
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng untuk tiap-tiap waktu mendebet
sejumlah hutang yang terhutang oleh nasabah kepada BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng dari rekening nasabah baik sebagian atau
keseluruhannya kuasa mana tidak dapat ditarik kembali dan atau berakhir

karena sebab-sebab apapun yang ditentukan dalam undang-undang.

k. Pengambilan barang pinjaman dilakukan bersamaan dengan pelunasan

pinjaman, apabila nasabah tidak mengambil barang jaminan pada saat
pelunasan pinjaman, maka BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng memberi

waktu selambat-lambatnya lima hari setelah pelunasan dan keterlambatan
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pengambilan barang pinjaman melebihi ketentuan maka BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng tidak bertanggung jawab atas barang tersebut.

|. Biaya taksir dibebankan kepada penjamin.

m. Nasabah mengakui dan menerima semua ketentuan-ketentuan dan syarat-
syarat yang berlaku umum mengenai hutang piutang dan penyerahan
jaminan sebagaimana diatas dalam kitab Undang-Undang Hukum Perdata
dan ketentuan lain.

n. Dengan ini nasabah membebaskan dan melindungi BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng dari segala tuntutan dan atau gugatan dari pihak ketiga dan
atau ahli waris sehubungan dengan jaminan tersebut diatas.

0. 1) Apabila terjadi perbedaan pendapat dalam memahami atau menafsirkan
bagian-bagian dari isi atau terjadi perselisihan dalam melaksanakan akad ini,
maka para pihak akan berusaha untuk menyelesaikannya secara musyawarah
untuk mufakat.

2) Apabila usaha penyelesaian perbedaan pendapat atau perselisihan melalui
musyawarah untuk mufakat tidak mengasilakn keputusan yang disepekati

oleh para pihak, maka dengan ini para pihak sepakat untuk memilih domisili
hukum tetap dan tidak berubah di kantor Panitera Pengadilan Negri Sumenep.

Hal ini diatas sesuai dengan keterangan Ibu Yuli selaku Teller di BPRS

Bhakti Sumekar Cabang Lenteng pada hari Senin, 06 Nopember 2017 dan juga hasil
keterangan dai Bapak Ahmad selaku Admin di Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

pada hari Jumat, 03 Nopember 2017 bahwa:
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“- Kartu indetitas (KTP)

- Barang (emas) yang akan digadaikan.”

“tidak ada syarat dan kriteria khusus, hanya saja nasabah diwajibkan
membawa KTP.”

4.1.8. Pemanfaatan gadai emas syariah bagi masyarakat Lenteng

Gambar 4.2
Jenis kelamin penduduk Kecamatan Lenteng yang menggunakan gadai emas
syariah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

Jumlah

Laki-laki o Laki-laki

Perempuan 46%
54% B Perempuan

Berdasarkan penyebaran angket di masyarakat kecamatan Lenteng, 54%
perempuan yang menggunakan pembiayaan gadai emas syariah dan laki-laki

46% yang menggunakan pembiayaan gadai emas syariah dari 300 responden.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT
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Gambar 4.3
Usia nasabah gadai emas syariah di di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

i Jumlah

H 20-29 tahun
1 30-39 tahun
i 40-49 tahun

250 tahun

_____ | |

Berdasarkan hasil penyebaran angket pada masyarakat kecamatan Lenteng, usia
nasabah yang menggunakan pembiayaan gadai emas syariah lebih banyak yang
berusia 40-49 tahun dengan 31% yang diikuti dengan usia 30-39 tahun yaitu dengan
28% sementara usia 20-29 tahun yaitu 27% dan yang paling terendah adalah usia

>50 tahun yaitu 14%.

ENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Fad =
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Gambar 4.4
Jumlah agama nasabah gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng
|
Jumlah

300; 100%

M Islam
= Kristen
Katolik
"~ Hindu
W Budha

Dari jumlah angket yang disebarkan dapat disimpulkan juga bahwa nasabah

gadai emas syariah mayoritas agama Islam dengan presentase 100%.

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT
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Gambar 4.5
Pendidikan nasabah gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng
|
Jumlah

m SD / sederajat
B SMP / sederajat
m Sma / sederajat
™ Diploma / S1

M Lainnya

“.

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa dari selisih presentasi Diploma
/ S1 dan Sma / Sederajat hanya selisih 1%, diikuti dengan Sd / Sederajat 25%,
dan Smp / Sederajat 17% dan yang terakhir 1% untuk non pendidikan. Ini dapat
disimpulkan bahwa pengguna gadai mayoritas mempunyai pendidikan yang

tinggi, yaitu Diploma / S1 dan Sma / Sederajat.

ENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Fad =
\ 4
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Gambar 4.6
Penghasilan perbulan nasabah gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng

F 1
Jumlah

124; 41% m < Rp 1.000.000.00

.

Dilihat dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa penghasilan nasabah
gadai emas syariah yang < Rp 1.000.000.00 lebih mendominasi dari pada> Rp
1.000.000.00 dengan presentase 59% dan 41%.

Berdasarkan hasil wawancara dan juga penyebaran angket terhadap
masyarakat Lenteng yang menggunakan pembiayaan gadai emas syariah di
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng. Dan juga berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan kepada beberapa staff di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng. Masyarakat Lenteng sudah banyak mengetahui tentang gadai emas
syariah meskipun ada sebagaian masyarakat Lenteng yang belum mengetahui
tentang gadai emas syariah tersebut, berdasarkan hasil wawancara kepada lbu
Maslamah selaku nasabah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng pada hari

Sabtu, 04 Nopember 2017:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

AL LIBR;

CENTI
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“iya, saya tau mbak, saya sering pergi ke tempat gadai mbak.”

Begitupun yang diungkapkan Ibu Rosa selaku nasabah BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Lenteng pada hari Sabtu, 04 Nopember 2017:
“iya, saya tau gadai emas nik.”

Dan juga ada sebagian masyarakat yang berpendapat bahwa tidak mengetahui
gadai emas, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Helmawati selaku
masyarakat Lenteng pada hari selasa, 07 Nopember 2017:

“tidak, karena saya tidak pernah tau tempat gadai nik.”

Selain hadirnya gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
pembiayaan gadai emas ini sangat membantu pada masyarakat khususnya
kecamatan Lenteng. Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Zainul Fatah dan
Ibu Umayah selaku nasabah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng pada hari
Sabtu, 04 Nopember 2017:

“iya, sangat membantu .”
“lya, sangat membantu mbak kalau ada kebutuhan mendadak saya
langsung ke lembaga BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng untuk gadai”

Selain membantu dalam semua hal kebutuhan, pembiayaan gadai emas di BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng juga bermanfaat bagi masyarakat Lenteng.
Seperti yang diungkapakan oleh Ibu Fina dan Ibu Maslamah selaku nasabah BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng pada hari Minggu, 05 Nopember 2017:

“sangat bermanfaat, tanpa menjual emas cukup digadaikan itu sudah bisa

membantu kebutuhan mendadak.”
“lya, sangat bermanfaat nik.”
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Begitupun yang diungkapan Bapak Ahmad selaku Admin dan juga lbu Yuli
selaku Teller di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng pada hari Senin, 06
Nopember 2017 bahwa:

“iya, karena untuk proses cepat dan fee pemeliharaan buat produk gadai

emas di hitung harian. Dan tidak membuat nasabah mengeluarkan biaya
banyak.

“tentu, karena produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng sesuai dengan kebutuhan nasabah. ”

produk pembiayaan gadai emas sangat bermanfaat bagi masyarakat, khususnya
masyarakat Lenteng dalam kebutuhan seperti bidang pertanian dan juga untuk
modal usaha. Selain itu, dalam pembiayaan gadai emas pencairannya sangat mudah
dan prosesnya cepat. Diungkapkan oleh lbuk Maslamah selaku nasabah BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng pada hari Sabtu, 04 Nopember 2017 bahwa:
“pencairan untuk gadai emas sangat mudah dan cepat, dan uangnya bisa
langsung cair waktu pengajuan gadai emas.”
Begitupun yang diungkapkan dengan Ibu Yuli selaku Teller di BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng pada hari Senin, 06 Nopember 2017 bahwa:
“nasabah datang ke BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng dengan
membawa emas serta Kkartu indetitas, seperti : KTP. Kemudian ems
tersebut di taksir kadar dan beratnya oleh pihak BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Lenteng, setelah itu di proses oleh admin BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng. Dan untuk proses pencairan di bagian Teller. ”

Dengan pencairan pembiayaan gadai emas yang sangat mudah dan nasabah
akan merasa puas lalu nasabah akan sangat loyal ke BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng lalu akan melakukan pembiayaan gadai emas berulang-ulang. Berdasarkan

hasil wawancara dengan Ibu Maslamah, Ibu Umayah dan Bapak Zainul fatah selaku
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nasabah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng pada hari Sabtu, 04 Nopember
2017:
“iya, saya sering melakukan gadai emas secara berulang-ulang mbak.”
“saya sudah berulang-ulang memakai gadai emas nik di BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng.”

“lya, karena prosesnya cepat mangkanya saya sering berulang-ulang nak
menggunakan gadai emas.”

Kemudian ada tambahan ungkapan dari seorang nasabah pembiayaan gadai
emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng Ibu Fina selaku nasabah di BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng pada hari Minggu, 05 Nopember 2017 bahwa:

“saya belum menggunakan gadai emas berulang-ulang nik, karena ini
masih awal saya menggunkan gadai di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng .”

Untuk pembiayaan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
masyarakat Lenteng digunakan dalam kebutuhan seperti bidang pertanian dan juga
untuk modal usaha. Berdasarkan hasil wawancara dari lbu Maslamah dan lbu
Umayah selaku nasabah pada hari Sabtu, 04 Nopember 2017 bahwa:

“biasanya kalau saya gadai emas dibuat untuk modal usaha buat dagang
kadang juga buat awal bercocok tanam nik.”

“kalau saya gadai emas itu buat modal awal dan bercocok tanam soalnya
kalau pinjam ke orang pasar atau tetangga kan malu nik, mending gadai
emas. ”

Kemudian ditambahkan dengan ungkapan Ibu Yuli selaku Teller di BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng pada hari Senin, 06 Nopember 2017 bahwa:

“- Untuk menambah modal usaha.

- Untuk membantu masalahah perekonomian.
- Untuk membantu awal bercocok tanam
- Untuk mengatasi kesulitan hutang. ”
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Dari hasil wawancara dengan beberapa staff BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng dan juga masyarakat Lenteng, berikut reduksi data hasil wawancara

dengan triangulasi sumber.

Tabel 4.1
Reduksi data dan Triangulasi Sumber
No Tema Keterangan
01 | Prosedur dan mekanisme Nasabah datang ke BPRS Bhakti Sumekar
pinjaman pembiayaan | Cabang Lenteng dengan membawa emas
gadai emas. serta kartu indetitas, seperti :KTP. Kemudian

ems tersebut di taksir kadar dan beratnya
oleh pihak BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng, setelah itu di proses oleh admin
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng. Dan
untuk proses pencairan di bagian Teller.
(Informan 1)

Prosedurnya nasabah ke kantor membawa
emas yang mau di gadaikan dan setelah itu
membawa KTP sebagai persyaratan dari
gadai emas. Mekanisme dari produk gadai
emas Yyaitu nasabah menitipkan emas ke
BPRS dan nasabah diwajibkan membayar fee
pemeliharaan ke BPRS, jangka waktunya 4
bulan dari tanggal realisasi dan jika sudah
jatuh tempo (4 bulan) nasabah harus
memperpanjang atau menebu emas tersebut.
(Informan 2)

Nasabah datang ke BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng dengan membawa emas
serta kartu indetitas (SIM / KTP). (Informan

3)
02 | Prosedur pelunasan | nasabah membawa kwitansi gadai emas
pembiayaan gadai emas. sekaligus dengan kartu indetitas diri (KTP)

dan langsung menuju Teller, setelah itu akan
di proses oleh Teller untuk peluasan dan
nominal pelunasan lalu akan disampaikan
Teller kepada nasabah gadai emas. Dan
Teller akan menerima uang dari nasabah,
emas akan diambil oleh Admin untuk
diberikan kepada nasabah. (Informan 1)
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nasabah diharuskan membawa kwitansi
dan membawa kartu indetitas untuk melunasi
gadai emas. (Informan 2)

nasabah mendatangi kantor BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng dengan membawa
surat gadai emas, dan juga membawa kartu
indetitas yang bersangkutan (SIM / KTP).
(Informan 3)

03

Prosedur

perpanjangan

pembayaan gadai emas.

dengan membawa

- Surat gadai

- KTP

- Membayar fee pemeliharaan dan
administrasi (Rp. 5000,-). (Informan 1)

klo prosedur perpanjangan pada
pembiayaan gadai emas biasanya cuma bawa
surat keterangan gadai dan juga KTP aja,
setelah itu di proses sama petugas, setelah di
proses nasabah bayar fee pemeliharaan dan
administrasi (Rp. 5000,-)

Di BPRS perpanjangan Cuma sekali
untuk kedua itu biasanya ditaksir ulang,
artinya untuk perpanjangankedua tidak
diperpanjang melainkan digadai kembali dan
uang dari gadai tersebut untuk melunasi
gadai sebelumnya dan selisin uangnya
nasabah nambahin. (Informan 2)

langsung saja ke admin dengan
menyetorkan slip gadai emas dan nanti akan
dikasih kertas perpanjangan sama admin.
(Informan 3)

04

Syarat dan Kriteria
pembiayaan gadai emas.

- kartu indetitas (KTP)
- Barang (emas) yang akan digadaikan.
(Informan 1)

tidak ada syarat dan kriteria khusus, hanya
saja nasabah diwajibkan membawa KTP.
(Informan 2)

nasabah harus mempunyai kartu indetitas
diri (SIM / KTP). (Informan 3)

05

Keunggulan
gadai emas.

pembiayaan

- Fee pemeliharaannya harian
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- Setiap  pinjaman 1 jt  fee
pemeliharaannya Rp. 600,- perhari

- Fee pemeliharaannya lebih murah dari
lainnya.

- Proses cepat

- Bisa menambah dan mengecilkan
pinjaman, tetapi disesuaikan dengan
harga taksirannya. (Informan 1)

prosesnya cepat, dalam BPRS
menggunkan harian untuk fee pemeliharaan
produk gadai emas. (Informan 2)

dilihat dari segi ujrah BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng Rp. 600,- perhari
dari pinjaman sebesar Rp. 1.000.000,-
(Informan 3)

06

Penurunan dan
peningkatan harga emas.

jika barang akan menitipkan atau
menggadaikan emasnya, pihak BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng akan
memberitahukan kepada nasabah bahwa
harga emas mengalami penurunan ataupun
kenaikan. Karena berpegaruh pada hasil
pinjaman yang diterima oleh nasabah.

Jika barang sudah dititpkan dengan fee
pemeliharaan sudah berjalan beberapa hari,
harga emas mengalami penurunan ataupun
kenaikan, maka pihak BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng tidak akan memberitahu
kepada nasabah. Karena hal itu tidak
berpengaruh kepada fee pemeliharaan yang
sudah berlangsung. (Informan 1)

menjelaskan  kepada nasabah yang
bersangkutan di  BPRS vyaitu dengan
mengikuti harga emas dunia setiap harinya.
(Informan 2)

diberikan penjelasan keapada nasabah
gadai emas bahwa barang (emas) yang
digadaikan nasabah gadai emas tidak akan
sama dengan yang diterima antara sekarang,
besok ataupun lusa.(Informan 3)

07

Pengguna pembiayaan
gadai emas.

- Masyarakat Lenteng dan sekitarnya.
- Karyawan. (Informan 1)
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semua masyarakat
Lenteng. (Informan 2)

khususnya warga

semua masyarakat kecamatan Lenteng
bisa menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng. (Informan 3)

08

Jumlah nasabah
pembiayaan gadai emas.

sampal saat ini nasabah gadai emas BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng sekitar
18.305 nasabah itu sudah termasuk nasabah
yang lunas dan belum lunas di BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng. (Informan 1)

kurang lebih dari 18.308 nasabah. (Inforan
2)

transaksi gadai emas di BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng sebanyak 18.309
nasabah. (Informan 3)

09

Kegunaan
gadai emas.

pembiayaan

- Untuk menambah modal usaha.

- Untuk membantu masalah
perekonomian.

- Untuk membantu modal awal bercocok
tanam

- Untuk mengatasi
(Informan 1)

kesulitan hutang.
tambahan modal, karena pada masyarakat
Lenteng mayoritas usaha. (Informan 2)

untuk membantu memenuhi kebutuhan
masyarakat Lenteng sekitar. (Informan 3)

10

Manfaat pembiayaan gadai
emas.

tentu, karena produk gadai emas di BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng sesuai
dengan kebutuhan nasabah. (Informan 1)

iya, karena untuk proses cepat dan fee
pemeliharaan buat produk gadai emas di
hitung harian. Dan tidak membuat nasabah
mengeluarkan biaya banyak. (Informan 2)

iya, sangat bermanfaat pada msyarakat
lenteng. (Informan 3)

11

Alasan nasabah
menggunakan pembiayaan
gadai emas.

- pelayanan lebih cepat dari instansi lain.

- Fee pemeliharaan gadai emas di BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng lebih
murah. (Informan 1)
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karena proses pada gadai emas di BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng tidak ribet
dan cepat. (Informan 2)

proses cepat, mudah, dan juga menjadi
salah satu pilihan alternatif —masyarakat
Lenteng dalam membantu kebutuhan
masyarakat Lenteng. (Informan 3)

sudah sesuai dengan yang diinginkan oleh
nasabah, karena masyarakat Lenteng lebih
banyak menggadaikan barangnya (emas) di
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng.
(Informan 1)

iya, karena menurut nasabah selain
prosesnya cepat untuk fee pemeliharaan di
hitung harian. (Informan 2)

iya, selain proses cepat dan juga mudah
dan menjadi salah satu alternatif bagi
nasabah dalam kesenjangan. (Informan 3)

12 | Pemanfaatan gadai emas
bagi masyarakat.

sangat bermanfaat, karena  untuk
membantu modal awal usaha dan juga
melanjutkan usahanya. Dan juga prosesnya
cepat di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng untuk gadai emas. (Informan 1)

sangat positif, karena menunjangn
perekonomian masyarakat Lenteng dalam
bidang usahanya. (Informan 2)

sangat memberikan  solusi  bagi
masyarakat Lenteng sekitar. (Informan 3)

Sumber: data diolah peneliti 2017

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4.2. Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1. Praktik gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
Gadai syariah (rahn) adalah menahan salah satu harta milik nasabah
(rahin) sebagai barang jaminan (marhun) atas hutang atau pinjaman (marhun bih)
yang diterimanya. Marhun tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian,
pihak yang menahan atau penerima gadai (murtahin) memperoleh jaminan untuk
dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya (Antonio, 2001: 128).
Gadai biasanya di gunakan oleh petani, pedagang, dan pegawai swasta.
Dengan barang jaminan, barang jaminan yang digunakan dalam BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng kebanyakan adalah emas meskipun ada juga barang lain
seperti: BPKB ataupun yang lainnya.

Pembiayaan gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
yang telah terlembaga sebagai suatu lembaga keuangan yang dinamakan BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng dalam perspektif perbankan syariah merupakan
adalah satu alternatif pendanaan yang sangat efektif karena tidak memerlukan
proses yang panjang dan persyaratan yang sulit.

Gadai emas syariah adalah penggadaian atau penyerahan hak penguasa
secara fisik atas harta atau barang berharga (berupa emas) dari nasabah (arrahin)
kepada bank (al-murtahin) untuk dikelola dengan prinsip ar-rahnu yaitu sebagai
jaminan (al-marhun) atas peminjam atau utang (al-marhunbih) yang diberikan
kepada nasabah atau peminjaman tersebut (H. Chairuman Pasaribu dan Suhrawadi

K. Lubis, 2004:139).
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Tugas pokok dari BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng yaitu diantaranya
untuk memberikan pinjaman kepada masyarakat khususnya penduduk Lenteng
dengan 20 desa yang membutuhkan dan dibingkai pada suatu produk pembiayaan
gadai emas syariah yang berakad ujrah.

Praktik utama gadai adalah sistem pinjam meminjam antara satu pihak yang
kekurangan dana kepada pihak yang kelebihan dana dengan menjaminkan barang
berharga yang dimiliki sebagai jaminan atau penguat kepercayaan kepada pihak

yang meminjamkan dana (Andri Sumitro 2009:284 dalam Ridwan 2016:45).
o B o e BT 106 s g odeg i ey 3 By s
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Hadist aisyah ra. Yang diriwayatkan olen Imam Muslim. Telah

meriwayatkan kepada kami ishaqg bin Ibarahim Al-Hanzhali dan Ali bin

Khasyram berkata: keduanya mengabarkan kepada kami Isa bin Yunus bin

‘Amasy dari lbrahim dari aswad dari Aisyah berkata: bahwasanya

Rasulullah saw. membeli makanan dari seseorang Yahudi dengan

menggadaikan baju besinya. (HR. Muslim)

Dari hadist diatas praktik gadai sudah pernah diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW, Rasulullah juga pernah menggadaikan baju besinya kepada
orang Yyahudi hanya untuk mendapatkan gandum untuk keluargamya.
Sesungguhnya gadai itu diperbolehkan karena gadai termasuk akad Syar'i yang
melindungi hak dan berfungsi untuk membayar hutang jika penghutang tidak
sanggup membayarnya.

Penggunan gadai emas syariah yang dipraktekkan oleh pegadaian syariah

mengacu pada sistem administrasi modern yaitu azas rasionalitas, efesiensi, dan
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efektifitas yang diselaraskan dengan nilai islam. Begitupun dengan gadai emas
syariah yang diterapkan oleh bank syariah, tidak berbeda jauh dengan praktik yang
dilakukan dengan pegadaian syariah (Anshori 2007:152).

Praktik yang ada di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng itu ada prosedur
dan mekanisme pinjaman, prosedur pelunasan, prosedur perpanjangan dan
termasuk juga syarat dan kriteria dari nasabah gadai emas.

Praktik syariah di pegadaian syariah menggunakan akad yang hampir sama
dengan akad pegadaian konvensional yaitu akad gardhul hasan (bea administrasi,
biaya surat hilang, biaya penjualan) dan akad ijarah (simpanan) untuk semua
(Sutedi, 2011:109)

Penggunaan dua akad dalam satu transaksi telah banyak dilakukan oleh
lembaga keuangan syariah ataupun konvensional, praktik gadai emas syariah di
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng menggunakan dua akad dalam satu
transaksi yaitu akad Rahn dan akad ljarah dalam pembiayaan gadai emas syariah.
Namun pada praktik gadai ems syariah ini bisa dikatakan hillah (mensiasati
hukum).

Penggunaan dua akad dalam satu transaksi sama halnya dengan baiataini fi

baiah (dua transaksi jual beli dalam satu jual beli) dalam hadist dijelaskan bahwa:

Bl e g e W o st &

"Rasulullah SAW telah melarang dua jual beli dalam satu transaksi jual
beli."(HR. Ahmad dan an-Nasa'i. Hadistini shahih menurut at-Tirmidzi dan
Ibn Hibban).

Seorang tidak boleh melangsungkan dua jual beli dalam satu akad atau dua

akad dalam satu transaksi, namun ia harus melangsungkan keduanya sendiri-sendiri
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karena jika dilakukan bersamaan maka terdapat ketidakjelasan yang membuat
orang muslim lainnya tersakiti, atau memakan hartanya dengan tidak benar (Ismail
2010:41).

Pengaplikasian produk pembiayaan gadai emas syariah yaitu akad gadai
(Rahn) nasabah menyerahkan barang dan kemudian BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng menyimpan dan merawat emas ditempat yang telah disediakan oleh BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Lenteng. Akibat timbulnya dari proses penyimpanan
adalah timbulnya biaya nilai investasi tempat penyimpanan emas, biaya perawatan,
dan keseluruhan proses kegiatannya. Atas dasar ini BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng mengenakan biaya dengan menggunkan akad ijarah kepada nasabah
pembiayaan gadai emas syariah atau sebagai jasa penitipan gadai emas. Upaya
untuk mendapatkan penghasilan atau yang dikenal dengan fee yang telah disepakati
oleh kedua belah pihak. Sedangkan aplikasi pinjaman yang diberikan BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng kepada nasabah atau masyarakat Lenteng menggunakan
akad Qard. Gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
diimplementasikan dengan adanya pembiayaan gadai emas syariah, yaitu dengan
pembiayaan gadai emas syariah yang berlandasakan pada prinsip-prinsip syariah,
dimana nasabah gadai emas syariah hanya akan dipungut biaya ijarah (biaya jasa
simpan, pemeliharaan dan keamanan barang jaminan). Prinsip-prinsip syariah yang
diberlakukan pada produk pembiayaan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng yaitu tidak memungut bunga dalam berbagai bentuk kerena itu

semua adalah riba.
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Pada penitipan jasa (fee) barang gadai dalam bentuk emas, nasabah
(rahin) menyerahkan barang pada lembaga keuangan dan penerima gadai

(murtahin) mengenakan biaya kepada nasabah (rahin).

@
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“Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh dinaiki dengan

menanggung biayanya dan binatang ternak yang digadaikan dapat diperah

susunya dengan menanggung biayanya. Bagi yang menggunakan

kendaraan dan memerah susu wajib menyediakan biaya perawatan dan
pemeliharaan ”. (Sshahih Muslim)

Hal ini bertentangan dengan hadist diatas bahwa yang menggunakan
kendaran dan memerah susu seharusnya yang menyediakan biaya perawatan dan
pemeliharaan itu penerima gadai (murtahin) bukan nasabah (rahin).

Hal ini juga berbeda dengan safe deposit box bisa menyewakan
ruangannya sekaligus diberikan hak untuk memegang dalam menyimpan barang di
dalam safe deposit box., akan tetapi dalam safe deposit box biaya ditanggung oleh
pemilik barang.

Pengertian safe deposit box Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor
24/DSN-MUI/111/2002 Tentang Safe Deposit Box (SDB)

Dewan Syariah Nasional setelah,

Menimbang : a. bahwa salah satu jasa perbankan yang menjadi kebutuhan
masyarakat adalah menyediakan tempat penyimpanan barang
berharga atau dikenal dengan istilah safe deposit box (SDB);

b. bahwa untuk itu, Bank Syariah dipandang perlu menyediakan

jasa penyimpanan dan/atau penitipan barang berharga tersebut;
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c. bahwa agar transaksi tentang SDB dapat dilakukan sesuai
dengan prinsip Syariah, DSN memandang perlu menetapkan

fatwa tentang hal itu untuk dijadikan pedoman.

1. Firman Allah, QS. al-Bagarah [2]: 233:

it o O 41 o&o L 173 SyE s Kol (o Leze z 0F ofe F 0
(ol SE5T L Rl 1) STl £UL SIB 2S5YRT i3 psEns O 5351 O3

s Oglaadia, al & igalis can 1,45,

"... Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertagwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan."

2. Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari, dari 'Aisyah r.a. ia berkata:

G Gols B s 50 S5 S5 45 olos el Lo 0 s sl Sy
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Nabi SAW bersama Abu Bakar mengupah seorang laki-laki dari Bani Diil
sebagai penunjuk jalan yang mahir, sedang laik-laki itu masih berpegang
pada agama kaum kafir Quraisy. Nabi SAW dan Abu Bakar mempercayai
orang itu, lalu menyerahkan kedua kendaraan mereka kepadanya dan
mereka berjanji kepadannya untuk bertemu di gua Tsur sesudah tiga
malam. Laki-laki itu kemudian datang kepada mereka dengan membawa
kedua kendaraan tersebut di pagi hari pada malam ketiga. Lalu keduanya
pergi (menuju Madinah).



102

Menetapkan : Fatwa Tentang Safe Deposit Box
Pertama: 1. Berdasarkan sifat dan karakternya, Safe Deposit Box (SDB) dilakukan
dengan menggunakan akad ljarah (sewa).

2. Rukun dan syarat ljarah dalam praktek SDB merujuk pada fatwa
DSN No.9/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan ljarah.

3. Barang-barang yang dapat disimpan dalam SDB adalah barang yang
berharga yang tidak diharamkan dan tidak dilarang oleh negara.

4. Besar biaya sewa ditetapkan berdasarkan kesepakatan.

5. Hak dan kewajiban pemberi sewa dan penyewa ditentukan
berdasarkan kesepakatan sepanjang tidak bertentangan dengan
rukun dan syarat ljarah.

BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng sangat menjawab kegelisahan
masyarakat Lenteng dan transaksi gadai emas syariah memberikan solusi
pendanaan yang cepat, praktis, dan menentramkan. Cepat, karena hanya butuh
waktu 15 menit kebutuhan dana akan terpenuhi. Praktis, karena syarat ataupun
prosedur yang ada di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng tidak memberatkan
nasabah cukup membawa kartu indetitas diri dan barang yang akan digadaikan, saat
itu juga nasabah akan langsung mendapatkan dana yang akan dibutuhkan dengan
jangka waktu hingga 4 bulan dan untuk pelunasan bisa dilunasi secara berangsur.
Jika masa jatuh tempo tiba dan nasabah masih memerlukan dana pinjaman tersebut,
maka pinjaman bisa diperpanjang hanya dengan membayar biaya perpanjangan dan

pemeliharaan serta biaya keamanan. Sedangkan dalam menentramkan, karena
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sumber dana BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng berlandaskan dengan syariah
Islam.
Namun, BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng menggunakan metode Fee

Based Income (FBI) karena nasabah dalam mempergunakan dan mempunyai tujuan
yang berbeda-beda misalnya untuk konsumsi, membayar uang sekolah atau
tambahan modal kerja.
4.2.2. Pemanfaatan gadai emas bagi Masyarakat Lenteng

Gadai adalah akad penyerahan barang atau harta dari nasabah kepada Bank
sebagai jaminan sebagian atau seluruh hutang, tujuan pemberian fasilitas gadai
adalah untuk membantu nasabah dalam keperluan sosial (pendidikan, kesehatan)
atau sebagai pinjaman untuk keperluan mendesak (Ariyanto, 2011:56).

Pemanfaatan barang gadaian dapat menimbulkan suatu manfaat terhadap
masyarakat yang telah melaksanakan gadai dalam transaksi ekonomi. Dalam
hukum islam hikmah gadai sangat besar, karena orang yang menerima gadai
membantu menghilangkan kesediaan orang yang menggadaikan, yaitu kesedihan
yang membuat pikiran dan hati kacau. Di antara manusia ada yang membutuhkan
harta berupa uang untuk mencukupi kebutuhannya.

Dalam hadist Dari Abu Hurairah ra. Nabi SAW bersabda :
U885 ol e G B8 Bl Y )ialig Ll AT Lo ol gt J6 1 J6 2
085 3315 u;\ X Bodsdi &1 N Vs ,(’;;L;be ,v’:; BI85 (Axd aleg a2
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“Tidak terlepas kepemilikan barang gadai dari pemilik yang

menggadaikannya. la memperoleh manfaat dan menanggung resikonya.”

(HR. Al-Hakim, al-Daraquthni dan lbnu Majah).

Kebutuhan manusia itu banyak. Mungkin ia meminta bahwa kepada
seseorang dengan cara berutang, tetapi orang itu menolak untuk memberikan harta
kecuali dengan ada barang jaminan itu. Dengan adanya kenyataan seperti Allah
Maha Bijaksana mensyariatkan dan membolehkannya sistem gadai agar orang yang
menerima gadai merasa tenang atas hartanya (Sutedi, 2011:76).

Fatwa Dewan Syariah Nasional no 25/DSN/MUI/111/2002 tanggal 26 juni
2002 yang menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai
jaminan hutang dalam bentuk rahn diperbolehkan dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Ketentuan Umum

1. Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan Marhun
(barang) sampai semua utang Rahin (yang menyerahkan barang)
dilunasi.

2. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik Rahin.Pada prinsipnya,
Marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh Murtahin kecuali seizin Rahin,
dengan tidak mengurangi nilai Marhun dan pemanfaatannya itu sekedar
pengganti biaya pemeliharaan dan perawatannya.

3. Pemeliharaan dan penyimpanan Marhun pada dasarnya menjadi
kewajiban Rahin, namun dapat dilakukan juga oleh Murtahin, sedangkan

biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban Rahin.
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4. Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan Marhun tidak boleh

ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

5. Penjualan Marhun
e Apabila jatuh tempo, Murtahin harus memperingatkan Rahin untuk

segera melunasi utangnya.

e Apabila Rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya, maka Marhun
dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah.

e Hasil penjualan Marhun digunakan untuk melunasi utang, biaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya
penjualan

o Kelebihan hasil penjualan menjadi milik Rahin dankekurangannya

menjadi  kewajiban Rahin.
b. Ketentuan Penutup

1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrase Syari’ah setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

Dalam pemanfaatan gadai emas bagi masyarakat Lenteng di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng pembiayaan di manfaatkan untuk kebutuhan mendadak
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dan juga sangat memberikan solusi bagi masyarakat Lenteng sekitar, seperti
pertanian, perdagangan, wiraswasta dan juga yang lainnya. Dalam pembiayaan
gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng menggunakan akad al-
ujrah.

Masyarakat Sumenep Madura khususnya masyarakat Lenteng, mayoritas
menyimpan emas baik berupa perhiasan ataupun hewan (Sapi, kambing dan lain-
lain), diperoleh dari hasil penjualan pada saat panen pertanian seperti, tembakau,
padi dan lainnya.

Masyarakat Lenteng memanfaatkan gadai emas syariah yaitu digunakan
untuk modal usaha perdagangan, dan ada msyarakat Lenteng yang memanfaatkan
gadai emas syariah untuk bercocok tanam pada awal pertanian, gadai emas syariah
di masyarakat Lenteng dimanfaatkan juga untuk memulai bercocok tanam dan hasil
dari bercocok tanam tersebut di jual belikan dipasar.

Masyarakat khususnya daerah Lenteng memanfaatkan pembiayaan gadai
emas sebagai modal utama untuk melakukan usaha. Adapun usaha yang
memanfaatkan hasil gadai emas diantaranya usaha kecil dan menengah. Laba dari
usaha dibelikan emas kembali untuk dijadikan modal tambahan jika pengusaha
mengalami kekurangan modal dengan menggadaikan emas dari hasil laba kembali.

Pola gadai emas tidak hanya digunakan untuk kepentingan usaha saja tetapi
beberapa masyarakat Lenteng memanfaatkan gadai emas untuk modal bercocok
tanam. Pola yang sama dengan usaha kecil menengah masyarakat membelanjakan
labanya dengan membeli emas kembali untuk dijadikan modal usaha jika

mengalami kekurangan modal.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan praktik
gadai emas dan pemanfaatan bagi masyarakat lenteng sumenep madura (studi kasus
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng) melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, populasi, sampel dan angket. maka dapat ditarik kesimpulan
mengenai praktk gadai emas syariah dan pemanfaatan bagi masyarakat Lenteng
adalah sebagai berikut :

1. Praktik yang ada di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng itu ada
prosedur dan mekanisme pinjaman, prosedur pelunasan, prosedur
perpanjangan dan termasuk juga syarat dan kriteria dari nasabah gadai
emas.

Praktik gadai emas syariah sangat membantu kebutuhan masyarakat
Lenteng dan menjadi solusi bagi masyarakat Lenteng yang
membutuhkan dana. Selain prosesnya cepat dan mudah, dalam proses
mudah dan cepat produk pembiayaan gadai emas syariah tidak
membutuhkan waktu yang lama, yakni sekitar 15 menit saja uang sudah
bisa cair. Dan untuk biaya sewa pada gadai emas syariah ini dihitung
harian.

Gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
diimplementasikan dengan adanya pembiayaan gadai emas Syariah,

yaitu dengan pembiayaan gadai emas syariah yang berlandasakan pada
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prinsip-prinsip syariah, dimana nasabah gadai emas syariah hanya akan
dipungut biaya ijarah (biaya jasa simpan, pemeliharaan dan keamanan
barang jaminan). Prinsip-prinsip syariah yang diberlakukan pada
produk pembiayaan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng yaitu tidak memungut bunga dalam berbagai bentuk kerena itu
semua adalah riba.

Pada praktik gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng menggunkan dua akad dalam satu transaksi akan tetapi pihak
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng menganggap menggunakan
satu akad dalam transaksi gadai emas syariah.

Masyarakat Sumenep Madura khususnya masyarakat Lenteng,
mayoritas menyimpan emas baik berupa perhiasan ataupun hewan
(Sapi, kambing dan lain-lain), diperoleh dari hasil penjualan pada saat
panen pertanian seperti, tembakau, padi dan lainnya.

Masyarakat Lenteng memanfaatkan gadai emas syariah yaitu digunakan
untuk modal usaha perdagangan, dan ada msyarakat Lenteng yang
memanfaatkan gadai emas syariah untuk bercocok tanam pada awal
pertanian, gadai emas syariah di masyarakat Lenteng dimanfaatkan juga
untuk memulai bercocok tanam dan hasil dari bercocok tanam tersebut
di jual belikan dipasar.

Masyarakat khususnya daerah Lenteng memanfaatkan pembiayaan
gadai emas sebagai modal utama untuk melakukan usaha. Adapun

usaha yang memanfaatkan hasil gadai emas diantaranya usaha kecil dan
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menengah. Laba dari usaha dibelikan emas kembali untuk dijadikan
modal tambahan jika pengusaha mengalami kekurangan modal dengan
menggadaikan emas dari hasil laba kembali.

Pola gadai emas tidak hanya digunakan untuk kepentingan usaha saja
tetapi beberapa masyarakat Lenteng memanfaatkan gadai emas untuk
modal bercocok tanam. Pola yang sama dengan usaha kecil menengah
masyarakat membelanjakan labanya dengan membeli emas kembali

untuk dijadikan modal usaha jika mengalami kekurangan modal.

Ada beberapa saran yang bisa diberikan peneliti sebagai sumbangsi pemikiran

untuk BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng, diantaranya :

1.

Meningkatkan pelayanan dan mengembangkan produk-produk
khususnya di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng Kkarena
didalamnya terdapat unsur kemaslahan dan tolong menolong dalam
bermuamalah.

Menambahkan kantor kas di daerah-daerah yang masih belum ada untuk
mempermudah nasabah dan kelancaran usahanya, terutama di daerah-
daerah yang masih belum ada yaitu untuk mempermudah nasabah dalam
kelancaran usahanya, terutama di daerah-daerah yang terpencil seperti
dikepulauan yang dibawah pemerintah Kabupaten Sumenep.

Dalam melakukan pembiayaan gadai emas syariah nasabah disarankan
untuk mengisi formulir pembiayaan gadai emas syariah agar identitas

nasabah jelas
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Hasil Wawancara

Nama Informan : Yuli Wardaningsih

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan - Teller

Nama Instansi : BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

Tempat, tanggal, jam wawancara : J|I Kalimas no. 1A, sumenep (Selatan Pasar
Lenteng), 06 Nopember 2017, pukul 09:00

Pertanyaan
1. Apakah di BPRS menggunakan prinsip tolong menolong?

Jawaban : BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng menggunakan prisip
kemitraan.

2. Apatujuan dari gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng?

Jawaban : yaitu untuk membantu nasabah dalam kesulitan permodalan
usahanya, agar usahnya berkembang pesat dan juga meningkatkan suatu
usahanya yang sudah berjalan. Digunakan modal awal bagi masyarakat
yang baru merisntis usahanya. Karena pada gadai emas di BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng fee pemeliharaannya lebih murah dan tidak

memberatkan kepada nasabah gadai emas.

3. Bagaimana prosedur dan mekanisme pinjaman gadai emas di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng?

Jawaban : nasabah datang ke BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
dengan membawa emas serta kartu indetitas, seperti : KTP. Kemudian ems
tersebut di taksir kadar dan beratnya oleh pihak BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng, setelah itu di proses oleh admin BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Lenteng. Dan untuk proses pencairan di bagian Teller.



4. Bagaimana prosedur pelunasan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng?

Jawaban : nasabah membawa kwitansi gadai emas sekaligus dengan kartu
indetitas diri (KTP) dan langsung menuju Teller, setelah itu akan di proses
oleh Teller untuk peluasan dan nominal pelunasan lalu akan disampaikan
Teller kepada nasabah gadai emas. Dan Teller akan menerima uang dari

nasabah, emas akan diambil oleh Admin untuk diberikan kepada nasabah.

5. Bagaimana prosedur perpanjangan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Lenteng?
Jawaban : dengan membawa

- Surat gadai
- KTP
- Membayar fee pemeliharaan dan administrasi (Rp. 5000,-)
6. Bagaimana syarat dan Kriteria dari pemohon gadai emas di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng?
Jawaban : - kartu indetitas (KTP)

- Barang (emas) yang akan digadaikan.
7. Apa yang menjadi keunggulan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng?

Jawaban : - Fee pemeliharaannya harian

- Setiap pinjaman 1 jt fee pemeliharaannya Rp. 600,- perhari
- Fee pemeliharaannya lebih murah dari lainnya.
- Proses cepat
- Bisa menambah dan mengecilkan pinjaman, tetapi
disesuaikan dengan harga taksirannya.
8. Jika ada nasabah yang menggadaikan emasnya, dan harga emas saat itu

mengalami suatu penurunan atau peningkatan harga, apa yang akan



10.

11.

12.

dilakukan pihak BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng kepada nasabah

yang sedang menitipkan emas-nya tersebut?

Jawaban : jika barang akan menitipkan atau menggadaikan emasnya, pihak
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng akan memberitahukan kepada
nasabah bahwa harga emas mengalami penurunan ataupun kenaikan.

Karena berpegaruh pada hasil pinjaman yang diterima oleh nasabah.

Jika barang sudah dititpkan dengan fee pemeliharaan sudah berjalan
beberapa hari, harga emas mengalami penurunan ataupun kenaikan, maka
pihak BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng tidak akan memberitahu
kepada nasabah. Karena hal itu tidak berpengaruh kepada fee pemeliharaan

yang sudah berlangsung.

Siapa saja yang menggunkan produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng?

Jawaban : - Masyarakat Lenteng dan sekitarnya.
- Karyawan
Berapa jumlah nasabah yang menggunakan gadai emas di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng?

Jawaban : sampai saat ini nasabah gadai emas BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng sekitar 18.305 nasabah itu sudah termasuk nasabah yang
lunas dan belum lunas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng.

Masyarakat lenteng menggunakan produk gadai emas digunakan untuk apa?

Jawaban : - Untuk menambah modal usaha.

Untuk membantu masalahah perekonomian.
Untuk membantu awal bercocok tanam

Untuk mengatasi kesulitan hutang.
Apakah produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

bermanfaat untuk masyarakat Lenteng?



Ttd

13.

14.

15.

Jawaban : tentu, karena produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Lenteng sesuai dengan kebutuhan nasabah.

Alasan apa nasabah menggunakan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Lenteng?
Jawaban : - pelayanan lebih cepat dari instansi lain.

- Fee pemeliharaan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng lebih murah.
Apakah produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

sudah sesuai dengan yang diinginkan nasabah? Berikan alasannya!

Jawaban : sudah sesuai dengan yang diinginkan oleh nasabah, karena
masyarakat Lenteng lebih banyak menggadaikan barangnya (emas) di
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng.

Bagaimana manfaat gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

terhadap masyarakat Lenteng?

Jawaban : sangat bermanfaat, karena untuk membantu modal awal usaha
dan juga melanjutkan usahanya. Dan juga prosesnya cepat di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng untuk gadai emas.

Ttd

Yuli Wardaningsih Najiatun



Hasil Wawancara

Nama Informan : Ahmad Fauzi Guzan

Jenis Kelamin . Laki-laki

Jabatan : Admin

Nama Instansi : BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

Tempat, tanggal, jam wawancara : J|I Kalimas no. 1A, sumenep (Selatan Pasar
Lenteng), 03 Nopember 2017, pukul 09:00

Pertanyaan
16. Apakah di BPRS menggunakan prinsip tolong menolong?
Jawaban : iya
17. Apa tujuan dari gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng?

Jawaban : unuk membantu masyarakat khususnya Lenteng dalam

perekonomia sehari-hari.

18. Bagaimana prosedur dan mekanisme pinjaman gadai emas di BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng?

Jawaban : prosedurnya nasabah ke kantor membawa emas yang mau di
gadaikan dan setelah itu membawa KTP sebagai persyaratan dari gadai

emas.

Mekanisme dari produk gadai emas yaitu nasabah menitipkan emas ke
BPRS dan nasabah diwajibkan membayar fee pemeliharaan ke BPRS,
jangka waktunya 4 bulan dari tanggal realisasi dan jika sudah jatuh tempo

(4 bulan) nasabah harus memperpanjang atau menebu emas tersebut.



19.

20.

21.

22.

23.

Bagaimana prosedur pelunasan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng?

Jawaban : nasabah diharuskan membawa kwitansi dan membawa Kkartu

indetitas untuk melunasi gadai emas.

Bagaimana prosedur pelunasan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Lenteng?

Jawaban : klo prosedur perpanjangan pada pembiayaan gadai emas biasanya
cuma bawa surat keterangan gadai dan juga KTP aja, setelah itu di proses
sama petugas, setelah di proses nasabah bayar fee pemeliharaan dan
administrasi (Rp. 5000,-)

Di BPRS perpanjangan Cuma sekali untuk kedua itu biasanya ditaksir
ulang, artinya untuk perpanjangankedua tidak diperpanjang melainkan
digadai kembali dan uang dari gadai tersebut untuk melunasi gadai

sebelumnya dan selisin uangnya nasabah nambahin.

Bagaimana syarat dan kriteria dari pemohon gadai emas di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng?

Jawaban : tidak ada syarat dan kriteria khusus, hanya saja nasabah
diwajibkan membawa KTP.

Apa yang menjadi keunggulan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng?

Jawaban : prosesnya cepat, dalam BPRS menggunkan harian untuk fee

pemeliharaan produk gadai emas.

Jika ada nasabah yang menggadaikan emasnya, dan harga emas saat itu
mengalami suatu penurunan atau peningkatan harga, apa yang akan
dilakukan pihak BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng kepada nasabah

yang sedang menitipkan emas-nya tersebut?



24.

25.

26.

27.

28.

29.

Jawaban : menjelaskan kepada nasabah yang bersangkutan di BPRS yaitu
dengan mengikuti harga emas dunia setiap harinya.

Siapa saja yang menggunkan produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng?

Jawaban : semua masyarakat khususnya warga Lenteng.

Berapa jumlah nasabah yang menggunakan gadai emas di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng?

Jawaban : kurang lebih dari 18.308 nasabah.

Masyarakat lenteng menggunakan produk gadai emas digunakan untuk apa?
Jawaban : tambahan modal, dan lainnya

Apakah produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
bermanfaat untuk masyarakat Lenteng?

Jawabana : iya, karena untuk proses cepat dan fee pemeliharaan buat produk
gadai emas di hitung harian. Dan tidak membuat nasabah mengeluarkan
biaya banyak.

Alasan apa nasabah menggunakan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Lenteng?

Jawaban : karena proses pada gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang

Lenteng tidak ribet dan cepat.

Apakah produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
sudah sesuai dengan yang diinginkan nasabah? Berikan alasannya!

Jawaban : iya, karena menurut nasabah selain prosesnya cepat untuk fee
pemeliharaan di hitung harian.



30. Bagaimana manfaat gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
terhadap masyarakat Lenteng?

Jawaban : sangat positif, karena menunjangn perekonomian masyarakat

Lenteng dalam bidang usahanya.

Ttd Ttd

Ahmad Fauzi Guzan Najiatun



Hasil Wawancara

Nama Informan : Firdaus Wirawan

Jenis Kelamin . Laki-laki

Jabatan : AAO

Nama Instansi : BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

Tempat, tanggal, jam wawancara : JI Kalimas no. 1A, sumenep (Selatan Pasar

Lenteng), 06 Nopember 2017, pukul 09:00

Pertanyaan

31.

32.

33.

34.

Apakah di BPRS menggunakan prinsip tolong menolong?

Jawaban : BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng menggunakan prisip

kemitraan.
Apa tujuan dari gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng?

Jawaban : membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dengan cara

menggadaikan barangnya (emas).

Bagaimana prosedur dan mekanisme pinjaman gadai emas di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng?

Jawaban : nasabah datang ke BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
dengan membawa emas serta kartu indetitas (SIM / KTP).

Bagaimana prosedur pelunasan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Lenteng?

Jawaban : nasabah mendatangi kantor BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng dengan membawa surat gadai emas, dan juga membawa Kkartu
indetitas yang bersangkutan (SIM / KTP).



35.

36.

37.

38.

30.

40.

Bagaimana prosedur pelunasan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng?

Jawaban : langsung saja ke admin dengan menyetorkan slip gadai emas dan

nanti akan dikasih kertas perpanjangan sama admin.

Bagaimana syarat dan kriteria dari pemohon gadai emas di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng?
Jawaban : nasabah harus mempunyai kartu indetitas diri (SIM / KTP).

Apa yang menjadi keunggulan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng?

Jawaban : dilihat dari segi ujrah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
Rp. 600,- perhari dari pinjaman sebesar Rp. 1.000.000,-

Jika ada nasabah yang menggadaikan emasnya, dan harga emas saat itu
mengalami suatu penurunan atau peningkatan harga, apa yang akan
dilakukan pihak BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng kepada nasabah

yang sedang menitipkan emas-nya tersebut?

Jawaban : diberikan penjelasan keapada nasabah gadai emas bahwa barang
(emas) yang digadaikan nasabah gadai emas tidak akan sama dengan yang

diterima antara sekarang, besok ataupun lusa.

Siapa saja yang menggunkan produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng?

Jawaban : semua masyarakat kecamatan Lenteng bisa menjadi nasabah
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng.

Berapa jumlah nasabah yang menggunakan gadai emas di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Lenteng?

Jawaban : transaksi gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
sebanyak 18.309 nasabah.



Ttd

41.

42.

43.

44,

45.

Masyarakat lenteng menggunakan produk gadai emas digunakan untuk apa?

Jawaban : untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat Lenteng

sekitar.

Apakah produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

bermanfaat untuk masyarakat Lenteng?
Jawaban : iya, sangat bermanfaat pada msyarakat lenteng.

Alasan apa nasabah menggunakan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng?

Jawaban : proses cepat, mudah, dan juga menjadi salah satu pilihan alternatif

masyarakat Lenteng dalam membantu kebutuhan masyarakat Lenteng.

Apakah produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

sudah sesuai dengan yang diinginkan nasabah? Berikan alasannya!

Jawaban : iya, selain proses cepat dan juga mudah dan menjadi salah satu

alternatif bagi nasabah dalam kesenjangan.

Bagaimana manfaat gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng

terhadap masyarakat Lenteng?

Jawaban : sangat memberikan solusi bagi masyarakat Lenteng sekitar.

Ttd

Firdaus Wirawan Najiatun
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Dokumentasi dengan informan BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
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Assalamualaikum Wr.Whb.

Kepada Ibu / Bapak / Saudara yang saya hormati, mohon maaf sebelumnya.
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, Najiatun, mahasiswa S1 Program
Perbankan Syariah Universitas Islam Negri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang. Melalui lembar kuisioner ini saya sangat berharap mendapatkan data
informasi dalam penelitian saya yang berjudul, "*Konsep Gadai Emas dan
Pemanfaatan bagi Masyarakat Lenteng Sumenep Madura untuk Pertanian
(Studi kasus BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng)™.

Penelitian ini bekerjasama dengan BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
atas persetujuan kantor pusat BHRS Bhakti Sumekar. Atas waktu, jawaban dan
informasi yang anda berikan, kami sampaikan banyak terima kasih. Dengan
penelitian ini semoga bermanfaat di kehidupan sekarang dan akan datang untuk

kehidupan ummat. Amin

Wassalamualaikum Wr.Wb

Hormat

kami

Najiatun
16540062



Nama :

Alamat :

Mohon untuk mengisi lembar identifikasi diri di bawah ini dengan cara

melingkari atau mengisinya :

1. Jenis kelamin :

a. Laki-laki b. Perempuan
2. Usia responden :
a. 20-29 tahun b. 30-39 tahun
c. 40-49 tahun d. >50 tahun
3. Agama:
a. Islam b. Kristen
c. Katolik d. Hindu
e. Budha f. Lainnya...
4. Pendidikan :
a. SD/sederajat b. SMP / sederajat
c. Sma/ sederajat d. Diploma/S1
e. Lainnya.....
5. Penghasilan perbulan :

a. =Rp 1.000.000.00

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Silahkan berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda benar

sesuai dengan keyakinan dan tingkat pengetahuan anda :

1. Apakah anda sudah mengetahui gadai emas?
a. Ya b. Tidak
2. Apakah lembaga gadai (BPRS) membantu anda?
f. 4a b. Tidak

3. Apakah produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Lenteng
sangat bermanfaat untuk anda?
a. Ya b. Tidak

4. Apakah pencairan pembiayaan pembiayaan gadai emas di BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Lenteng sangat mudah?
a. Ya b. Tidak

5. Apakah anda melakukan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Lenteng secara berulang-ulang?
a. Ya b. Tidak



1. lJenis kelamin

Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki 138
Perempuan 162
Jumlah
4

Laki-laki

Perempuan 46%
54%

2. Usia

Usia Jumlah

20-29 tahun 81
30-39 tahun 84
40-49 tahun 94
250 tahun 41

W Laki-laki

1 Perempuan

NTRAL LIBERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3. Agama

Jumlah

Agama

Jumlah

Islam

300

Kristen

Katolik

Hindu

Budha

Lainnya

o|0O|0O |0 (O

Jumlah

300; 100%

1 20-29 tahun

730-39 tahun
40-49 tahun
250 tahun

MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

M Islam
W Kristen =
m Katolik
1 Hindu

H Budha




4. Pendidikan

Pendidikan Jumlah
SD / sederajat 76
SMP / sederajat 50
Sma / sederajat 85
Diploma / S1 86
Lainnya 3

Jumlah

W SD / sede
W SMP / sei
M Sma / sec
~ Diploma

I Lainnya

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



5. Penghasilan

Penghasilan

Jumlah

< Rp 1.000.000.00

175

> Rp 1.000.000.00

124

7.

Jumlah \ ‘

124; 41% m < Rp 1.000.

® > Rp 1.000.

175; 59%

/ A
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Gambar 1

Masyarakat Kecamatan Lenteng atau Nasabah BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Lenteng sedang mengisi angket
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Biodata Peneliti

Nama Lengkap : Najiatun

Tempat, tanggal lahir : Sumenep, 20 Nopember 1995

Alamat Asal : Dedder Cangkreng Lenteng Sumenep Madura
Alamat Kos : JI. Joyo Suko Timur Gang 11 No 49 C
Telepon/Hp : 082338265022

E-mail : annajah.swifty@gmail.com

Facebook : Najiyah Annjah

Pendidikan Formal

2000-2006 : SDN Cangkreng 1 Lenteng
2006-2009 : MTS Annugayah 1 putri

2009-2012 : MA 1 Annugayah Putri

2013-2016 : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan Non Formal

2013-2014 : Ma’had Sunan Ampel Al-‘Aly
2013-2014 : Kelas PPBA (Program Pembelajaran Bahasa Arab)


mailto:annajah.swifty@gmail.com

2014-2015 : Kelas PPBI (Program Pembelajaran Bahasa Inggris)

Keorganisasian

Pengurus HMP (Himpunan Mahasiswa Prodi) D-I11 Perbankan Syariah
tahun akademik 2013-2014

Pengurus Mukharrikah Khadijah Al-kubro Ma’had Sunan Ampel Al-aly
tahun 2013-2014

Anggota KOPMA (Koperasi Mahasiswa Padang Bulan) tahun 2013
Pengurus HMP (Himpunan Mahasiswa Prodi) D-I11 Perbankan Syariah
tahun akademik 2014-2015

Pengurus PMII Rayon Ekonomi Moh Hatta tahun 2014-2015

Pengurus Forum Komunikasi Mahasiswa Sumenep (FKMS) Komisariat
Potre Koneng tahun 2015-2016

Pengurus Ikatan Alumni Annugayah (IAA) Malang tahun 2015-2016
Pengurus PMII Rayon Ekonomi Moh Hatta tahun 2015-2016

Aktivitas dan Pelatihan

Peserta Seminar Training Motivasi Mabna Khadijah Al-Kubra Ma’had
Sunan Ampel Al-‘Aly Tahun 2014
Peserta Pendidikan Dasar Koperasi XIV UIN Maliki Malang Tahun 2013

Malang, 10 Januari 2018

Najiatun
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

National Sharia Board - Indonusian Council of Ulama

Sekretariat : Masjid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
I'elp (021) 3450932 I'ax (021) 3440889

FATWA

DEWAN SYARIAH NASIONAL

Nomor: 25/DSN-MUI/I11/2002
Tentang
RAHN

i) B Sy

Dewan Syariah Nasional setelah,

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa salah satu bentuk jasa pelayanan keuangan yang
menjadi kebutuhan masyarakat adalah pinjaman dengan
menggadaikan barang sebagai jaminan utang;

bahwa lembaga keuangan syari'ah (LKS) perlu
merespon  kebutuhan masyarakat tersebut dalam
berbagai produknya;

bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip  syari’ah, Dewan Syariah Nasional
memandang perlu menetapkan fatwa untuk dijadikan
pedoman tentang Rahn, yaitu menahan barang sebagai
jaminan atas utang.

Firman Allah, QS. Al-Baqarah [2]: 283:
Lo A Bl e et el NET Rt E
- Apde O 5 IS el oy i o 587 0

“Dan apabila kamu dalam perjalanan sedang kamu
tidak memperoleh seorang juru tulis maka hendaklah
ada barang tanggungan yang dipegang ..."

Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah
r.a., ia berkata:

P« L o - S Sy . AF
Rt S PN - U o)
e s 0 gl )

“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. pernah membeli

makanan dengan berutang dari seorang Yahudi, dan
Nabi menggadaikan sebuah baju besi kepadanya.”

Hadits Nabi riwayat al-Syafi'i, al-Daraquthni dan Ibnu
Majah dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda:

ey L% 4 A il el e DGR Y
s
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25 Rahn 2

Memperhatikan

"Tidak terlepas kepemilikan barang gadai dari pemilik
yang menggadaikannya. la memperoleh manfaat dan
menanggung resikonya."

Hadits Nabi riwayat Jama’ah, kecuali Muslim dan al-
Nasa’i, Nabi s.a.w. bersabda:

3 -e s %8

0% o B Pl ) s, L) ol
A Loy LS e BB a0 IS ) i

"Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh
dinaiki dengan menanggung biayanya dan binatang
ternak yang digadaikan dapat diperah susunya dengan
menanggung - biayanya. Orang yang menggunakan
kendaraan dan  memerah  susu  tersebut wajib
menanggung biaya per dan p liharaan."
[jma:

Para ulama sepakat membolehkan akad Rahn (al-
Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 1985, V: 181).

Kaidah Figih:

B 2l oy @ fande WZEE NN
G N o Y By sl @ SN
Pada dasarnya segala bentuk muamalat boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.

Pendapat Ulama tentang Rahn antar lain:

Ldi 5 2 S (e Sl s gLyl
(LY aiche T bl Y Q,.c‘dl)
Mengenai dalil ijma’ ummat Islam sepakat (ijma’)

bahwa secara garis besar akad rahn (gadai/penjaminan
utang) diperbolehkan

-0 . - - - 3

Ol ek e LEE Y A ;u-j S oAl
(™ Al @ c?g,.i.u C‘;AI 9"‘“)

Pemberi gadai boleh memanfaatkan barang gadai

secara  penuh  sepanjang  tidak mengakibatkan
berkurangnya (nilai) barang gadai tersebut.

Jeses |

= o o Wi B s o
P o v

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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25 Rahn 3

Menetapkan

Mayoritas Ulama selain mazhab Hanbali berpendapat
bahwa penerima gadai tidak boleh memanfaatkan
barang gadai sama sekali .

Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari’ah Nasional
pada hari Kamis, 14 Muharram 1423 H./ 28 Maret 2002
dan hari Rabu, 15 Rabi’ul Akhir 1423 H. /26 Juni 2002
MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG RAHN

Pertama : Hukum

Bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai
jaminan utang dalam bentuk Rahn dibolehkan dengan
ketentuan sebagai berikut.

Kedua : Ketentuan Umum

1.

(S

Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk
menahan Marhun (barang) sampai semua utang Rahin
(yang menyerahkan barang) dilunasi.

Marhun dan ifaatnya tetap menjadi milik Rahin.
Pada prinsipnya, Marhun tidak boleh dimanfaatkan olech
Murtahin kecuali seizin Rahin, dengan tidak mengurangi
nilai Marhun dan pemanfaatannya itu sekedar pengganti
biaya pemeliharaan dan perawatannya.

Pemeliharaan dan penyimpanan Marhun pada dasarmya
menjadi kewajiban Rahin, namun dapat dilakukan juga
oleh Murtahin, sedangkan biaya dan pemeliharaan
penyimpanan tetap menjadi kewajiban Rahin.

Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan Marhun
tidak boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

Penjualan Marhun

a. Apabila  jatuh  tempo,  Murtahin  harus
memperingatkan Rahin untuk segera melunasi
utangnya.

b. Apabila Rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya,
maka Marhun dijual paksa/dieksekusi melalui
lelang sesuai syariah.

c. Hasil penjualan Marhun digunakan untuk melunasi
utang, biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang
belum dibayar serta biaya penjualan

d. Kelebihan hasil penjualan menjadi milik Rahin dan
kekurangannya menjadi kewajiban Rahin.

Ketiga . Ketentuan Penutup

1.

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya
atau jika terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak,
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan
Arbitrase Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan

Dewan Syari‘ah Nasional MUI
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melalui musyawarah.

)

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagai-
mana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada Tanggal : 15 Rabi’ul Akhir 1423 H
26 Juni 2002 M

DEWAN SYARI’AH NASIONAL
MAIJELIS ULAMA INDONESIA

Sekretaris,

%/ Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI
National Sharia Board - Indoncsian Council of Ulama

Sekretariat : Masjid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
Telp (021) 3450932 ax. (021) 3440889

FATWA

DEWAN SYARIAH NASIONAL
Nomor: 26/DSN-MUI/II1/2002

Tentang
RAHN EMAS

S

Dewan Syariah Nasional setelah,

Menimbang ¥ 8
b.
c.
d.
Mengingat o Lk

bahwa salah satu bentuk jasa pelayanan yang menjadi
kebutuhan masyarakat adalah Rahn, yaitu menahan
barang sebagai jaminan atas utang;

bahwa bank syari'ah perlu merespon kebutuhan
masyarakat tersebut dalam berbagai produknya;
bahwa masyarakat pada umumnya telah lazim
menjadikan emas sebagai barang berharga yang
disimpan dan menjadikannya objek rahn sebagai
jaminan utang untuk mendapatkan pinjaman uang;

bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah, Dewan Syariah Nasional
memandang perlu menetapkan fatwa tentang hal itu
untuk dijadikan pedoman.

Firman Allah, QS. al-Baqarah [2]: 283:
0. L TR T R e o .
LAZyde Ol BT el Ty il Jo 1257 01
Dan apabila kamu dalam perjalanan sedang kamu

tidak memperoleh seorang juru tulis maka hendaklah
ada barang tanggungan yang dipegang....

Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dan Muslim dari
'A'isyah r.a., ia berkata:

° P L S ¥ . N er. %2
o bbb s g e ) L A1 S O

A o s 05 T )
Sesungguhnya Rasulullah s.aw pernah membeli

makanan dengan berutang dari seorang Yahudi, dan
Nabi menggadaikan sebuah baju besi kepadanya.

Hadis Nabi riwayat al-Syafi'i, al-Daraquthni dan Ibnu
Majah dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda:

g, 10k 2 g el ot 3, BREATES
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Memperhatikan I

El
280,

A

"Tidak terlepas kepemilikan barang gadai dari
pemilik yang menggadaikannya. la memperoleh
manfaat dan menanggung resikonya."

Hadits Nabi riwayat Jama'ah, kecuali Muslim dan al-
Nasa'i, Nabi s.a.w. bersabda:

L0l 500 (Fy e oS 13y waii, L7
ey LT3l oy (0 087 ) s

2.

2

Jaaad

"Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh
dinaiki dengan menanggung biayanya dan binatang
ternak yang digadaikan dapat diperah susunya
dengan  menanggung  biayanya. Bagi  yang
menggunakan kendaraan dan memerah susu wajib
menyediakan biaya perawatan dan pemeliharaan.”

Ijma’ :
Para ulama sepakat membolehkan akad Rahn (al-

Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 1985, V:
181).

Kaidah Figh:

S 5 0% G

‘o

T’ -

AR AR & :},';Sn

g

. -

Pada dasarnya segala bentuk muamalat boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.

Surat dari Bank Syariah Mandiri No 3/305/DPM
Tanggal 23 Oktober 2001 Tentang Permohonan
Fatwa atas Produk Gadai Emas.

Hasil Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional pada hari
Kamis, 14 Muharram 1423 H/28 Maret 2002 M.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANG RAHN EMAS

Pertama A

Rahn Emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahn
(lihat Fatwa DSN nomor: 25/DSN-MUIII/2002
tentang Rahn).

Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun)
ditanggung oleh penggadai (rahin).

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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26 Rahn Emas 3

3.  Ongkos sebagaimana dimaksud ayat 2 besarnya
didasarkan pada pengeluaran yang nyata-nyata

diperlukan.
4. Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan
berdasarkan akad Ijarah.
Kedua : Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal :_14 Muharram 1423 H
28 Maret 2002 M

DEWAN SYARI’AH NASIONAL
MAIJELIS ULAMA INDONESIA

Sekretaris,

-
AN

i )<
“TI
S Mf Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin

s

o

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

National Sharia Board - Indoncsian Council of Ulama

Sekretariat : Masjid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
I'elp (021) 3450932 lax (021) 3440889

FATWA

DEWAN SYARI’AH NASIONAL

Nomor: 24/DSN-MU/I11/2002
Tentang
SAFE DEPOSIT BOX

i

Dewan Syariah Nasional setelah,

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa salah satu jasa perbankan yang menjadi
kebutuhan masyarakat adalah menyediakan tempat
penyimpanan barang berharga atau dikenal dengan istilah
safe deposit box (SDB);

bahwa untuk itu, Bank Syariah dipandang perlu
menyediakan jasa penyimpanan dan/atau penitipan
barang berharga tersebut;

bahwa agar transaksi tentang SDB dapat dilakukan
sesuai dengan prinsip Syariah, DSN memandang perlu
menetapkan fatwa tentang hal itu untuk dijadikan
pedoman.

Firman Allah, QS. al-Baqarah [2]: 233:
F e S st N0 gt e Nt
13} 1Sl 2 36 183V el OF 5T 00
—\,‘ L A ‘5. e o oo T
SOl lpalely (I 1,0 ‘?}J)..JL{ PRV
- v X
s O
"...Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang
lain, tidak dosa bagimu apabila kamu berikan
pembayaran menurut yang patut. Bertagwalah kamu

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan."”

Firman Allah, QS. al-Qashash [28]: 26:

Lesih i 5 e by S lariely mains L6
i

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Hai
ayahku! Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya.”
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24 Safe Deposit Box 2

Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa
Nabi bersabda:

’ ° . T P z o s o
Gl ool ol ) 4552 Gams OF 458 3750 2N 1
"Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering."

Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari, dari 'Aisyah r.a. ia
berkata:

s o ’J— 'r ra.aa o - l' ‘r ” zdlnr
S ey Kl iy el e L e
o ) gl Al B sy e GG i
S daaryy degdle, ) W0 S ‘u..,. S s
w3 I o U, il g e 3

Nabi SAW bersama Abu Bakar mengupah seorang laki-
laki dari Bani Diil sebagai penunjuk jalan yang mahir,
sedang laik-laki itu masih berpegang pada agama kaum
kafir Quraisy. Nabi SAW dan Abu Bakar mempercayai
orang itu, lalu menyerahkan kedua kendaraan mereka
kepadanya dan mereka berjanji kepadannya untuk
bertemu di gua Tsur sesudah tiga malam. Laki-laki itu
k li latang kepada mereka deng bawa
kedua kendaraan tersebut di pagi hari pada malam
ketiga. Lalu keduanya pergi (menuju Madinah).

Hadis Nabi riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Nasa’i dari
Sa'd Ibn Abi Wagqqgash, dengan teks Abu Daud, ia
berkata:

R 08, o o ® T 2z . efn s &
dae UG g5 o Gl Lo W (PN g SO
- El - ‘C l‘ & 3 . - —: i . e
&5 e L e AW Ll Jp ) Ul L UL

by oy SO AT
“Kami pernah menyewakan tanah dengan (bayaran)
hasil tanaman yang tumbuh pada parit dan tempat yang
teraliri air; maka Rasulullah melarang kami melakukan
hal tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakan
tanah itu dengan emas atau perak (uang).”

Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan
Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

2.0 £ 50 0 A7

o ] aalads l}i ft...l JA
“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah
upahnya.”

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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24 Safe Deposit Box 3

Memperhatikan ~ : 1. Surat Direksi Bank Syariah Mandiri No 3/37/DPP
tanggal 31 Agustus 2001 tentang Permohonan Fatwa
untuk Layanan Safe Deposit Box BSM.

Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari’ah Nasional
pada hari Kamis, tanggal 14 Muharram 1423 H./ 28
Maret 2002

[

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANG SAFE DEPOSIT BOX

Pertama 1. Berdasarkan sifat dan karakternya, Safe Deposit Box
(SDB) dilakukan dengan menggunakan akad Ijarah
(sewa).

2. Rukun dan syarat ljarah dalam praktek SDB merujuk
pada fatwa DSN No.9/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan Ijarah.

3. Barang-barang yang dapat disimpan dalam SDB adalah
barang yang berharga yang tidak diharamkan dan tidak
dilarang oleh negara.

. Besar biaya sewa ditetapkan berdasarkan kesepakatan.

5. Hak dan kewajiban pemberi sewa dan penyewa
ditentukan berdasarkan kesepakatan sepanjang tidak
bertentangan dengan rukun dan syarat Ijarah.

Kedua :  Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal .14 Muharram 1423 H
28 Maret 2002 M

DEWAN SYARI’AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Sekretaris,

PTIT5N
FE/ ~ebt N
-~ % 'r‘“

Dewan Syari'ah Nasional MUI

LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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= Jasa penyimpanan dan pemeliharaan Rp B.- per hari
per Rp 10.000.- dari nilai taksir jaminan, dibayar pada
saat pelunasan.
Misalnya nilai taksiran jaminan Rp 1.000.000- maka
nilai imbal jasa penyimpanan dan pemeliharaannya
adalah Rp BOO - per hari.

= Biaya jasa taksiran maksimal Rp 150.000,-
per transaksi.

* Syarat dan ketentuan berlaky.

SYARAT DAN KETENTUAN:

Gadai Emas [Rahn) untuk membiayai keperluan dana jang-
ka pendek atau modal kerja bagi usaha mikro dan kecil.

Jaminan berupa emas dengan jangka waktu 4 bulan dan
dapat diperpanjang 1 (satu] kali.

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



)) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
72 EHAKTI SUMEKAR

KANTOR PUSAT :
JI. Truncjoyo No. 137, Sumenep 69416
Telp. (0328) 672388, Fax. (0328) 665638

Kantor Kas Pasar Anom (0328] B74 650
Kantor Kas Ambunten (0328) 311 855

Kantor Kas Lenteng (0328) 413 479
Kantor Kas Guluk-guluk  (0328) 821 293
Kantor Kas Biuto (0328) 415 081
Kantor Kas Dungkek 0823 3854 1115
Kantor Kas Bangkal (0328) 673 099
Kantor Kas Pasongsongan (0328] 677 0214
Kantor Kas Pragaan (0328) 821 204
Kantor Kas Kalianget 0328) 677 0021
Kantor Kas Sapeken (327) 511 023
Kantor Kas Legung (0328) 706 0138

KANTOR CABANG :
Ji. KH. Agus Salim No. 4 Pamekasan 68313
Telp. (0324] 336193, Fax. (0324) 336194

Kantor Kas Waru 0324) 514 721
Kantor Kas Bandaran (0324) 708 0011

2 www. bhaktisumekar: co.id
# info@bhaktisumekar.co.id

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
BHAKTI SUMEKAR

Emas (Rahn)
AYO:us S i

o,

L,

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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PERTAMBAHAN PERKEMBANGAN PENDUDUK

UPT KEPENDUDUKAN

KECAMATAN LENTENG
BULAN JUNI 2017 WNI
No Omnwl‘l Penduduk awal bulan ini Lahir Bulan ini Mati Bulan Ini ; Bulan Ini Pindah Bulan ini Penduduk Ahic Julan ini
i L P [ Jml (o ) [ Il L [ P | im L _v_ga_.r_v_i
] I i [ | [ [ I |
A d 14 L] s s I | I« S = Cl S D SRS (e R W T3 oee;  hall
4 o . was D [T
/. | aos e 2l - i85 B | 1018 1108
T | T2100 2247 4337 T TR T i 2 .. o7 Wl 2001 2246
N w418 B80S g s ) (g e 388 418
q NIV A Y N | B S S e[ WL 5 65
O YT . L I e e 2 ) REET) . B | We12  Lri0: 9562
i | oy s 0ShLE - ., RE N SRR e e : 5 T
9 |lembungTimur | 2M9 T2se9| aziel 1) - e e EHW W St | (R R@so! 256 47T
10 |Lenteng Earal G AL (S — 5], e ST - | | T, Rl
| 11 |Banaresep Barat L S e | = 1 I Bi2! 75
| 12 |BilaporaRebba e -| = ff T -| 20551 215, 42
| 13 [Lembung Baral | hi[e - . | = [ e | M7 2440
[ 14 |Ellak Lack 2 I | tde7l 1515|3042
15 _|ENak Daya - | - - - S| tseo 1ee1) 3891
15 [D X = - i - [ = | 1ass] 133 2748
| 17 JJambu = g I O e (O~ I O .
18 (Medelan - - - - 1428 1,525 2953
o g, [ SR e e B} ENEZTIREE)
20 [sandir - - . = Sl g |~ ) iy ~as0| 517 q17
JUMLAH 30426 31.641] 62,067 3] 5| 8 7 6] 13 5] -1 5 1 3] 1| 20426 31640] 52,086
Lenteng, 30 Juni 2017
Mengetahul
~~Camat Lenteng
e
|
i
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PERTAMBAHAN PERKEMBANGAN PENDUDUK

UPT KEPENDUDUKAN
KECAMATAN LENTENG

BULAN JUNI 2017 WNA

No Sasa Penduduk awal bulan ini Lahir Bulan Ini Mati Bulan !ni Pendatang Bulan Ini Pindah Bulan Ini Penduduk Ahic Bulan ini
) L O O e T [ umi Nt e mi L [ P | Jm | . ol o
[ | 1 I ] | | [ | |

Monce' Sarat
Moncek Tengah
Moncek Timur
Benaresep Timur
Tarogan
xmaam:mm:muﬁ
[poren O s AT ,
Lenteng Timur S S e, ] N IR S e S
])EWS@A.SE r 4 - - - e
| 10 |Lenteng Barat

| 11 |Banaresep Baral
12 |Billapora Rebba

RS b b SRS o b . - el . 2 5

13 _|Lembung Barat

1 1 T
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|
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0
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2 - -1 - -1
Lenteng, 30 Juni 2017
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Mengetahul Ka. UPT Kependudukan dan Pencatatan Sipil
.- Camat Lenteng R
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REKAPITULASI DATA PENDUDUK MENURUT AGAMA KECAMATAN LENTENG

BULAN JUNI TAHUN 2017
] M
9 o” DESA Islam Kristen Katholik Hindu Budha xMM“mn:MwNmmﬂ: Jumlah
L P L+P | L P [L+P] L PP L | P |LP| L PihlP ' P | L+P L P | P

1 IMoncek Barat B 713 564 1,277 - - - - - - - - - - - - - - - 713 564 1,277
2 {Moncek Tengah 956 977 19331 - - - - - - - - - - - - - - - 956 | 917 1,933
3 |Moncek Timur 1018 1106| 2124| - - - - - - - - - - - - - - 1,106 2,i24
4 |Banaresep Timur [ 2to1| 2206 asw| - 1 - - L -4 -1 -1 - 111ttt 2246 4437
| 5 iTarogan 388 418 806 | - - - - - - - - - - - - - 418 306
5 |Kambingan Barat 585 645 1,230 - - - - - - - - - - - - - - 845 1,230
7 |Poren 1612 1770 3382 - - - - - - - - = - - s - - 1770 | 3382
3 |Lenteng Timur 3232| 3360| 6592 6| 11| 17| 14| 14| 28| - - - 4 1 5 1 2 3388| 6545
3 |L g Timur 2150 | 2569| 4719] - - - - s - - - - - : - - - 2.569 4,719
10 |Lenteng Barat 4971| 4946 9917 - - - - = - - - - - - - - - 4,946 9917
11 |Banaresep Barat 732 765 14971 - - - - - - - - - - - - - - 765 1,497
12 |Bilapora Rebba 2055 | 2159| 4214| - - - - - - - - - - - - - 5 2159 4214
13 L g Barat i T L - || | “(NEN W[NSRGB 1147|2440
14 [Ellak Laok | o 0as)| D e e, | |, S| SIS 1, - @), SIS - SIS S 1575 | 3042
15 |Ellak Daya 1900 1991| 3891| - - - - - - - - - - - - - : 1,991 2.891
16 |D 1355| 1393| 2748| - - - - - - - - - - - - - E 1393 | 2,748
17 {Jambu 628 662 1290] - - - - - - - - - - - - - - 662 1,290
18 IModdeian 1428 1525| 2953 - - - - - - - - - - - - - < - 1428| 1525| 2953
18 |Cangkreng 1,267 1,277 2544 - - - - - - - - - - - - - - - 1,267 1,277 2,544
20 |Sendir 480 517 977 | - - - - - - - - - - - - - - - 460 517 977
TOTAL 30401 | 31612 62013 6| 1| 17| 14| 14] 28] - - - 4 1 5 1 2 3| 30426| 31640| 62,086

Lenteng, 30 Juni 2017

Ka UPT Kependudukap dan Pencatatan Sipil
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BULAN JUNI TAHUN 2017

xmx>v_._.c_.>m_ DESA / KELURAHAN DAN KEPALA KELUARGA KECAMATAN LENTENG

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

NO DESA Jumlah Kepala Keluarga SN R u 0N Keterangan
P L+P o
1 |Moncek Semt 389 713 564 1,277 L
7 |Moncek Temgah 551 956 977 1,933 - -
{3 IMoncek Timer 670 1,018 1,106 2,124
[ |BanaresspTimur 1,408 2,191 2246 4437 -
[ 5 [Tarogem 311 388 418 8061 W
|6 |Kambingas3arat 405 585 645 1,230 -
7 |Poren 1,187 1,612 1,770 3,382
3 |Lenteng Tamur 2,611 3,257 3,388 6,645
9 [Lembung Fenur 2,195 2,150 2,569 4,719
10 |LentengBamt 2,988 4,971 4,946 9,917
11 |BanaresepBarat 416 732 765 1,497
12 |Bilaporadetha 1,166 2,055 2,159 4,214
13 |LembungBarat 925 1,293 1,147 2,440
14 [Ellak Lask 1,081 1,467 1,575 3,042
15 [Ellak Do 1,390 1,900 1,991 3,891
16 |Daramis 948 1,355 1,393 2,748
17_|Jambu 433 628 662 1,290
18 |Meddeias 960 1,428 1,525 2,953
19 |Canghrmesg 850 1,267 1,277 2,544
20 [Sendir 334 460 517 977
TOTAL 20,618 30,426 31,640 62,066
Lenteng, 30 Juni 2017

Ka UPT xmumzncn:rms au: vm catatan Sipil
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REKAPITULASI DATA PENDUDUK MENURUT PEKERJAAN KECAMATAN LENTENG
: BULAN JUN! TAHUN 2017 i

Kelompok Pekerjaan
. Pertanian/ y
g bESA mu_womhu v_wnoa_n.ﬁl Perdagangan Industri xoaww_wwmmhxuﬁ: Konsruksi | Pemerintahan :MM“,_W“N Swasta | Wiraswasta | Lainnya Ol
erikanan

1 [Moncek Barat 56 1,109 7 - - - < 53 - 36 - 1217
2 |Moncek Tengah 148 662 121 - - - 43 118 163 - 1,933
3 |Moncek Timur 336 1,105 2 - - - 20 8 106 126 2124
4 |Banaresep Timur 450 1,055 283 - 2% - 259 525 506 278 4437
5 |Tarogan 198 481 8 - - - 4 180 18 27 806
8 |Kambingan Barat 347 736 2 - - - 7 7 7 24 28 1,230
7 |Poreh 728 1,576 27 - 3 4 43 125 51 234 231 3382
8 |Lenteng Timur 1,090 2,315 98 - 14 2 209 1.152 190 843 732 6,645
9 |Lembung Timur 1,112 2,088 45 7 - - 32 413 50 548 424 4719
10 |Lenteng Barat 1,856 5,190 257 2 17 1 43 1,044 218 961 320 9,917
11 |Banaresep Barat 257 856 5 - 9 - 5 196 17 80 72 1,497
12 |Bilapora Rebba 974 1,567 90 - - . 6 624 457 431 65 4214
13 |Lembung Barat 306 1,352 123 - 23 - 17 234 36 326 23 2440
14 |Ellak Laok 566 1,309 21 1 - - 47 452 44 308 294 3.042
15 |Ellak Daya 644 2,060 21 - - 1 40 510 27 380 208 3891
16 {Daramista 691 1,408 2% 2 1 - 39 207 18 181 175 2,748
17 |Jambu 25 331 18 - 2 - 3e 248 25 246 157 1,290
18 (Meddelan 538 1,552 2% - - - 28 443 40 225 101 2,953
19 |Cangkreng 175 1,989 37 - 4 - 19 248 12 60 - 2,544
20 |Sendir 212 540 - - - - 10 132 8 49 2% 977

TOTAL 10,819 29,301 1,235 12 100 18 916 8,543 1,968 5,894 3,260 62,066

Lenteng, 30 Juni 2017
Ka UPT Kependudukan dan Pencatatan Sipil

—_ Kegamatafi Lenten
T
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REKAPITULASI DATA PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN KECAMATAN LENTENG
BULAN JUNI TAHUN 2017

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIN 40 AaVvVHEl TVAELNIO

NO DESA mmaﬂ_“__“: SD Sederajat mhﬂﬂ.ﬁ mow,oﬁ.... Diploma | Swatad | Strata2 | Strata3 | Jumlah
1 |Moncek Barat 49 919 143 157 - - 8 1 1277
2 [Moncek Tengah 1,119 386 209 173 12 32 1 1 1,933
3 [Moncek Timur 1,349 493 147 103 12 134 7 1 2,124
4 |Banaresep Timur 2,778 978 332 280 10 o 42| 10 7 4,437
5 |Tarogan 453 169 69 81 6 15 | 2 1 805
3 |Kambingan Barat 721 330 117 50 5 VR - i 1,230
7 |Poreh 1,201 1,231 455 375 56 34§ 5 1 3,382
8 |Lenteng Timur 1,908 2,572 770 931 113 338 12 1 6,645
9 |Lembung Timur 2,334 1,203 321 213 22 26 g - 4,719
10 |Lenteng Barat 5114 2,528 933 731 251 348 10 2 9,917
11 |Banaresep Barat 599 655 163 78 3 9 - - 1,497
12 |Bilapora Rebba 1,236 1,544 936 454 a3 4 4 3 4214
13 |Lembung Barat 388 983 507 456 45 61 “ 2 2,440
14 |Ellak Laok 929 1,573 211 264 11 44 10 - 3,042
15 |Ellak Daya 2,227 947 332 290 42 49 1 3 3,891
16 |D: ist 1,522 717 245 191 35 35 1 2 2,748
17 |Jambu 381 331 261 223 40 51 3 - 1,290
18 |Meddeian 1,061 953 465 422 1 48 2 il 2,953
19 |Cangkreng 1,184 728 310 245 26 43 3 - 2,544
20 _|Sendir 569 213 75 88 7 20 3 p 977 |
TOTAL 21,722 19,458 6,991 5,815 740 1244 72 24 mw.owm;

Lenteng, 30 Juni 2017
Ka UPT Kependudukan dan Pencatatan Sipil
me,mamﬁ enten
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ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA Al TVAELNEL

4 Total
P e
— AT L aw.s P T - o
= L R | ) w| w s l
- : - F g - . : & 1o18|  1d0s| 2024
- - = 18 122 240 % 10! 181 T T
= . ol 190 191 81 175 18 358 e e =
e - 2 0 50 15 2 3 . -
: - - “G - = - s - 1312 1,770 .I'IE.
. s = 145 136 221 121 132 253 U,NWNn L 28
B i 2 215 256 53 ) m us T
= s = - - = i - = 4971 4948 9917
= = # 543 Han 1022 410 -W.P. 68 = o sar
= e 2 = : O — - 7 2055| 2159|4214
= - & 28 210 5 25 28 504 T e
o 5 G 75 57 132 5 81 120 ol vl s
= o = m 1" 8 108 118 24 | il _see
= - = 158 167 25 130 145 215 T T
- i M” 13 17 70 108 125 7 2 = T
- e 103 51 47 % 50 52 102 “ -
. % 137 12 260 104 18 2 [ ol _vs]_zem
- _.Nw M“ 110 106 218 % 108 202 [ .M. I C - = . = z g
B »
N = i - :ﬂ &M u.,.M 3.&. ..c““ | 20| eser|  zoor| rem| seml 2o] 2su] 4em 30426| 31640| 62088
2704 2909 5613|2198 : i !
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REKAPITUILASI DATA PENDUDUK MENURUT ¥l §A¥TA %o  AHIRAN KECAMATAN LENTENC
wcr>z,_:z;>IC2mo,:

Waiib Memiliki Akta Kelahiran Memiliki Akta Kelahiran i Akta Kelahiran _ —
NO DESA ! 5 e T o = AT Jumiah Penc iduk
1 [Moncek Barat 1211 92 521 37 89 121
2 |Moncek Tengah 1.933 (| 378 840 1,71€ 1,933 |
3 [Moricek Timur 134 1 291 8847 949 1,830 2,124 |
4 |Banaresep Timur 178 4086 4,437 |
5 |Tarogan 224 | 302 806 |
|76 |Kambingan Barat [ 2041 783 1,230 |
7 [Poreh 1612 1,770 3382 73] 1,940 | 3382
8 [Lenteng Timur 3257 3,388 6,645 30| €011 5,645
9 |Lembung Timur 2,150 2,569 4719 200 | 4,324 | 4719
710 |Lenteng Barat 4971 4,946 9,917 4185 3080 7,265 786 1,866 2,652 9,917
11 |Banaresep Barat 732 765 1,497 290 326 616 442 439 881 1,497
12 |Biapora Rebba 2,055 2159 4214 362 | 130 552 1,693 1,569 3662 4214
13 |Lembung Barat 1,203 1,147 2,440 584 | 338 522 709 809 1,518 2,440
14 |Eliak Laok 1,467 1,575 3,042 117 153 270 1,350 1,422 2,772 3,042
715 [Ellak Daya 1,900 1,991 3,891 157 157 314 1,743 1,834 3577 3,891
16 |Daramista 1,355 1,393 2,748 688 602 1,370 667 71 1,378 2,748
17 |Jambu 628 662 1,290 363 346 709 265 316 581 1,290
18 |Meddelan 1,428 1,525 2,953 145 191 336 1,283 1,334 2617 2,953
19 [Cangkreng 1.267 1277 2,544 29| 103 232 1,138 1174 2,312 2,544
20 |Sendir 460 517 977 17 131 248 343 386 729 977
TOTAL 30,426 9,388 B07| 17495| 21033] 23533 44571 52,065

Lenteng, 30 Juni 2017

Ka UPT Kependudukan dan Pencat atan Sipil
Kecamatan Lenteng




Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

BHAKTI SUMEKAR

Mitra Dalam Bermuamalah

SURAT KETERANGAN SELESAI RISET
Nomor : 435.402.00.B. 1049-SDM/BPRS-BS/X1/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : Najiatun

NPM/Semester  : 16540062 i

Program/Fakultas : Perbankan Syariah / Ekonogd
UIN Malang )

Telah melakukan Penelitian di PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar Sumenep tentang “Konsep
Gadai Emas dan Pemanfaatan Bagi Masyarakat Lenteng Sumenep Madura untuk Pertanian ( Studi
Kasus BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Lenteng ) ”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas perhatiannya kami
sampaikan terima kasih.

Sumenep, 08 November 2017
18 Shafar 1439 H

\RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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